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ABSTRAK 
 
 

Haekal, Muhammad Husain. 2019. “Keefektifan Pembelajaran Menulis Karya 
Ilmiah dengan Model Berbasis Masalah dan Model Berbasis Proyek 
Berdasarkan Tingkat Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI.” Tesis. 
Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Progam 
Pasacasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Ida 
Zualeha, M.Hum., Pembimbing II Dr. Wagiran, M.Hum. 

 
Kata Kunci: menulis cerita pendek, model berbasis masalah, model berbasis 

proyek, tingkat berpikir kreatif. 
 
 

Menulis karya ilmiah merupakan salah satu pembelajaran yang ada di 
sekolah kelas XI SMA/ MA. Karya ilmiah adalah sebuah tulisan atau karangan 
yang ditulis oleh individu atau kelompok yang membahas fakta yang objektif 
yang disajikan sesuai dengan metodologi penulisan yang baik dan benar serta 
menggunakan bahasa ragam ilmiah.. Dalam penelitian ini model yang digunakan 
adalah model berbasis masalah dan model berbasis proyek. Selain itu, perlu 
adanya variabel moderator, yaitu tingkat berpikir kreatif. 

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis keefektifan pembelajaran 
menulis karya ilmiah dengan menggunakan model berbasis masalah berdasarkan 
tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI; (2) menganalisis keefektifan 
pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggunakan model berbasis proyek 
berdasarkan tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI; (3) menganalisis 
perbedaan keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggunakan 
model berbasis masalah dibandingkan model berbasis proyek berdasarkan tingkat 
berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI. 

Desain penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen. Terdapat 
tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat (menulis karya ilmiah), 
variabel bebas (model berbasis masalah dan model berbasis proyek), dan variabel 
moderator (tingkat berpikir kreatif). Populasi pada penelitian ini, yaitu peserta 
didik kelas XI SMA/ MA pada tahun ajaran 2018/ 2019 di Kota Jepara. 
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling (sampel 
bertujuan), yaitu kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bangsri sebagai kelas eksperimen 
I dan kelas XI IPS 1 MA Mathalibul Huda Mlonggo sebagai kelas eksperimen II. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik tes 
dan nontes. Teknik analisis data akhir menggunakan uji paired sample t-tes dan 
uji anova.  

Hasil penelitian ini adalah (1) berdasarkan hasil penelitian uji paired t-
test diketahui bahwa nilai sig pada pair 1 Pre_Berbasis_Masalah - 
Post_Berbasis_Masalah = 0,000 < 0,05. Jadi H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
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terdapat perbedaan nilai rata-rata pre-test dengan pos-test kemampuan menulis 
karya ilmiah pada kelas berbasis masalah; (2) berdasarkan hasil penelitian uji 
paired t-test dapat diketahui bahwa nilai sig pada pair 1 Pretest_PjBL - 
Postest_PjBL = 0,000 < 0,05. Jadi H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
perbedaan nilai rata-rata pre-test dengan pos-test kemampuan menulis karya 
ilmiah pada kelas berbasis proyek; (3) Berdasarkan tabel deskriptif dapat 
disimpulkan model berbasis masalah dengan tingkat berpikir kreatif tinggi lebih 
efektif dibandingkan dengan model berbasis masalah dengan tingkat berpikir 
kreatif sedang ataupun model model berbasis proyek dengan tingkat berpikir 
kreatif tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut, disarankan kepada 
guru bahasa Indonesia perlu menggunakan model berbasis masalah dan model 
berbasis proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Hal ini dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. 
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ABSTRACT 
 
 

Haekal, Muhammad Husain. 2019. "The Effectiveness of Learning Writing 
Scientific Papers with Problem-Based and Project-Based Models Based 
on the Level of Creative Thinking of Class XI Students." Thesis. 
Indonesian Language and Literature Study Departement. Graduate 
School. Universitas Negeri Semarang. Advisor I Prof. Ida Zualeha, 
M.Hum., Advisor II Dr. Wagiran, M.Hum. 

 
Keywords: writing short stories, problem based models, project based models, the 
level of creative thinking. 
 
 

Writing scientific papers is one of the lessons in class XI SMA/ MA. 
Scientific work is a writing which is written by individuals or groups that discuss 
objective facts which are presented in good and correct writing methodology and 
use a variety of scientific languages. In this research, the model used is a problem 
based model and a project based model. In addition, there needs to be a moderator 
variable is the level of creative thinking. 

The research aims (1) to analyze the effectiveness of learning to write 
scientific papers using problem-based learning models based on the level of 
creative thinking in class XI students; (2) to analyze the effectiveness of learning 
to write scientific papers using project-based learning models based on the level 
of creative thinking in class XI students; (3) to analyze the differences in the 
effectiveness of learning to write scientific papers using problem-based learning 
models compared to project-based learning models based on the level of creative 
thinking in class XI students. 

The design of this research used a quasi-experimental design. There are 
three variables in this study, they are the dependent variable (writing scientific 
papers), the independent variable (problem-based model and project-based 
model), and the moderator variable (creative thinking). The population in this 
study is students of class XI SMA / MA in the 2018/2019 school year in the city 
of Jepara. The research sample was taken by using purposive sampling technique, 
they are class XI IPS 1 of SMA Negeri 1 Bangsri as experimental class I and class 
XI IPS 1 of MA Mathalibul Huda Mlonggo as experimental class II. Data 
collection techniques used in this study is technical tests and non-technical test. 
The final data analysis technique uses paired sample t-test and ANOVA test. 

The results of this research are (1) based on the results of a paired t-test test, 
it is known that the sig value in pair 1 Pre_Berbasis_Problem - 
Post_Berbasis_Problem = 0,000 <0.05. So H0 is rejected and H1 is accepted, 
meaning that there is a difference in the pre-test mean scores with the post-test of 
the ability to write scientific papers in problem-based classes; (2) based on the 
results of the paired t-test test it can be seen that the sig value in pair 1 
Pretest_PjBL - Postest_PjBL = 0,000 <0.05. So H0 is rejected and H1 is accepted, 
meaning that there are differences in the average pre-test scores with the post-test 
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the ability to write scientific papers in project-based classes; (3) Based on the 
descriptive table it can be concluded that the problem based model with a high 
level of creative thinking is more effective than the problem based model with a 
moderate level of creative thinking or a project based model with a high level of 
creative thinking. 

Based on the results of the research data analysis, (1) it is recommended that 
Indonesian teachers need to use problem-based and project-based models in 
learning to write scientific papers. This is intended to achieve learning objectives 
expectations.  
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain. Komunikasi tulis 

tersebut bertujuan untuk menginformasikan dan mengekspresikan maksud dan 

tujuan tertentu, baik yang bersifat imajinatif maupun nyata (Zulaeha, 2016). 

Dalam kehidupan sehari-hari keterampilan menulis sering dilakukan oleh setiap 

orang, seperti menulis surat, artikel, berita, karya ilmiah, dan lain-lain. Oleh 

karena itu, kiranya tidaklah terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa keterampilan 

menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki setiap orang 

terutama peserta didik.  

Menulis dipandang sebagai keterampilan berbahasa yang sangat penting 

yang harus dikuasai oleh peserta didik (Hyland, 2007). Memiliki keterampilan 

menulis yang baik, seseorang dapat menyebarluaskan pemikiran, pandangan, 

pendapat, gagasan atau perasaannya tentang berbagai hal secara produktif, 

menarik, dan mudah dipahami. Akan tetapi, keterampilan menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai karena menulis adalah proses 

kognitif yang sangat rumit (Sibarani, 2007). Kegiatan menulis memiliki berbagai 

hal positif, terkait dengan penelitian ini maka dapat dilihat bahwa individu dapat 

memunculkan pemikiran atau gagasan yang baru dalam proses menulis, melatih 

memecahkan masalah serta melihat suatu masalah dengan cara pandang yang
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lebih luas (Hariston dalam Darmadi, 2011). Perlu adanya perhatian lebih pada 

keterampilan menulis dalam proses belajar bagi perserta didik. 

Kehidupan modern saat ini, pembuatan karya ilmiah mempunyai peranan 

yang cukup penting dalam kehidupan manusia, seperti beberapa jenis dari karya 

ilmiah adalah paper, makalah, artikel digunakan peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas di sekolah, PTK, skripsi, tesis, dan disertasi digunakan 

mahasiswa supaya dapat lulus dari Perguruan Tinggi dan ASN (Aparatur Sipil 

Negeri) untuk dapat naik jabatan. Karya ilmiah hakikatnya merupakan produk 

manusia atas dasar pengetahuan, sikap dan cara berpikir ilmiah (Sudjana dan 

Ibrahim, 2001).  Hal ini menunjukkan bahwa penulisan karya ilmiah memiliki 

peran penting dalam kehidupan masyarakat terutama pada peserta didik.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan banyaknya masalah berkaitan dengan 

kemampuan menulis orang-orang terutama peserta didik. Masalah yang sering 

mereka hadapi berkaitan dengan kesulitan menuangkan ide atau gagasan ke dalam 

bentuk tulisan, sehingga mempengaruhi isi, sistematika, dan kebahasaan dari 

karya ilmiah itu sendiri. 

Hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap proses 

belajar mengajar di kelas XI MA Mathalibul Huda Mlonggo Jepara didapatkan 

hasil bahwa motivasi dan kreativitas peserta didik  dalam belajar  bahasa 

Indonesia  di kelas  masih  kurang atau rendah. Hal ini terlihat pada saat 

pembelajaran peserta didik kurang antusias dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga  peserta didik mengalami kesulitan dalam menyusun ide 
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atau gagasan menjadi sebuah tulisan. Hal itu disebabkan pembelajaran yang 

diberikan pendidik bersifat abstrak atau hanya menggunakan metode ceramah.  

Pembelajaran menulis karya ilmiah memerlukan model pembelajaran yang 

efektif. Adanya model pembelajaran tersebut dapat mengoptimalkan kemampuan 

peserta didik dengan baik. Akan tetapi, selama ini peserta didik mengalami 

permasalahan dengan model pembelajaran yang diberikan oleh pendidik yang 

kurang memberi motivasi, suasana yang nyaman dan merangsang daya pikir 

peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif untuk  memaksimalkan 

potensi yang dimiliki peserta didik.  

Wujud dalam pembelajaran menulis di sekolah terlihat pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, yaitu pembelajaran menulis karya ilmiah yang dimuat 

dalam Kurikulum 2013 di kelas XI SMA/ SMK/ MA. Dengan KD “Mengontruksi 

sebuah karya ilmiah dengan memperhatikan isi, sistematika, dan kebahasaan.” 

Pada KD ini, peserta didik diharapkan mampu memulis sebuah karya ilmiah 

berdasarkan topik yang diambil dengan memperhatikan isi, sistematika, dan 

kebahasaan. Pengertian dari karya ilmiah sendiri adalah karangan ilmu 

pengetahuan yang menyajikan fakta umum yang dapat dibuktikan kebenarannya, 

disajikan menurut metodologi penulisan yang baik dan benar, serta menggunakan 

bahasa ragam ilmiah (Doyin dan Wagiran, 2009). 

Pada pembelajaran menulis karya ilmiah di kelas XI SMA/ MA/ SMK, 

peserta didik difokuskan untuk membuat karya ilmiah berbentuk makalah. 

Makalah merupakan salah satu jenis dari karya ilmiah. Pengertian makalah sendiri 
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adalah jenis karya ilmiah yang menyajikan suatu masalah yang pembahasannya 

berdasarkan data di lapangan yang bersifat empiris dan objektif (Arifin, 2008).  

Selain itu, pada kurikulum 2013 pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

menginginkan peserta didiknya untuk lebih produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 terdapat empat keterampilan 

yang harus dipelajari oleh peserta didik, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Di antara dari keempat keterampilan tersebut, 

keterampilan menulis adalah keterampilan yang ditonjolkan pada kurikulum 2013 

dikarenakan kurikulum ini menggunakan pendekatan berbasis teks. 

Ada berbagai model pembelajaran bahasa yang dapat digunakan oleh 

pendidik. Terutama keterampilan menulis yang dijelaskan sebelumnya. Dalam 

penelitian ini menggunakan model berbasis masalah dan berbasis proyek sebagai 

model pembelajaran yang akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran menulis 

karya ilmiah. Alasan dipilihnya model pembelajaran berbasis masalah merupakan 

suatu model pembelajaran yang mana peserta didik mengerjakan permasalahan 

yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri, serta keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.  

Model pembelajaran berbasis masalah diperkuat dengan pendapat Rusman 

(2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan 

inovasi dalam pembelajaran karena model ini membuat kemampuan berpikir 

peserta didik betul-betul diomptimalisasikan melalui proses kerja kelompok dan 

tim yang sistematis. Sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, 
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menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan. 

Melalui model pembelajaran berbasis masalah perserta didik dapat mendiskusikan 

suatu masalah melalui masalah yang telah ada hingga menemukan pemecahan 

masalah tersebut.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian oleh Siregar dan Saragih (2012), 

hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah terhadap tes pemahaman 

konsep dan pengetahuan prosedural. Hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang lain dari Ersoy dan Baser (2014), terlihat 

bahwa peserta didik dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan ide-

ide mereka sendiri dan kemampuan dan mengembangkan pemikiran kreatif 

mereka, yang merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Penelitan yang dilakukan oleh Agustiangsih (2014) dengan subjek peserta 

didik kelas XI SMA, hasil ujicobanya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan keefektifan peserta didik dengan hasil post-

test mendapatkan nilai rata-rata 83,97 dengan persentase 96,67% peserta didik 

tuntas belajar, secara klasikal tuntas diatas KKM, dan kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Persamaan penelitian Agustiangsih dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Adapun 

perbedaannya dalam penelitian Agustiangsih menggunakan metode penelitian 

dengan pendekatan research and development, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen.  
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Model kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang tepat untuk digunakan untuk perkembangan peserta 

didik dalam meningkatkan kualiatas, kreativitas, dan pemecahan masalah. Hal ini 

seperti yang dinyatakan oleh Abidin (2014) bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek dinilai sebagai salah satu model dalam mengembangkan berbagai 

keterampilan yang dimilki peserta didik, seperti keterampilan membuat 

keputusan, kemampuan berkreativitas dan kemampuan memecahkan masalah. 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang amat besar untuk membuat 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta didik.  

Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik terdorong lebih aktif 

dalam belajar. Pendidik hanya sebagai fasilitator dan mengevaluasi produk hasil 

kerja peserta didik yang ditampilkan dalam hasil proyek yang dikerjakan. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan Insyasiska, dkk (2015) menunjukkan bahwa 

berdasarkan uji lanjut LSD model pembelajaran berbasih proyek dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa lebih tinggi 14%, kreativitas siswa 

meningkat 31,1%, kemampuan berpikir kritis meningkat 34% dan melalui 

pembelajaran proyek yang bersifat kontekstual, kemampuan kognitif siswa juga 

meningkat 28,9% dari pada pembelajaran yang diberikan tanpa melalui proyek. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa berpikir kreatif memiliki kaitannya 

dengan proses belajar berbasis proyek.  

Beberapa kelebihan dari model pembelajaran berbasis proyek (Baidowi 

dan Amirudin, 2015) antara lain: (1) mendorong peserta didik menjadi tertantang 
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untuk menyelesaikan permasalahan nyata di lapangan melalui kegiatan proyek, 

(2) peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja peserta didik 

dalam menyelesaikan proyek lebih tertata, (4) peserta didik lebih memiliki 

kebebasan dalam menyelesaikan proyek, (5) peserta didik termotivasi untuk 

bersaing menghasilkan produk yang terbaik,dan (6) peserta didik menjadi lebih 

mandiri dan memiliki tanggung jawab terhadap proyek yang dikerjakan.  

Penerapan kedua model pembelajaran tersebut untuk melibatkan peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan kebebasan untuk 

lebih berpikir kreatif, aktif, kritis, serta berpartisipasi dalam mengembangkan 

penalarannya mengenai materi yang diajarkan serta mampu menggunakan 

penalarannya tersebut dalam menyelesaikan tugas menulis karya ilmiah.  

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, pendidik juga perlu 

memperhatikan tingkat berpikir kreatif peserta didik dalam hal menulis karya 

ilmiah. Hal ini disebabkan setiap peserta didik mempuyai tingkat berpikir kreatif 

yang berbeda-beda. Secara umum menurut Ali dan Asrori (2009) menyatakan 

bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu 

yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada sebelumnya 

menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya 

untuk menghadapi permasalahan dan mencari alternatif pemecahannya melalui 

cara-cara berpikir divergen. Dengan kata lain, berbagai pendapat tersebut 

menyatakan bahwa kreativitas merupakan suatu produk kemampuan (berpikir 

kreatif) untuk menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang baru dalam menghadapi 

suatu masalah atau situasi. Oleh karena itu, pendidik harus memperhatikan tingkat 
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berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran selain memperhatikan juga model 

pembelajaran yang digunakan. 

Selain itu, menurut Rachmawati (2010) kreativitas merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam 

kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan 

integrasi antara setiap tahap perkembangan. Berpikir kreatif merupakan tingkat 

berpikir tertinggi yang dimiliki individu.  

 Konsep kreativitas dikembangkan oleh Guilford, ia menjabarkan 

mengenai elemen penting yaitu sensitivity to problem, fluidity, flexibility, 

originality, dominance, analysis, synthesis, redefining. (Bacanli et al, 2011) 

Konsep Guilford dikembangkan lagi oleh Torrance dengan membuat alat tes yang 

disebut dengan the Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT), ia lebih 

menyederhanakan menjadi empat elemen, yaitu flexibility, originality, efficiency, 

dan elaboration. Flexibility dapat dilihat dari individu tidak terpaku pada 

pemecahan masalah pada umumnya; originalitiy sebagai bentuk menciptakan 

pemikiran baru yang berbeda dengan individu lain; efficiency merupakan 

kemampuan untuk menawarkan beberapa pemecahan masalah; dan elaboration 

adalah terhubung dengan masalah. Berdasarkan empat elemen tersebut, 

selanjutnya dapat dikembangan menjadi beberapa indikator dalam penelitian ini.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah 

sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, 

menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, 



9 
 
 

 
 

membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang 

tidak terduga. 

Selama ini, peserta didik belum mendapatkan pengalaman belajar yang 

konkret karena beberapa hal, seperti proses belajar peserta didik hanya terfokus 

pada apa yang disampaikan pendidik,  kegiatan belajar mengajar terjadi satu arah 

dari pendidik ke peserta didik, pendidik belum menggunakan model pembelajaran 

yang tepat, dan pendidik hanya menggunakan media konvensional untuk 

mengajarkan pembelajaran, sehingga mengakibatkan peserta didik cenderung 

pasif dan kurang kreatif. Hal tersebut mengakibatkan hasil kompetensi belajar 

peserta didik belum optimal terlihat seperti, hasil tugas, ulangan, dan tes yang 

belum mencapai kompetensi yang diharapakan atau rata-ata. 

Pemahaman orang-orang atau perserta didik tentang karya ilmiah masih 

rendah. Hal tersebut terbukti dari kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalam 

karya ilmiah yang sudah mereka buat. Kesalahan-kesalahan terserbut, seperti 

ketidaksesuaian topik dengan isi, kesalahan dalam penyusunan atau sistematika, 

dan kebahasaan dalam menulis karya ilmiah. 

Berdasarkan kendala-kendala yang dialami peserta didik perlu adanya 

penanganan khusus dalam pembelajaran menulis karya ilmiah di sekolah supaya 

peserta didik lebih berminat dan mampu dalam melakukan kegiatan menulis karya 

ilmiah. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang bisa meminimalisasi 

kendala tersebut. Pemilihan model pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi, dan karakteristik peserta didik. Sebuah pembelajaran 

dengan pemilihan model pembelajaran yang baik dan inovatif dapat berdampak 
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langsung pada peserta didik untuk lebih memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh pendidik dan memahami isi materi pelajaran. 

Penerapan kedua model pembelajaran tersebut untuk melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan kebebasan 

untuk lebih berpikir kreatif dalam mengembangkan penalarannya mengenai 

materi yang diajarkan serta mampu menggunakan penalarannya tersebut dalam 

menyelesaikan tugas menulis karya ilmiah. Lebih lanjut, model pembelajaran 

yang dipilih pendidik diharapakan dapat mengantarkan peserta didik untuk 

menguasai berbagai kompetensi berbahasa, khususnya keterampilan menulis. Hal 

tersebut senada dengan pendapat Cole dan Jay (2015) yang menyatakan bahwa 

peserta didik membutuhkan teknik untuk meningkatkan kemampuan menulis. 

Berdasarkan uraian tersebut, dipandang perlu adanya penerapan model 

pembelajaran yang efektif dan inovatif. Model pembelajaran tersebut untuk 

mengemas pembelajaran menulis karya ilmiah menjadi hal mudah dan menarik 

bagi peserta didik. Maka perlu adanya penelitian dengan judul “Keefektifan 

Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berdasarkan Tingkat Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Kelas XI”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuasi latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka diperoleh 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, antara lain. 

1) Dalam kehidupan sehari-hari keterampilan menulis sering dilakukan oleh 

setiap orang, seperti menulis surat, artikel, karya ilmiah, dan lain-lain. 
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2) Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling 

sulit dikuasai karena menulis adalah proses kognitif yang sangat rumit. 

(Sibarani, 2007) 

3) Selama ini peserta didik mengalami permasalahan dengan model 

pembelajaran yang diberikan oleh pendidik yang kurang memberi 

motivasi, suasana yang nyaman dan merangsang daya pikir peserta didik 

untuk berpikir kreatif untuk  memaksimalkan potensi yang dimiliki. 

4) Kreativitas peserta didik dalam belajar  bahasa Indonesia  di kelas  masih  

kurang atau rendah, sehingga  peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyusun ide atau gagasan menjadi sebuah tulisan pada karya ilmiah. 

5) Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang tepat, dan 

pendidik hanya menggunakan media konvensional untuk mengajarkan 

pembelajaran, sehingga mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dan 

kurang kreatif. 

6) Pemahaman orang-orang atau perserta didik tentang karya ilmiah masih 

rendah terhadap isi, sistematika, dan kebahasaan karya ilmiah. 

7) Pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah. Hal tersebut diperlukan karena peserta 

didik membutuhkan teknik untuk meningkatkan kemampuan menulis. 

(Cole dan Feng, 2015) 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibutuhkan untuk tidak melebarnya masalah yang akan 

diteliti. Batasan masalah penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
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berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran 

menulis karya ilmiah berdasarkan tingkat berpikir kreatif peserta didik kelas XI. 

Penelitian ini membandingkan keefektifan penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan model pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah berdasarkan tingkat berpikir kreatif peserta 

didik kelas XI. 

Dengan demikian, kedua model tersebut akan diketahui keefektifannya 

dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berdasarkan tingkat berpikir kreatif 

peserta didik kelas XI. Keefektifan tersebut dilihat dari proses belajar dan hasil 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI? 

2) Bagaimanakah keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI? 

3) Bagaimana perbedaan keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan 

model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tingkat berpikir kreatif 

pada peserta didik kelas XI? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Menganilis keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI. 

2) Menganalisis keefektifan pembelajran menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI. 

3) Menganalisis perbedaan keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan 

model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tingkat berpikir kreatif 

pada peserta didik kelas XI. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang dapat menjadi konstribusi positif bagi beberapa 

pihak yang terkait. Ada dua manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam 

penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan praktis. Secara praktis penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti, pendidik, dan peserta didik. Manfaat bagi peneliti adalah 

memperoleh pengetahuan berdasarkan manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

Manfaat teoretis terfokus pada pemahaman teori-teori tentang model 

pembelajaran inovatif. Manfaat praktisnya, yaitu dapat menerapkan dan 

mengetahui keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggunakan 
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model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek 

berdasarkan tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI. 

Manfaat bagi guru adalah (1) memperoleh bekal pengetahuan dalam 

menyusun atau mendesain model pembelajaran menulis karya ilmiah kelas XI, (2) 

mendapatkan acuan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dan 

model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, 

(3) memberikan motivasi untuk berinovasi dalam pembelajaran di kelas.  

Manfaat yang diperoleh peserta didik dari penelitian ini adalah 

memperoleh pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya menulis karya ilmiah. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk (1) bahan acuan 

pembelajaran bahasa Indonesia aspek menulis yang inovatif terutama di kelas XI, 

(2) dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui 

relevansi penelitian yang telah lampau dengan penelitian yang akan dilasanakan. 

Berikut merupakan beberapa penelitian yang relevan dan dapat dijadikan untuk 

kajian pustaka dalam penelitian ini, antara lain. 

Pada penelitian Ndjoeroemana (2012) yang berjudul “Pengembangan 

Model Inkuiri Sosial yang Dimodifikasi pada Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Kristen Wirawacana Sumba NTT” 

mengungkapkan hasil bahwa model inkuiri sosial yang dimodifikasi dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu, 

dosen disarankan menerapkan model tersebut dalam proses pembelajaran menulis 

karya ilmiah.Selain itu penelitian oleh (Sunimbar & Almu, 2018; Susilo, et al, 

2012) menjabarkan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah dapat dipengaruhi 

faktor lain seperti motivasi berprestasi dan belajar peserta didik. 

Relevansi penelitian Ndjoeroemana (2012) dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas karya ilmiah. Adapun perbedaannya, dalam penelitian 

Ndjoeroemana menguji pengembangan model inkuiri sosial yang dimodifikasi, 

sedangkan dalam penelitian ini menguji keefektifan model pembelajaran berbasis 

masalah dan model pembelajaran berbasis proyek. Selain perbedaan tersebut, 

terdapat juga perbedaannya yang lain, yaitu penelitian Ndjoeroemana
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mengunakan metode penelitian pengembangan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen.  

Pada penelitian Latifah et al (2014), yang berjudul “Model Supervisi 

Akademik Kelompok Berbasis Think Talkwrite untuk Peningkatan Kemampuan 

Guru Menyusun Karya Tulis Ilmiah” mengungkapkan hasil bahwa keefektifan 

model diukur dari kemampuan guru menyusun karya tulis ilmiah yang didasarkan 

pada penilaian kualitas karya tulis ilmiah dengan kriteria nilai minimal adalah 

80% dari skor total penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang 

dikembangkan efektif untuk pembimbingan penyusunan karya tulis ilmiah 

berdasarkan indikator penilaian karya tulis ilmiah yang disusun oleh guru, yaitu 9 

dari 10 guru (90%) berhasil menyusun karya tulis ilmiah dengan kategori baik. 

Relevansi penelitian Latifah et al (2014) dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas karya ilmiah. Adapun perbedaannya, dalam penelitian 

Latifah et al menguji model supervisi akademik kelompok berbasis think 

talkwrite, sedangkan dalam penelitian ini menguji keefektifan model 

pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek. Selain 

perbedaan tersebut, terdapat juga perbedaannya yang lain, yaitu penelitian 

Ndjoeroemana mengunakan metode penelitian pengembangan modifikasi, 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. 

Pada penelitian Irawadi et al, (2015), yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa salam Menulis Karya Ilmiah di Kelas XII AP I 

SMK Negeri 1 Seririt” mengungkapkan hasil bahwa bahwa ada peningkatan 
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aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan menggunakan model pembelajaran CIRC. 

Relevansi penelitian Irawadi et al (2015) dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas karya ilmiah. Adapun perbedaannya, dalam penelitian 

Irawadi et al menguji model pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition (CIRC), sedangkan dalam penelitian ini menguji keefektifan model 

pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek.  

Penelitian yang berkaitan dengan penulisan karya ilmiah juga dilakukan 

oleh (Hadi & Meikayanti, 2015), (Sarmadan, 2017), dan (Sholeh dan Zamzami, 

2017) yang menekankan pada produksi, retensi, atensi dan motivasi ataupun 

pengembangan bahan ajar menulis karya ilmiah, sementara penelitian ini 

menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan proyek 

Siregar et al (2012) dalam penelitiannya dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 

Pengetahuan Prosedural Matematika Siswa SMP” mengungkapkan hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran berbasis masalah terhadap tes pemahaman konsep dan 

pengetahuan prosedural. Penelitian tersebut senada dengan penelitian dari 

Herdini, et al (2019); Fatchurrohmah et al (2017) yang menyatakan pembelajaran 

berbasis masalah mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kemampuan verbal.   

Relevansi penelitian Siregar et al dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan motode penelitian 
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eksperimen. Adapun perbedaannya dalam penelitian Siregar et al bertujun untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural matematika siswa 

SMP, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganilisis keeferktifan model 

pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran menulis karya ilmiah dan 

perbandingannya dengan model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif perserta didik. 

Pada penelitian Agustiangsih (2014) yang berjudul “Pengembangan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Pokok Bahasan Jurnal Penyesuaian Kelas XI 

SMA” mengungkapkan bahwa perangkat dan pelaksanaan pembelajaran belum 

efektif. Hasil pengembangan model pembelajaran yang sesuai adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran yang dikembangkan 

melibatkan guru ekonomi, peserta didik, supervisor, dan pengamat. Hasil ujicoba 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

keefektifan peserta didik dengan hasil post-test mendapatkan nilai rata-rata 83,97 

dengan persentase 96,67% peserta didik tuntas belajar, secara klasikal tuntas 

diatas KKM, dan kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Pengembangan model pembelajaran yang dihasil- kan dari penelitian ini, memiliki 

ciri khusus menggunakan konteks masalah langsung bagi para peserta didik untuk 

memperoleh keterampilan pemecahan masalah. 

Persamaan penelitian Agustiangsih dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Adapun perbedaannya 

dalam penelitian Agustiangsih menggunakan metode penelitian dengan 
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pendekatan research and development, sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Haryani (2012) mengemukakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki keunggulan: a) masalah open-

ended  yang menjadi “pintu gerbang” munculnya konflik kognitif pada diri peserta 

didik dapat merangsang  untuk pembelajaran yang aktif dan mandiri (self-

directed), sehingga proses mengkonstruk pengetahuan dalam pikiran peserta didik 

dapat terjadi dan menjadi hal yang potensial untuk masuk ke dalam long-term 

memory; b) esensi ilmu Kimia Analitik sebagai ilmu untuk menyelesaikan 

permasalahan terkait dengan analisis kimia, benar-benar terwujud di dalam proses 

pembelajaran, c) memfasilitasi pengembangan metakognisi dan keterampilan 

esensi lainnya dalam proses pembelajaran Kimia Analitik sehingga pembelajaran 

lebih bermakna, serta lebih memotivasi mahapeserta didik untuk belajar sehingga 

penguasaan konsepnya juga meningkat, dan d) dapat membangun karakter dan 

meningkatkan beberapa aspek keterampilan generik sains, keterampilan 

berkomunikasi ilmiah, berpikir kritis dan domain kognitif tingkat  tinggi. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Tany dan Utami (2013), menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu strategi atau pendekatan 

yang dirancang untuk membantu proses belajar sesuai dengan langkah-langkah 

yang terdapat pada pola pemecahan masalah yakni mulai dari analisis, rencana, 

pemecahan, dan penilaian yang melekat pada setiap tahap. Seperti halnya 

penelitian (Sulaiman, 2013; Lestari et al, 2018) mendapatkan hasil peserta didik 



20 
 
 

20 
 

yang terlibat dengan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan 

peningkatan positif dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Penelitian lain juga menunjukkan pengembangan model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan penguasaan konsep  peserta didik dan  

aktivitas peserta didik (Wijayanti et al, 2013). Senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wiradana (2013), menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 

serta respon peserta didik yang positif. Penelitian-penelitian tersebut juga 

didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Setiyadi et al, 2018; 

Susilo, 2012) bahwa model pembelajaran berbasis masalah lebih unggul dan lebih 

baik daripada pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang 

lain dari Ersoy (2014), terlihat bahwa peserta didik dapat mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah dengan ide-ide mereka sendiri dan kemampuan dan 

mengembangkan pemikiran kreatif mereka, yang merupakan salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian lain juga menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar klasikal dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah. (Sa’adah & Zulaeha, 2019)  

Model pembelajaran berbasis masalah juga diaplikasikan oleh Elvina et al 

(2015) dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, 

mengaitkan materi dengan masalah-masalah nyata yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar mandiri. Peserta didik melakukan pengamatan, mencari 
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informasi, mengungkapkan gagasan, bertanya, menjawab dan saling berdiskusi 

dalam proses pembelajaran. 

Pada penelitian Ikman et al (2016) yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Matematika dalam 

penelitiannnya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik bila dibandingkan penggunaan model pembelajaran konvensional. 

Demikian pula Gholami et al (2016) yang telah melakukan penelitian 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada peserta didik jurusan 

keperawatan mendapatkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dari peserta 

didik tersebut.  

Penelitian-penelitian lain yang menggunakan model berbasis masalah juga 

dilakukan  oleh Pease & Kuhn (2010), (Celik et al, 2011), (Rahman dan Zulaeha, 

2015), (Sholekah & Nuryatin, 2016), (Wulansari & Zulaekah, 2018) menyatakan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif digunakan dalam menyusun 

teks secara tertulis. 

Pada penelitian Luthvitasari (2013) yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Proyek pada Keterampilan Berpikir dan Kemahiran 

Generik Sains” mengungkapkan hasil analisis uji gain menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan aspek keterampilan berpikir 

kritis, berpikir kreatif dan kemahiran generik siswa SMK. Setiap aspek 

keterampilan berpikir kritis mempunyai hubungan dengan aspek keterampilan 

berpikir kreatif  berdasarkan hasil analisis uji regresi. Kemampuan berpikir kreatif 

dapat bergantung pada metode pembelajarannya ataupun kecerdasan emosi pada 
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peserta didik. (Maftukhah et al, 2017). Sebagian besar siswa merespon baik dan 

senang dengan pembelajaran fisika berbasis proyek.  

Relevansi penelitian Luthvitasari dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan motode penelitian 

eksperimen. Adapun perbedaannya dalam penelitian Luthvitasari bertujuan untuk 

mengetahui implementasi pembelajaran berbasis proyek pada keterampilan 

berpikir dan kemahiran generik sains pada peserta didik, sedangkan penelitian ini 

lebih menguji keefektifan model pembelajaran berbasis masalah pada 

pembelajaran menulis karya ilmiah dan perbandingannya dengan model 

pembelajaran berbasis proyek. 

Pada Penlitian Hayati, dkk (2014) yang berjudul “Efektivitas Student 

Worksheet Berbasis Project Based Learning dalam Menumbuhkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Geografi” mengungkapkan hasil  

dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Tingkat efektivitas Student Worksheet berbasis Project Based Learning dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran memiliki 

kualifikasi berpikir kritis baik, dan 2) tingkat respon siswa terhadap Student 

Worksheet berbasis Project Based Learning memiliki kualifikasi layak, artinya 

LKS yang dihasilkan dapat diterima oleh siswa dan kegiatan pembelajaran mudah 

dilaksanakan dengan menggunakan LKS. 

Relevansi penelitian Hayati et al dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan metode penelitian 

eksperimen. Adapun perbedaannya dalam penelitian Hayati adalah mata pelajaran 
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yang digunakan adalah geogragi sedangkan penelitian ini mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

Model pembelajaran berbasis proyek dinyatakan oleh Kamdi (2007) 

sebagai model pembelajaran yang inovatif karena menekankan pada belajar 

kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran 

terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, 

melibatkan pembelajar dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-

tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan kepada pebelajar bekerja secara 

otonom untuk mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai 

puncaknya yaitu menghasilkan produk nyata. 

Penjelasan lain juga diungkapkan oleh (Colley, 2008; Cintang et al, 2017; 

Elvina, et al, 2015), bahwa pembelajaran proyek identik dengan pembelajaran 

berbasis sains, yaitu sesuatu yang dikerjakan oleh para ilmuwan. Peserta didik 

yang terlibat dalam proyek secara menyeluruh akan memilih topik, memutuskan 

pendekatan, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil proyek yang dikerjakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Krajcik, Czerniak, dan Berger (2008), 

menyatakan juga bahwa pembelajaran berbasis proyek sebagai pembelajaran 

berbasis sains memiliki beberapa fitur yang fundamental, di mana dalam proses 

pembelajaran saat ini dapat melalui beberapa tahapan mulai dari tahapan 

menanya, mengapresiasi, menganalisis, mengasosiasi, dan menyimpulkan. 

Pembelajaran berbasis proyek memberi setiap orang kesempatan untuk 

semacam meniru apa yang dilakukan para ilmuwan, dan hal itu sangat menarik 
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dan menyenangkan jika dilakukan dengan baik. Menurut penelitian yang 

dilakukan Curtis (2011) dan Kosasih (2017), menjelaskan bahwa melalui 

pembelajaran proyek peserta didik dapat bebas melintasi disiplin ilmu untuk 

memecahkan masalah dengan memberikan kebebasan pada peserta didik untuk 

mengeksplorasi dirinya. Dengan demikian peserta didik termotivasi untuk 

bereksplorasi ketika berada dalam pembelajaran yang membebaskan mereka tanpa 

ada banyak aturan yang kaku seperti ketika pembelajaran yang ada di dalam kelas. 

Peranan pembimbingan pendidik pada saat pembelajaran berbasis proyek sangat 

penting, karena didalamnya pendidik akan membimbing pola pikir mereka 

sehingga muncul kreativitas dan cara berpikir peserta didik yang kritis dari 

lingkungan sekitarnya. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan Insyasiska et al (2015) 

menunjukkan bahwa berdasarkan uji lanjut LSD model pembelajaran berbasih 

proyek dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa lebih tinggi 14%, kreativitas 

siswa meningkat 31,1%, kemampuan berpikir kritis meningkat 34% dan Melalui 

pembelajaran proyek yang bersifat kontekstual, kemampuan kognitif siswa juga 

meningkat 28,9% dari pada pembelajaran yang diberikan tanpa melalui proyek. 

Senada dengan penelitian oleh Ratih et al (2017) bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian (Siwa & Muderawan, 2013; Komalasary 

et al, 2019) yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan proses sains 

pada peserta didik yang menggunakan metode pembelajarn berbasis proyek.  
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Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti 

pembelajaran. Menurut (Baidowi., dkk: 2015), beberapa kelebihan dari model 

pembelajaran berbasis proyek, antara lain: (1) mendorong peserta didik menjadi 

tertantang untuk menyelesaikan permasalahan nyata di lapangan melalui kegiatan 

proyek, (2) peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja peserta 

didik dalam menyelesaikan proyek lebih tertata, (4) peserta didik lebih memiliki 

kebebasan dalam menyelesaikan proyek, (5) peserta didik termotivasi untuk 

bersaing menghasilkan produk yang terbaik,dan (6) peserta didik menjadi lebih 

mandiri dan memiliki tanggung jawab terhadap proyek yang dikerjakan.  

Demikian pula telah dilakukan penelitian yang sama oleh peneliti-peneliti 

lain yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan hasil yang 

menunjukan bahwa ternyata penggunaan model pembelajaran berbasis proyek 

efektif terhadap hasil belajar peserta didik, seperti yang dilakukan oleh 

(Eskrootchi., dkk: 2010), (Adnyawati:2011), (Bas: 2011), (Santi: 2011), (Guo., 

dkk: 2012), (Yance., dkk: 2013), (Sastrika., dkk: 2013), (Munawaroh., dkk: 2013), 

(Susanawati., dkk: 2013), (Fikriyah., dkk: 2015), (Purwanto., dkk: 2015), (Sari: 

2015), (Farid & Prmukantoro: 2013), (Lubis dkk: 2015), (Dewi & Zulaeha: 2016) 

Sehingga model pembelajaran berbasis proyek telah didukung banyak penelitian 

dan terbukti efektif dalam hasil belajar peserta didik.  

Pada penelitian Hartini et al (2014) yang berjudul “Pengaruh Berpikir 

Kreatif dengan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Prestasi Belajar 

Fisika Siswa dengan Menggunakan Tes Open Ended” mengungkapkan deskripsi 
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hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata untuk pre -test dari 49,3 , sedangkan 

nilai rata-rata 79,2 untuk post-test berarti ada peningkatan prestasi siswa. Namun, 

hipotesis pengujian menggunakan uji-t diperoleh thitung = 2.53 > 1,994 = t tabel 

dengan menggunakan tingkat signifikansi = 0,05 . Ini berarti terima H0 , maka 

hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat pemikiran kreatif yang 

signifikan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

prestasi belajar Fisika siswa menggunakan tes open ended. 

Relevansi penelitian Hartini dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode penelitian 

eksperimen. Adapun perbedaannya dalam penelitian Hartini bertujun untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pemikiran kreatif dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap prestasi belajar fisika siswa dengan tes 

open ended, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganilisis keefektifan 

pembelajaran menulis karya ilmiah dengan model berbasis masalah dan model 

pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tingkat berpikir kritis perserta didik. 

Pada penelitian Prima dan Susanah (2014) yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran JUCAMA untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa” mengungkapkan deskripsi hasil bahwa kemampuan guru dalam 

mengelola kelas termasuk baik dengan rata-rata 3,97, Peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif setelah diterapkan model pembelajaran JUCAMA 52% dari 36 

siswa yang semula 0%. Hasil belajar siswa rata-rata 47,83 jauh dari KKM yang 

ditentukan yaitu 76, dan respons siswa terhadap model pembelajaran JUCAMA 

adalah positif. 
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Relevansi penelitian Prima dan Susanah dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan berpikir kreatif dalam penelitiannya. Adapun perbedaannya 

dalam penelitian Prima bertujun untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan 

pembelajaran, peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa, hasil belajar siswa, 

dan respons siswa terhadap model pembelajaran JUCAMA, sedangkan penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan model berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek 

berdasarkan tingkat berpikir kritis perserta didik. 

Pada Penelitian Anita dan Mumpuniarti (2018) yang berjudul  “Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif di Sekolah Dasar” menyatakan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian ahli, silabus dengan 

rerata skor 4,3, rencana pelaksanaan pembelajaran dengan rerata skor 4,5, lembar 

kerja siswa dengan rerata skor 4,6, dan buku ajardengan rerata skor 4,4 masuk 

dalam kategori sangat layak. Instrument penilaian dengan rerata skor 4,1 masuk 

dalam kategori layak. Ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dengan nilai signifikansi <0,05. 

Relevansi penelitian Anita dan Mumpuniarti dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan berpikir kreatif dalam penelitiannya. Adapun 

perbedaannya dalam penelitian Anita dan Mumpuniarti kemampuan berpikir 

kreatif sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini berpikir kreatif sebagai 

variabel moderator. 
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Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan untuk 

menjelaskan manfaat dari karya ilmiah, model pembelajaran berbasis masalah, 

model pembelajaran berbasis proyek, dan berpikir kreatif. Pertama, manfaat 

pembuatan karya tulis ilmiah yaitu (1) pengungkapan diri, (2) pemahaman akan 

sesuatu, (3) kepuasan pribadi, kebanggaan, dan rasa harga diri, (4) peningkatan 

kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan sekeliling, (5) pelibatan diri 

dengan penuh semangat, dan (6) pemahaman dan peningkatan kemampuan 

menggunakan bahasa (Nursisto, 2000:6). 

Kedua,  kelebihan pembelajaran model berbasis masalah sebagai berikut, 

(a) menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa; (b) meningkatakan motivasi dan aktivitas 

pembelajaran siswa; (c) membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa 

untuk memahami masalah dunia nyata; (d) membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan (Sanjaya, 2007). 

Ketiga, beberapa kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek sebagai 

berikut, (a) meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk 

dihargai; (b) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; (c) membuat siswa 

menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks; 

(d) Meningkatkan kolaborasi; (e) mendorong siswa untuk mengembangkan dan 

mempraktekkan keterampilan komunikasi; (f) meningkatkan keterampilan siswa 

dalam mengelola sumber; (g) memberikan pengalaman pembelajaran dan praktek 
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kepada siswa dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan 

sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; (h) 

menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks dan 

dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata; (i) melibatkan para siswa untuk 

belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, 

kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata; (j) membuat suasana belajar 

menjadi menyenangkan, sehingga siswa maupun pendidik menikmati proses 

pembelajaran (Moursund dalam Wena, 2012). 

Keempat, berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh Guilford dalam 

Munandar( 2009) dapat disimpulkan mamfaat berpikir kreatif antara lain, a) 

mampu untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang 

secara cepat; b) mampu untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau 

pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang  berbeda-beda,  

serta  mampu  menggunakan  bermacam-macam  pendekatan atau cara pemikiran; 

c) mampu  dalam  mengembangkan gagasan dan menambahkan atau memperinci 

detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik; d) mampu untuk mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan asli. 
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2.2 Landasan Teoretis 

Bahan   kajian   yang   digunakan   sebagai   landasan   teoretis   pada 

penelitian ini meliputi 1) hakikat menulis 2) karya ilmiah, 3) makalah 4) model 

pembelajaran berbasis masalah, 5) model pembelajaran berbasis proyek, 6) 

keterampilan berpikir kreatif, dan 7) keefektifan pembelajaran. 

2.2.1 Hakikat Menulis 

Kerangka teori dalam hakikat menulis yang dibahas, yaitu pengertian 

menulis serta tujuan dan manfaat menulis. 

1. Pengertian Menulis 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan untuk mengungkapkan ide, 

pikiran, dan perasaan kepada orang lain. Tulisan memuat informasi yang 

dimaksud penulis untuk selanjutnya disampaikan kepada pembaca. Dengan begitu 

seseorang dapat berkomunikasi tanpa berhadap-hadapan secara langsung. 

Menurut Nurgiyantoro (2001: 273 ) menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas 

mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan 

produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam 

menggunakan kosakata, tata tulis,dan struktur bahasa. 

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Abbas (2006: 125), bahwa 

keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 

perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan 

gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan 

gramatikal dan penggunaan ejaan. 
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Hyland (2007) yang mengatakan 

bahwa menulis dipandang sebagai keterampilan berbahasa yang sangat penting 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dengan keterampilan menulis yang baik, 

seseorang dapat menyebarluaskan pemikiran, pandangan, pendapat, gagasan atau 

perasannya tentang berbagai hal secara produktif, menarik, dan mudah dipahami. 

Akan tetapi, keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

paling sulit dikuasai karena menulis adalah proses kognitif yang sangat rumit 

(Sibarani, 2007: 132). 

Selanjutnya, menurut Suparno dan Yunus (2008: 1.3), menulis merupakan 

kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan mengunakan bahasa tulis 

sebagai media atau alatnya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat 

unsur yang terlibat, yaitu (1) penulis sebagai penyampaian pesan, (2) isi tulisan 

atau pesan, (3) saluran atau medianya berupa tulisan, dan (4) pembaca sebagai 

penerima pesan. 

Menulis dapat diartikan sebuah proses berpikir, sehingga ada anggapan 

bahwa kegiatan menulis mencerminkan pola pikir seseorang. Menulis teratur 

mencerminkan pola pikir teratur dan pola pikir yang teratur akan menghasilkan 

tulisan yang teratur pula. Menulis juga merupakan suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata.  

Pendapat lain juga disampaikan oleh Rosidi (2009: 2) menyatakan bahwa 

menulis merupakan kegiatan untuk menyatukan pikiran dan perasaan ke dalam 
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bentuk tulisan yang diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi 

sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat ditarik disimpulkan bahwa 

menulis adalah salah satu bentuk komunikasi untuk menyampaikan ide secara 

teratur dan sistematik melalui bahasa tulis dengan tujuan tertentu. Selain itu, 

menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif. Produktif yang 

dimaksud dalam menulis adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan 

gagasan, ide atau pendapatnya ke dalam sebuah tulisan. Menulis juga merupakan 

salah satu bentuk komunikasi karena menulis dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain tanpa tatap muka secara langsung.  

2. Tujuan dan Manfaat Menulis 

Manfaat menulis akan dapat dirasakan jika penulis mempunyai tujuan yang 

jelas dalam menulis. Salah satu tujuan menulis, adalah menyampaikan gagasan 

kepada pembaca agar tercipta proses komunikasi secara tidak langsung. Selain itu, 

menurut Rosidi (2009: 5-6) memaparkan bahwa tujuan menulis secara umum, 

yaitu 1) memberitahukan dan menjelaskan, 2) meyakinkan dan mendesak, 3) 

mempengaruhi pembaca, dan 4) menggambarkan. 

Berdasarkan tujuan menulis secara umum, banyak juga manfaat yang 

didapat dan diperoleh dari kegiatan menulis. Hariston dalam (Darmadi, 2011) 

mengemukakan manfaat kegiatan menulis, antara lain. 

a) Kegiatan menulis merupakan salah satu sarana untuk menemukan sesuatu. 

Menulis menstimulasi otak untuk mengingat dan jika dilakukan dengan intensif 
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maka dapat membuka penyumbat otak kita sehingga ide dan informasi yang 

ada dalam alam bawah sadar pikiran kita dapat dimunculkan kembali. 

b) Kegiatan menulis memunculkan ide baru. Hal ini terjadi jika kita membuat 

hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan melihat keterkaitannya 

secara keseluruhan.  

c) Kegiatan menulis melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan 

berbagai konsep atau ide yang kita miliki. Saat menuliskan berbagai ide, kita 

dapat mengembangkan ide sehingga menjadi sebuah tulisan yang padu. 

d) Kegiatan menulis melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang. 

Menuliskan gagasan-gagasan yang muncul dalam pikiran ke sebuah tulisan 

berarti akan melatih diri kita untuk membiasakan diri membuat jarak tertentu 

terhadap gagasan yang kita hadapi dan mengevaluasinya. 

e) Kegiatan menulis membantu diri kita untuk menyerap dan memproses 

informasi. Saat akan menulis sebuah topik, hal pertama yang harus dilakukan 

adalah mempelajari dan mendalami segala sesuatu yang berkaitan dengan topik 

tersebut. Apabila kegiatan seperti itu dilakukan terus-menerus, maka 

kemampuan untuk menyerap dan memproses informasi akan semakin tajam. 

f) Kegiatan menulis membantu untuk berlatih memecahkan beberapa masalah 

sekaligus dengan menempatkan unsur-unsur masalah ke dalam sebuah tulisan 

berarti kita dapat menguji. Selain itu, jika perlu kita dapat memanipulasinya. 

g) Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu membantu seseorang untuk 

menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.  
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Kegiatan menulis memiliki berbagai hal positif, terkait dengan penelitian 

ini maka dapat dilihat bahwa dalam proses menulis, individu dapat memunculkan 

pemikiran atau gagasan yang baru, melatih memecahkan masalah serta melihat 

suatu masalah dengan cara pandang yang lebih luas.  

2.2.2 Karya Ilmiah 

Kerangka teori dalam karya ilmiah yang dibahas meliputi pengertian karya 

ilmiah, ciri-ciri karya ilmiah, sistematika karya ilmiah, dan jenis-jenis karya 

ilmiah. 

1. Pengertian Karya Ilmiah 

Karya ilmiah dapat diartikan suatu karya tulis yang berisikan ilmu 

pengetahuan bersifat ilmiah.  Karya ilmiah hakikatnya merupakan produk 

manusia atas dasar pengetahuan, sikap dan cara berpikir ilmiah (Sudjana dan 

Ibrahim, 2001).  Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan Dewanto et al 

(2007) yang mengungkapkan karya ilmiah adalah suatu karangan yang 

mengandung ilmu pengetahuan dan kebenaran ilmiah yang meyajikan fakta dan 

disusun secara sistematis menurut metode penulisan dengan menggunakan bahasa 

ragam ilmiah.  

Pendapat yang lain juga disampaikan oleh Imnis (2008) mengatakan bahwa 

karya tulis ilmiah berisi tentang tinjauan atau ulasan ilmiah. Karya tulis disusun 

oleh seseorang yang membahas suatu pokok bahasan sebagai hasil penelitian. 

Penyusunan karya tulis selalu dilengkapi bahan acuan yang harus ditulis menurut 

kaidah penulisannya. Penyataan tersebut senada oleh pendapat (Doyin dan 

Wagiran: 2009), (Nurhayatin et al: 2018), (Wedayanthi et al: 2014) bahwa 
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karangan ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta umum 

yang dapat dibuktikan kebenarannya, disajikan menurut metodologi penulisan 

yang baik dan benar, serta menggunakan bahasa ragam ilmiah. Pernyataan di atas 

diperkuat oleh Dalman (2016: 5) karya ilmiah adalah karya tulis yang menyajikan 

gagasan, deskripsi atau pemecahan masalah secara sistematis, disajikan secara 

objektif dan jujur, dengan menggunakan bahasa baku, serta didukung oleh fakta, 

teori dan bukti-bukti empiris”. Selain hal itu, karya ilmiah merupakan salah satu 

jenis karangan yang berisis serangkaian hasil pemikiran yang diperoleh dengan 

sifat keilmuannya (Hasnun, 2009 dalam Zulaeha, 2016). Sehingga karya ilmiah 

dapat dikatakan sebagai hasil rangkaian gagasan yang merupakan hasil pemikiran 

yang didasarkan pada fakta, peristiwa, dan gejala yang disampaikan secara akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

karya ilmiah adalah sebuah tulisan atau karangan yang ditulis oleh individu atau 

kelompok yang membahas fakta yang objektif yang disajikan sesuai dengan 

metodologi penulisan yang baik dan benar serta menggunakan bahasa ilmiah. 

2. Ciri-ciri Karya Ilmiah 

Karya ilmiah berbeda dengan karangan atau tulisan–tulisan yang lainnya. 

Karya ilmiah memiliki ciri-ciri tersendiri sehingga dinamai karya tulis ilmiah. 

Menurut Doyin dan Wagiran (2009: 25) secara umum karya ilmiah memiliki ciri-

ciri sebagai berikut. 

a. Menyajikan fakta objektif secara sistematis atau meyajikan aplikasi hukum 

alam pada situasi spesifik. 
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b. Penulisnya cermat, tepat, benar, tulus, dan tidak memuat terkaan. Peryataan 

yang disampaikan tidak mengandung penafsiran pribadi dan tidak berefek 

samping. 

c. Tidak mengejar keuntungan pribadi yakni berambisi agar pembaca berpihak 

kepadanya. Motivasi penulis hanya untuk memberitahukan sesuatu. Penulis 

ilmiah tidak ambisius dan tidak berprasangka. 

d. Karangan ilmiah bersifat sistematis, tiap langkah direncanakan secara 

sistematis terkendali, secara konseptual, dan prosedural. 

e. Karangan ilmiah tidak bersifat emotif, tidak menonjolkan perasaan. 

f. Tidak memuat pandangan-pandangan pendukung kecuali hipotesis kerja. 

g. Ditulis secara tulus, memuat hanya kebenaran, dan tidak memancing 

pertanyaan-pertanyaan yang bernada keraguan. 

h. Karangan ilmiah tidak bersifat argumenatif. Karangan yang ilmiah mungkin 

mencapai simpulan tetapi penulisnya membiarkan fakta berbicara sendiri. 

i. Karangan ilmiah tidak bersifat persuatif.  

j. Karangan ilmiah tidak melebih-lebihkan sesuatu dalam karangan ilmiah 

hanya menyajikan kebenaran fakta. 

Selain itu, dilihat dari substansi atau isinya, karya ilmiah mempunyai ciri-

ciri, yaitu (1) berisi fakta yang dapat dibuktikan kebenarannya, (2) didukung oleh 

teori yang ada, (3) tidak bersifat emosional. Adapun dilihat dari teknik 

penulisannya karya ilmiah memiliki ciri ciri, yaitu (1) menggunakan ragam bahasa 

Indonesia ilmiah, (2) mengikuti sistematika yang sudah ditentukan, (3) bersifat 

proporsional, (4) memiliki acuan yang jelas, dan (5) bersifat konsisten. 
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3. Sistematika Karya Ilmiah 

Sistematika karya ilmiah secara umum paling sedikit berisikan bagian- 

bagian yang sudah baku yaitu bagian pengenalan, batang tubuh, dan kepustakaan. 

a. Bagian Pengenalan 

Pengenalan ada dua jenis yaitu bagian pengenalan yang bersifat umum dan 

bagian pengenalan yang bersifat khusus. Bagian pengenalan dalam masing- 

masing bentuk karya ilmiah adalah tidak sama. Bagian pengenalan pada jenis 

karya ilmiah yang berbentuk buku berbeda dengan bagian pengenalan bentuk 

makalah, kertas kerja, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan laporan penelitian. 

Bagian pengenalan yang perlu dijelaskan adalah judul, nama penulis (baris 

kepemilikan), abstrak, kata kunci, prakata dan kata pengantar (Doyin dan 

Wagiran, 2009: 19). 

Judul adalah identitas tulisan yang utama sekaligus merupakan kepala 

karangan. Judul yang baik harus memenuhi syarat yaitu (1) mencerminkan isi 

karangan, (2) berupa pernyataan, bukan pertanyaan atau kalimat, (3) tidak terlalu 

pendek, tidak terlalu panjang, dan (4) menarik atau menimbulkan keingintahuan 

pembaca. Dalam baris kepemilikian biasanya dituliskan nama penulis beserta    

nama    lembaganya.    Nama    penulis    hendaknya   tidak menyertakan gelar 

atau pangkat, jika penulis lebih dari satu harus dicantumkan semua. Pangkat dan 

gelar dapat dicantumkan pada bagian biografi pengarang jika ada. 

Istilah yang lain dalam bagian pengenalan adalah abstrak. Abstrak adalah 

ringkasan tulisan. Dalam abstrak tercakupi seluruh bagian isi karangan, dari 

pendahuluan sampai penutup. Istilah lain yang dipakai biasa dipakai untuk 
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meyebut abstrak adalah “sari”. Kata kunci adalah kata-kata atau istilah yang 

dianggap penting dan mutlak harus diketahui pembaca dalam sebuah karya ilmiah. 

Prakata dan kata pengantar adalah dua istilah yang berbeda. Prakata adalah tulisan 

awal yang ditulis oleh penulisnya sendiri, sedangkan kata pengantar adalah tulisan 

awal yang ditulis oleh orang lain yang menguasai karya ilmiah yang 

bersangkutan. 

b. Batang Tubuh 

Secara umum bagian batang tubuh karya tulis ilmiah terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. 

1) Bagian pendahuluan setidaknya berisi latar belakang masalah dan rumusan 

masalah. Untuk karya ilmiah berbentuk skripsi, tesis, desertasi dan laporan 

penelitian. Bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat. 

2) Latar belakang masalah menerangkan keternalaran (kerasionalan) 

mengapa topik yang dinyatakan pada judul itu diteliti atau dikaji. Untuk 

menerangkan hal tersebut perlu dijelaskan dahulu pengertian rumusan 

topik yang dipilih untuk diteliti, baru kemudian diterangkan argumen yang 

melatarbelakangi pemilihan topik itu. Dalam hal ini dapat dikemukakan, 

misalnya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, antara teori dan 

praktik (Doyin dan Wagiran 2009). Selain itu, bagian ini juga 

mengemukakan buku yang yang telah dibaca yang juga memasalahkan 

topik yang sama atau relevan. Dengan demikian dapat ditunjukkan bahwa 

topik yang dipilih itu memang masih layak untuk diteliti. 
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3) Rumusan masalah adalah rumusan persoalan yang perlu dipecahkan atau 

pertanyaan yang perlu dijawab. Rumusan tidak harus menggunakan 

kalimat tanya, tetapi hendaknya mengandung kata-kata yang menyatakan 

persoalan. Kalau terdapat banyak masalah, tetapi yang akan diteliti hanya 

masalah yang tertentu, maka perlu ada pembatasan masalah 

4) Bagian Isi: Untuk karya ilmiah yang berbentuk buku, makalah, dan artikel 

konseptual bagian isi berisi persoalan inti atau materi inti yang ingin 

disajikan. Untuk karya ilmiah berupa artikel penelitian, skripsi, tesis, 

disertasi, dan laporan penelitian bagian isi berupa landasan teoretis, 

metodologi, hasil, dan pembahasan. Landasan teoretis berisi teori-teori 

atau konsep yang dipergunakan dalam membahas masalah dalam karya 

ilmiah. Bagian metodologi berisi pendekatan yang digunakan, metode, 

sasaran, populasi, sampel, dan langkah-langkah analisis data. Bagian hasil 

dan pembahasan berisi hasil kajian masalah yang diangkat. 

5) Bagian penutup: Untuk semua jenis karya imiah, penutup berisi simpulan 

dan saran. Yang dimaksud simpulan adalah inti hasil tulisan itu sendiri. 

Saran yang baik harus berangkat dari temuan. Oleh karena itu, saran tidak 

boleh menyimpang dari isi karya ilmiah. Saran dapat ditulis secara 

langsung ditujukan kepada pihak- pihak tertentu yang berkepentingan 

dengan tulisan yang dimaksud. 

c. Bagian Kepustakaan 

Bagian yang terakhir dari karya tulis ilmiah adalah dafar pustaka. Daftar 

pustaka ditulis pada halaman tersendiri dengan judul “Daftar Pustaka.” Pustaka 
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yang dicantumkan dalam daftar pustaka adalah pustaka yang dirujuk, sedangkan 

pustaka yang dibaca dan telah menjadi kekayaan (ilmu) secara pribadi, tetapi tidak 

dikutip atau dirujuk tidak perlu dicantumkan dalam daftar pustaka. Urutan daftar 

pustaka harus sesuai abjad dan dimulai dari tepi kiri, sedangkan baris selanjutnya 

dimulai pada karakter keenam dengan menggunakan spasi tunggal. 

4. Jenis-jenis Karya Ilmiah 

Jenis karya ilmiah ada bermacam-macam. Dalam bukunya Dasar- Dasar 

Penulisan Karya Ilmiah, Arifin (2008: 1) membagi jenis karya ilmiah menjadi (1) 

makalah, (2) skripsi, (3) kertas kerja,(4) laporan penelitian, (5) tesis, dan (6) 

disertasi. 

Makalah adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan suatu masalah yang   

pembahasannya berdasarkan data di lapangan  yang  bersifat empiris dan objektif. 

Biasanya makalah disusun untuk melengkapi tugas-tugas di sekolah atau mata 

kuliah. Selain itu juga untuk memberikan saran pemecahan tentang suatu masalah 

secara ilmiah. Jika dilihat bentuknya, makalah adalah bentuk yang paling 

sederhana di antara karya ilmiah yang lain. 

Jenis yang kedua adalah kertas kerja. Seperti halnya makalah, kertas kerja 

juga menyajikan sesuatu berdasarkan data di lapangan yang bersifat empiris 

objektif. Hanya saja, analisis dalam kertas kerja lebih serius daripada analisis 

dalam makalah. Kertas kerja ditulis untuk disajikan dalam suatu seminar atau 

lokakarya.  

Jenis karya ilmiah yang ketiga adalah skripsi. Skripsi merupakan karya 

tuls ilmiah yang ditulis untuk persyaratan guna mendapatkan gelar diploma atau 
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sarjana dan peyusunannya dibimbing oleh seorang dosen atau tim yang ditunjuk 

oleh suatu lembaga pendidikan tinggi. Skripsi adalah karya tulis yang 

mengemukakan pendapat penulis berdasarkan pendapat orang lain. Pendapat yang 

diajukan harus didukung dengan data atau fakta empiris- objektif, baik 

berdasarkan penelitian langsung maupun penelitian tidak langsung (studi 

kepustakaan). 

Tesis adalah karya ilmiah yang sifatnya lebih mendalam daripada skripsi. 

Tesis akan mengungkapkan pengetahuan baru yang diperoleh dari penelitian 

sendiri. Dengan kata lain, tesis membahas suatu pernyataan atau teori yang 

didukung oleh sejumlah argumen yang dapat dipertanggungjawabkan. Tesis 

ditulis sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana strata dua. 

Jenis karya ilmiah yang terakhir adalah disertasi. Disertasi merupakan karya 

tulis ilmiah yang mengemukakan suatu dalil yang dapat dibuktikan oleh penulis 

berdasarkan data dan fakta yang sahih dengan analisis yang terinci. Dalil yang 

dikemukakan biasanya dipertahankan oleh penulisnya dari sanggahan-sanggahan 

senat guru besar/penguji suatu pendidikan tinggi. Disertasi berisi suatu temuan 

penulis sendiri, yang berupa temuan orisinil. Disertasi ditulis untuk memperoleh 

gelar doktor. 

Dalam penelitian ini, pengambilan data difokuskan pada menulis karya 

ilmiah dalam bentuk makalah yang ditulis oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan 

disesuaikan dengan silabus kelas XI SMA/ MA/ SMK yang menjelaskan bahwa 

karya ilmiah yang dibuat adalah berbentuk makalah. 

 



42 
 
 

42 
 

2.2.3 Makalah 

Kerangka teori dalam makalah yang dibahas meliputi pengertian makalah, 

ciri-ciri makalah yang baik, sistematika makalah,  dan langkah-langkah menyusun 

makalah. 

1. Pengertian Makalah 

Makalah adalah salah satu karya tulis ilmiah yang sering digunakan dalam 

dunia pendidikan. Siswa dan mahasiswa biasanya diberikan tugas untuk menulis 

makalah. Menurut Arifin (2008) makalah adalah karya tulis ilmiah yang 

menyajikan suatu masalah yang pembahasannya berdasarkan data di lapangan 

yang bersifat empiris – objektif. Makalah mempergunakan proses berpikir ilmiah 

dalam pembahasan pokok masalahnya, walaupun tidak semua langkah  berpikir 

ilmiah terdapat pada makalah tersebut. Proses berpikir ilmiah  terdiri  atas (1) 

identifikasi masalah, (2) pembatasan masalah, (3) penyusunan hipotesis, (4) 

pengujian hipotesis, dan (5) penarikan simpulan. 

2. Kriteria Makalah yang Baik 

Agar dapat menulis makalah yang baik, siswa harus memperhatikan syarat-

syarat makalah yang baik karena suatu makalah tidak hanya menjelaskan dan 

mendiskusikan secara mendalam suatu topik, tetapi juga menunjukkan usaha dan 

keterampilan yang dimiliki penulis dalam mengumpulkan, memilih dan 

mengorganisasikan informasi, dan bahasa secara tepat dalam makalah. 

Kriteria makalah yang baik yaitu (1) fokus pada topik (judul) yang telah 

pilih (2) merefleksikan secara kritis dan luas bacaan artikel, buku dan material 

lainnya, (3) menyajikan penjelasan yang masuk akal dan ilmiah, (4) menulis 
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dengan gaya yang jelas, (5) menulis dengan bahasa yang benar dan tepat, dan (6) 

mencantumkan semua sumber informasi secara tepat. 

3. Sistematika Makalah 

Secara garis besar, sistematika makalah terdiri dari a) halaman judul, b) kata 

pengantar, c) daftar isi, d) pendahuluan, e) pembahasan, f) simpulan, dan g) daftar 

pustaka (Kemendikbud, 2017). 

4. Langkah-Langkah Menyusun Makalah 

Langkah-langkah menyusun makalah secara garis besar terdiri atas tiga 

tahap, yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi atau perbaikan. 

Tahap pertama ialah tahap prapenulisan yang terdiri atas langkah (1) pemilihan 

dan pembatasan topik, (2) perumusan judul, (3) perumusan tesis, dan (4) 

penyusunan kerangka atau outline (Susilo, 2007) 

Pada tahap pemilihan topik, seorang penulis harus memenuhi kriteria topik 

yang baik, yang meliputi keterkuasaian, kemenarikan, ketersediaan bahan, dan 

kemanfaatan (Keraf,1994). Keterkuasaan yaitu topik makalah harus dikuasai oleh 

penulisnya karena makalah memerlukan pembahasan secara mendalam baik dari 

segi teori maupun praktik. Kemenarikan yaitu topik yang diangkat diusahakan 

yang menarik bagi penulis karena keterkaitan akan membantu kelancaran 

penulisan makalah. Ketersediaan bahan yaitu penulis memeiliki referensi, buku-

buku yang relevan dengan topik. Kemanfaatan yaitu pembahasan topik itu 

memberikan sumbangan kepada ilmu dan profesi yang ditekuni penulis. 

Dalam merumuskan judul makalah harus diupayakan sesingkat- singkatnya. 

Hindari penggunaan kata yang tidak fungsional dalam judul. Usahakan tidak 
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sampai melebihi dua belas kata. Rumusan judul sebaiknya dalam bentuk frasa 

benda, bukan frasa kerja, dan bukan kalimat karena judul adalah topik yang 

terbatas dan topik adalah hal yang dibahas, sedangkan hal mengacu pada benda. 

Oleh karena itu, rumusan yang sesuai adalah frasa atau gatra benda. Judul 

bukanlah sintesis gagasan, atau simpulan tulisan, karena itu tidak dirumuskan 

dalam bentuk kalimat. Bentuk kalimat atau proposisi sudah mengungkapkan 

sintesis atau simpulan tertentu. Judul makalah harus bermakna lugas, bukan kias 

karena karya ilmiah termasuk makalah haruslah mengeksplisitkan gagasannya 

pada semua bagian tulisan. Gagasan, pendapat, contoh, dan bukti harus 

dinyatakan secara langsung, bukan secara tidak langsung  atau  implisit.  Kata  

bermakna  kias  tidak  mengeksplisitkan hal tersebut. Oleh karena itu, tidak sesuai 

untuk karya ilmiah. Di samping itu jangan menggunakan kata yang bermakna 

ganda, konotatif, tetapi gunakan yang bermakna denotatif. 

Langkah berikutnya adalah merumuskan tesis. Tesis adalah pernyataan 

singkat intisari tulisan. Setelah berhasil merumuskan judul makalah, penulis 

merumuskan dulu tesisnya. Artinya dengan judul seperti yang terumuskan, 

gagasan-gagasan apa saja yang hendak dibahas dalam makalah. Rumusan itulah 

yang menjadi tesis makalah. 

Langkah berikutnya setelah perumusan tesis adalah penyusunan kerangka 

atau outline. Pada hakikatnya kerangka karangan adalah perincian dan pengaturan 

gagasan-gagsan yang akan dikembangkan dalam kerangka berdasarkan hasil 

rumusan tesis. Berdasarkan detail rincian yang dibuat, kerangka karangan dapat 

dibedakan menjadi kerangka karangan nonformal merinci gagasan secara 
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sederhana dan kasar atau global, sedangkan kerangka karangan formal merinci 

gagasan secara rumit dan detail sampai sekecil- kecilnya. Kerangka karangan 

dibuat untuk mengevaluasi keterincian dan keteraturan gagasan-gagasan yang 

akan dikembangkan. 

Tahap kedua adalah tahap penulisan yang meliputi pengembangan gagasan 

dalam paragraf dan pengolahan kutipan. Pengembangan gagasan dalam paragraf 

yaitu mengembangkan kerangka yang telah dirumuskan ke dalam paragraf yang 

padu dan runtut. Pengolahan kutipan yang dimaksudkan adalah dalam menyusun 

makalah tidak terlepas dari referensi yang dijadikan rujukan. Penggunaan kutipan 

itu dimaksudkan sebagai penegasan, pembuktian atau pembandingan pendapat. 

Secara jujur penulis makalah harus mempertanggungjawabkan kutipan itu. 

Kutipan ada yang berbentuk kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. 

Kutipan langsung berarti peminjaman pendapat, gagasan, data, secara lengkap dan 

utuh seperti dalam sumber  aslinya. Akan tetapi, jika peminjaman pendapat, 

gagasan data itu diintisarikan, dan dirumuskan berbeda dengan sumber aslinya 

disebut kutipan tidak langsung (Keraf, 1994). 

Tahap yang terakhir adalah revisi atau perbaikan. Perbaikan yang dilakukan 

meliputi perbaikan isi, sistematika/ urutan dan  bahasa. Perbaikan  isi terkait 

dengan kesesuian antara judul dan isi. Perbaikan sistematika terkait dengan urutan 

penulisan. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan langkah-langkah 

menyusun makalah terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap prapenulisan, penulisan, dan 

revisi atau perbaikan. 
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2.2.4 Kaidah Penulisan Karya Ilmiah 

Kerangka teori dalam makalah yang dibahas meliputi pengorganisasian 

karya ilmiah, membuat kutipan, membuat daftar pustaka, dan bahasa dalam karya 

ilmiah. 

1. Pengorganisasian Karya Ilmiah 

Tulisan ilmiah biasanya disusun berdasarkan suatu tata urutan yang 

baik.Tata urutan yang baik inilah dinamakan organisasi tulisan. Dalam penulisan 

ilmiah dikenal dua tipe organisasi sebagai berikut. 

a. Tipografi Angka-Huruf 

Pada tipe ini judul bab bernomor angka Romawi. Bagian pokok bab 

(subbab) berhuruf kapital, bagian lebih kecil lagi berangka Arab, perincian 

lebih kecil lagi diberi tanda huruf kecil. 

b. Tipografi Kesatuan Desimal 

Pada tipe ini semua perincian bab menggunakan angka Arab, kecuali pada 

judul bab menggunakan angka Romawi. 

2. Membuat Kutipan  

Kutipan ada dua bentuk, yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak 

langsung. Pada kutipan langsung artinya mengutip secara keseluruhan tanpa 

pendapat dari ahli tertentu tanpa mengubah sedikitpun. Semua kalimat yang 

diutarakan kita kutip semuanya. Kutipan langsung ini penulisannya ditandai 

dengan tanda petik ganda. Kutipan langsung yang terlalu panjang boleh 

dipersingkat sesuai dengan maksud kita, cara semacam ini disebut elipsis. Dengan 

ketentuan. 
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a. Tidak boleh mengganti kata atau kalimat tertentu dengan kalimat kita sendiri. 

b. Arti dan maksud yang dipersingkat tidak boleh berubah. 

c. Kata-kata atau kalimat yang dihilangkan diganti tanda titik sebanyak tiga 

buah (...). Elipsis artinya pelepasan unsur bahasa yang maknanya telah 

diketahui sebelumnya berdasarkan konteksnya. (Winarto et.al (ed), 2004) 

Namun kutipan tidak langsung, yang dikutip adalah isi, maksud atau jiwa 

pendapat ahli. Kutipan langsung ini disebut parafrase. Kuootnotetipan tidak 

langsung dalam penulisannya tidak menggunakan tanda petik ganda. Ditulis 

dengan bahasa kita sendiri dan pada akhir kalimat harus disertai sumber referensi 

bisa menggunakan footnote atau bodynote. Baik kutipan langsung atau tidak 

langsung harus mencantumkan sumber dengan catatan kaki. 

3. Membuat Daftar Pustaka 

Daftar pustaka kalimat yang sering kita dengar dan bagian penting dalam 

mencantumkan sumber pada penulisan karya ilmiah. Namun, masih saja banyak 

yang bingung dan salah dalam penulisannya, seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya mengenai fungsi daftar pustaka, maka hendaknya penulisan daftar 

pustaka memenuhi kaidah yang sudah lazim. Disusun secara alfabetis dari A 

sampai Z. Secara keseluruhan susunan penulisan daftar pustaka sebagai berikut: 

a. Nama pengarang dengan nama akhir tanpa menggunakan gelar, penulisannya 

dibalik dan diikuti tanda koma (,) diakhiri tanda titik (.) 

b. Kemudian cantumkan tahun penerbit buku dan diberi tanda titik (.) 

c. Setelah itu judul buku dengan huruf miring dan tambahkan tanda petik ganda 

(“….”) bila itu  judul artikel yang dimuat dalam majalah sertai tanda titik (.) 
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d. Lalu kota penerbit disertai tanda titik dua (:) 

e. Bagian akhir cantumkan nama penerbit buku dan akhiri dengan tanda titik (.) 

Contohnya : Sasongko, Sandiyawan. 2014. Jurus Sakti Presentasi Memikat. 

Yogyakarta : Araska. 

4.  Bahasa dalam Karya Ilmiah 

Dalam sebuah karya tulis kalimat merupakan tataran bahasa yang 

menghasilkan tulisan yang efektif jika dirakit secara logis dan cermat (Winarto 

et.al (ed), 2004). Kaidah kebahasaan karya ilmiah, yaitu 1) kalimat efektif; 2) 

kata-kata denotasi; 3) kalimat definisi; dan 4) konjungsi (Kemendikbud, 2017). 

Penggunaan bahasa dalam karya ilmiah juga mencakup PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia). 

a. Kalimat Efektif 

Kalimat efektif merupakan kalimat atau bentukkalimat yang dengan sadar 

dan sengaja disusun untuk mencapai daya informasi yang tepat dan baik. Kalimat 

efektif dibutuhkan untuk mempermudah pemahaman terhadap apa yang kita tulis. 

Parera (1993) yang ada dalam kutipan buku pedoman penulisan karya ilmiah 

menyebutkan kalimat dapat dikatakan efektif apabila kalimat itu memiliki syarat 

sebagi berikut. 

1) Kesepadanan antara struktur bahasa dan jalan pikiran yang logis. 

Kesepadanan adalah kemaksimalan struktur bahasa mendukung 

gagasan yang dikandung. Hal yang harus diperhatikan meliputi: setiap 

kalimat mayor harus memiliki subjek dan predikat, ide pokok harus terdapat 

dalam induk kalimat, penggabungan kalimat dengan partikel dan, yang. 
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Untuk memperoleh efektivitas kalimat, maka dapat ditempuh dengan 

partikel tersebut 

2) Paralelisme bentuk bahasa yang dipakai untuk tujuan efektivitas tertentu. 

Paralelisme adalah penggunaan bentuk-bentuk bahasa yang sama atau 

konstruksi bahasa yang sama dalam susunan serial. Bisa dikatakan 

kesejajaran pengungkapan ide-ide dalam suatu kalimat 

3) Ketegasan dalam menonjolkan pikiran utama. 

Ketegasan dan keutamaan dalam suatu tulisan dapat dilakukan dengan 

cara, yaitu a) mengubah-ubah posisi kalimat dengan meletakkan bagian 

yang penting pada awal kalimat, b) mengulang gagasan yang penting, c) 

mempertentangkan gagasan yang satu dengan yang lain, dan  d) 

menekankan gagasan yang penting dengan partikel 

4) Kehematan dan pilihan kata yang kadang kala bertumpuk-tumpuk dalam 

satu kalimat. 

Kehematan kata bertujuan untuk berhemat dalam pemakaian kata, 

frase, atau bentuk-bentuk bahasa. Kehematan ini dapat ditempuh dengan 

menghindari pengulangan subjek kalimat, menghindari kata yang tanggal 

bulan tahun, menghindari pemakaian kata-kata yang berlebihan yaitu kata-

kata yang memiliki makna sama. 

5) Kevariasian dalam penyusunan kalimat. 

Variasi dimaksudkan untuk membuat kalimat agar menarik dan tidak 

monoton. Bisa dilakukan dengan cara variasi penggunaan kata, pembukaan 

kalimat, susunan subjek-predikat-objek. 
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b. Kata Denotasi 

Kata denotasi merupakan kata yang merujuk pada makna atau arti yang 

sebenarnya, dengan kata lain tidak menyiratkan makna tersembunyi atau 

mempunyai arti yang lainnya. Dalam kalimat, kata denotasi biasanya dipakai pada 

teks ilmiah seperti jurnal, laporan penelitian dan lainnya 

c. Kalimat Definisi 

Kalimat definisi merupakan suatu kalimat yang memberikan penjelasan 

umum tentang suatu benda hal aktivitas dan lain-lain. Kalimat definisi sering 

digunakan dalam teks laporan dan merujuk pada sebuha istilah teknis atau ilmiah 

tertentu. Kalimat definisi ini membantu pembacanya untuk mengetahui atau 

memahami istilah-istilah yang sering muncul dalam sebuah tulisan.  

d. Konjungsi 

Konjungsi adalah kata yang dipergunakan untuk menggabungkan kata 

dengan kata, frasa dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, 

atau paragraf dengan paragraf (Rusminto, 2009: 30). 

Selain empat kebasaan tersebut, ada dua hal lagi yang perlu diperhatikan, 

yaitu 1) pungtuasi, dapat diartikan sebagai pembubuhan tanda baca. Dalam tulis 

menulis peranan pungtuasi sangat penting karena dapat memberi kunci kepada 

pembaca terhadap apa yang ingin disampaikan oleh penulis; 2) diksi pilihan kata 

merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam mencapai tulisan yang 

efektif. Dalam diksi harus bisa membedakan makna konotatif-denotatif, kata 

standar-non standar, dialek dan bahasa umum, kata tunggal dan idiom, kata umum 
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dan istilah. Dalam pemilihan kata inilah harus hati-hati. Penggunaan bahasa yang 

baik mempermudah dalam menulis karya ilmiah. 

2.2.5 Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Kerangka teori dalam makalah yang dibahas meliputi pengertian model 

berbasis masalah prisnsip model berbasis masalah, karakteristik model berbasis 

masalah, sintakmatik model berbasis masalah, sistem sosial, dampak reaksi, dan 

sistem pendukung 

1. Hakikat Model Berbasis Masalah 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan 

pada pada era globalisasi saat ini. Problem Based Learning (PBL) dikembangkan 

untuk pertama kali oleh Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970-an dalam 

pembelajaran ilmu medis di McMaster University Canada (Amir, 2009).  

Model berbasis masalah adalah model pembelajaran yang mengaktifkan 

siswa dalam memahami masalah, menemukan hipotesis, analisis, dan menarik 

kesimpulan (Elaine, 2011:450). Model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

dua aspek yang perlu diperhatikan,  yaitu a.) meningkatnya interaksi antar peserta 

didik setelah melakukan pembelajaran berbasis masalah; b.) Peserta didik merasa 

ikut mengendalikan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas (Ferreira & 

Trudel, 2012). Selain itu, menurut Haryani (2012) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah mendukung peserta didik untuk memperoleh 

struktur berbasis pengetahuan yang terintegrasi dalam masalah dunia nyata, 
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masalah yang akan dihadapi peserta didik dalam dunia kerja atau profesi, serta 

komunitas dan kehidupan pribadi.  

Selain itu, model berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa dengan permasalahan dengan tujuan mampu memecahkan 

permasalahan melalui proses berpikir ilmiah (Huda, 2013:272). Sependapat 

dengan hal itu, pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu strategi atau 

pendekatan yang dirancang untuk membantu proses belajar sesuai dengan langkah-

langkah yang terdapat pada pola pemecahan masalah yakni mulai dari analisis, 

rencana, pemecahan, dan penilaian yang melekat pada setiap tahap (Tany dan 

Utami, 2013). Hal ini diperkuat oleh Saryantono (2013) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dikembangkan dari pemikiran nilai-nilai demokrasi, 

belajar efektif, perilaku kerjasama, dan menghargai keanekaragaman di masyarakat.  

Pembelajaran berbasis masalah juga merupakan salah satu model untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Adanya model 

pembelajaran berbasis masalah membuat perubahan mendasar dari fokus pada 

pengajaran menjadi fokus pada pembelajaran (Saeed  &  Rousta, 2013). Guru 

perlu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pada pembelajaran 

berbasis masalah peserta didik tidak diminta untuk menciptakan pengetahuan baru 

dalam bidangnya, melainkan menciptakan sesuatu yang baru bagi peserta didik 

(Elvina et al, 2015). 

Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan model berbasis masalah 

adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
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suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kriris dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tujuan, 

yaitu (1) membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan, pemecahan masalah, (2) belajar peranan orang dewasa yang 

autentik, (3) menjadi pembelajar yang mandiri (Trianto, 2009:94) 

2. Karakteristik Model Berbasis Masalah 

  Beberapa karakteristik atau ciri yang paling utama dari model pembelajaran 

berbasis masalah, yaitu dimunculkannnya masalah pada awal pembelajarannya. 

Menurut Arends (Trianto, 2007: 68), berbagai pengembangan pengajaran 

berdasarkan masalah telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik 

sebagai berikut. 

Pengajuan pertanyaan atau masalah: (a) autentik, yaitu masalah harus 

berakar pada kehidupan dunia nyata siswa daripada berakar pada prinsip-prinsip 

disiplin ilmu tertentu.; (b) jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti 

tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan 

penyelesaian siswa; (c) mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya 

mudah dipahami siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.; (d) 

luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut harus mencakup 

seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan waktu, ruang, dan 

sumber yang tersedia; (e) bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa 

sebagai pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah; (f) berfokus pada 
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keterkaitan antar disiplin ilmu Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan 

berbagai disiplin ilmu. (g) penyelidikan autentik (nyata), dalam penyelidikan siswa 

menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, 

membuat kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir; (h) menghasilkan produk 

dan memamerkannya Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk 

karya dan memamerkan hasil karyanya; (i) kolaboratif, pada model pembelajaran 

ini, tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan bersama-sama antar siswa. 

Namun, beberapa karakteristik proses model pembelajaran berbasis masalah 

menurut (Amir, 2009: 12), diantaranya: (a) masalah digunakan sebagai awal 

pembelajaran; (b) biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia 

nyata yang disajikan secara mengambang; (c) masalah biasanya menuntut 

perspektif majemuk sehingga olusinya menuntut siswa menggunakan dan 

mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau 

lintas ilmu ke bidang lainnya; (d) Masalah membuat siswa tertantang untuk 

mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.Sangat mengutamakan 

belajar mandiri (self directed learning), memanfaatkan sumber pengetahuan yang 

bervariasi, tidak dari satu sumber saja dan pembelajarannya kolaboraif, 

komunikatif, dan kooperatif lalu siswa bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling 

mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi. 

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai karakteristik proses model 

pembelajaran berbasis masalah dapat disimpulkan bahwa tiga unsur yang esensial 



55 
 
 

55 
 

dalam proses model ini, yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat 

pada siswa, dan belajar dalam kelompok kecil. 

3. Sintak Model Berbasis Masalah 

Tahap-tahap dalam model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima 

tahap (Arends, 2012: 43). Tahap-tahap pembelajaran dalam model pembelajaran 

berbasis masalah tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

No Tahapan Perilaku Pendidik Perilaku Peserta Didik 

1 Mengorientasikan 

peserta didik 

pada masalah 

1. Guru membahas tujuan 

pelajaran, mendeskripsikan 

berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi-

masalah.  

1. Siswa menginventarisasi 

dan mempersiapkan 

kebutuhan yang 

diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Siswa 

berada dalam kelompok 

yang telah ditetapkan 

2 Mengorganisasik

an peserta didik  

untuk belajar.  

 

2. Guru membantu peserta 

didik untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan 

tugastugas belajar yang terkait 

dengan permasalahannya. 

2. Siswa membatasi 

permasalahannya yang 

akan dikaji. 

3 Membantu 

investigasi 

mandiri dan 

3. Guru mendorong peserta 

didik untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, 

3. Siswa melakukan inkuiri, 

investigasi, dan bertanya 

untuk mendapatkan 
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kelompok. melaksanakan eksperimen, dan 

mencari penjelasan dan solusi.  

jawaban atas 

permasalahan yang 

dihadap. 

4 Mengembangkan 

dan 

mempresentasika

n artefak dan 

exhibit.  

 

4. Guru membantu peserta 

didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan artefak-artefak 

yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, dan model-

model, dan membantu mereka 

untuk menyampaikannya pada 

orang lain. 

4. Siswa menyusun laporan 

dalam kelompok dan 

menyajikannya 

dihadapan kelas dan 

berdiskusi dalam kelas. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses mengatasi 

masalah. 

5. Guru membantu peserta 

didik untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan 

proses-proses yang mereka 

gunakan. 

5. Siswa mengikuti tes dan 

menyerahkan tugas-tugas 

sebagai bahan evaluasi 

proses belajar. 

 

4. Sistem Sosial 

Sistem sosial adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran 

(Rusman, 2017: 116). Sistem sosial dari model pembelajaran ini dapat disamakan 

dengan sistem sosial model investigasi kelompok karena merupakan jenis dari 

model pembelajaran kooperatif. Menurut (Joyce et al, 2019: 323) sistem ini 

belandaskan proses demokrasi dan keputusan kelompok, dengan struktur eksternal 
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yang rendah.  Selain itu,  interaksi guru dengan siswa lebih dekat dalam proses 

teacher-asisted instruction , peran guru sebagai transmitter pengetahuan menjadi 

berkurang, interaksi sosial makin efektif, dan siswa berlatih menginvestigasi 

masalah yang kompleks. 

5. Sistem Reaksi 

Sistem reaksi adalah menggambarkan bagaimana seharusnya guru, 

memandang, memperlakukan, dan merespon siswa (Rusman, 2017: 116). Guru 

berperan sebagai seorang fasilitator yang langsung terlibat dalam proses kelompok 

(membantu pembelajaran dalam merumuskan rencana, bertindak, dan mengatur 

kelompok) serta beberapa kebutuhan dalam sebuah penelitian (pengetahuan yang 

tentang metode yang digunakan) (Joyce et al, 2019: 323). Selain itu, ada beberapa 

hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu bahwa pendidik sebaiknya: (a)  

mencermati bagaimana perbedaan pola pikir peserta didik terkait dengan proses 

dan kinerja pemecahan yang dilakukan, (b) mencermati kapan harus melakukan 

intervensi terhadap proses pemecahan masalah peserta didik, bantuan dan nasehat 

apa yang terbaik yang harus diberikan, dengan tetap meninggalkan substansi 

pemecahan masalah tersebut sebagai tugas yang harus dipecahkan sendiri oleh 

peserta didik, dan yang terpenting (c) selalu memposisikan diri sebagai 

“pembelajar” yang juga seolah-olah belum tahu solusi dan prosedur pemecahan 

masalah tersebut, tetapi tetap berberan aktif bagaimana memberikan rangsangan-

rangsangan untuk meningkatkan rasa ingin tahu, rasa penasaran dikalangan 

peserta didik untuk melakuan investigasi dan penyelidikan yang menuju pada 

berbagai kemungkinan solusi dan pemecahan. Sedangkan untuk peserta didik 
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menjadi mereka mampu berfikir kritis, aktif, bekerja sama dengan yang lain, 

percaya diri, dan meningkatkan rasa tanggung jawab. 

6. Sistem Pendukung 

Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan, alat atau lingkungan 

belajar yang mendukung pembelajaran (Rusman, 2017: 116). Lingkungan harus 

mampu merespon berbagai tuntutan pemebelajaran yang bermacam-macam. Guru 

dan siswa harus bisa menghipun apa saja yang dibutuhkan saat mereka 

membutuhkan (Joyce et al, 2019: 324). Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 

model pembelajaran  yang dikembangkan ini  diperlukan perangkat pendukung 

yang paling tidak terdiri dari  buku sumber, internet, alat peraga, lembar kerja, 

gambar, video, lembaran kerja peserta didik, artikel, jurnal, kliping, peralatan 

demonstrasi atau eksperimenyang sesuai, model analogi, meja dan kursi yang 

mudah dimobilisasi atau ruang kelasyang telah dikondisikan. 

7. Dampak Intruksional dan Pengiring 

Dampak instruksional dan pengiring adalah hasil belajar yang diperoleh 

langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effect) dan hasil belajar di 

luar yang disasar (nurturant effect) (Rusman, 2017: 116). Model ini sangatlah 

menarik dan bermanfaat, serta komprehensif, ia memadukan tujuan penelitian 

akademik, intregitas sosial, dan pembelajaran serta proses sosial Model yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memiliki dampak pembelajaran bagi peserta 

didik (Joyce et al, 2019: 324).  Hal ini dampak langsung berkaitan dengan  

kompetensi bahasa Indonesia yang ingin dicapai melalui model pembelajaran ini 

sebagai berikut. (a.) Memahami isi dari karya ilmiah; (b.) Memahami sistematika 



59 
 
 

59 
 

karya ilmiah; (c.) Memahami kebahasaan karya ilmiah; (d) Mampu menulis karya 

ilmiah. Namun, dampak pengiring dari model pembelajaran bagi peserta didik, 

yaitu berpikir kritis, aktif, kerja sama, tanggung jawab, dan mandiri. 

2.2.6 Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Kerangka teori dalam makalah yang dibahas meliputi pengertian model 

berbasis proyek prisnsip model berbasis proyek, karakteristik model berbasis 

proyek, sintakmatik model berbasis proyek, implikasi model, sistem reaksi, dan 

sistem lingkungan, dampak pengiring, kelebihan dan kelurangan model berbasis 

proyek. 

1. Hakikat Model Pembelajan Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning, 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Ada beberapa pengertian mengenai pembelajaran berbasis 

proyek. Menurut Hanafiah, N. dan Suhana, C. (2009) model pembelajaran Project 

Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang memperkenankan peserta 

didik untuk bekerja mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan 

mengkulminasikannya dalam produk nyata. Tujuan Project Based Learning 

adalah meningkatkan motivasi belajar, team work, keterampilan kolaborasi dalam 

pencapaian kemampuan akademik level tinggi/ taksonomi tingkat kreativitas yang 

dibutuhkan pada abad 21 (Cole & Wasburn Moses, 2010). 

Selain itu, menurut Trianto (2014:42) Project Based Learning adalah 

sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 

belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Menurut Wena 
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(2014: 144) model pembelajaran Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 

pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan 

suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada 

pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik 

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 

kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja 

secara mandiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja 

proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi 

pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. Dalam kerja 

proyek memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan 

permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk 

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 

investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri dan meningkatkan keterampilan (Sari, 2015). 

Tujuan model pembelajaran berbasis proyek adalah membantu siswa agar 

dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pembelajaran yang 

berfokus pada siswa dalam kegiatan pemecahan masalah terkait dengan proyek 

dan tugas-tugas bermakna lainnya. 

 



61 
 
 

61 
 

2. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu: (a) 

prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja proyek merupakan esensi 

dari kurikulum; (b) prinsip pertanyaan pendorong/ penuntun (booster statement) 

berarti bahwa kerja proyek berfokus pada pertanyaan atau permasalahan yang 

dapat mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep utama suatu bidang 

tertentu; (c) prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation) merupakan 

proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan 

inkuiri, pembangunan konsep dan resolusi; (d) prinsip otonomi (autonomy) 

diartikan sebagai kemandirian siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

yaitu bebas menentukan pilihannya sendiri, bekerja dengan minimal supervisi, dan 

bertanggung jawab; (e) prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek merupakan 

sesuatu yang nyata (Thomas dalam Wena, 2014: 145). 

3. Karakteristik Model Pembelajan Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki tujuh karakteristik sebagai 

berikut: (a) Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran; (b) 

Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata; (c) Dilaksanakan dengan 

berbasis penelitian; (d) Melibatkan berbagai sumber belajar; (e) Bersatu dengan 

pengetahuan dan keterampilan; (f) Dilakukan dari waktu ke waktu. (g) Diakhiri 

dengan sebuah produk tertentu (Diffily & Sassman dalam Abidin, 2013: 170). 

Senada dengan karakteristik yang disampaikan oleh Diffily & Sassman, 

menurut Kemendikbud dalam Abidin (2013) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik sebagai berikut. (a) Peserta 
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didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja; (b) Adanya 

permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik; (c) peserta didik 

mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan 

yang diajukan; (d) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk 

mengkases dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan; (e) Proses 

evaluasi dijalankan secara kontinu; (f) Peserta didik secara berkala melakukan 

refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan; (g) Produk akhir aktivitas belajar 

akan dievaluasi secara kualitatif; (h) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap 

kesalahan dan perubahan. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, MacDonell dalam Abidin (2013: 169) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan tingkat perkembangan berpikir 

siswa dengan berpusat pada aktivitas belajar siswa sehingga memungkinkan 

mereka untuk beraktivitas sesuai dengan keterampilan, kenyamanan, dan minat 

belajarnya. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan 

sendiri proyek yang akan dikerjakannya baik dalam hal merumuskan pertanyaan 

yang akan dijawab, memilih topik yang akan diteliti, maupun menentukan 

kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Peran guru dalam pembelajaran adalah 

sebagai fasilitator, menyediakan bahan dan pengalaman bekerja, mendorong siswa 

berdiskusi dan memecahkan masalah, dan memastikan siswa tetap bersemangat 

selama mereka melaksanakan proyek. 
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4. Sintak Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Tahap-tahap model pembelajaran Project Based Learning terdiri dari enam 

tahap (Rais, 2010: 8-9). Tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Sintak Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek. 

No Tahapan Perilaku guru 

1 Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar (Start 

With the 

Essential 

Question) 

1. Pendidik memulai pembelajaran dengan pertanyaan 

esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi 

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 

aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realitas 

dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigas 

mendalamdan topik yang diangkat relevan untuk para 

peserta didik 

2 Mendesain 

Perencanaan 

Proyek (Design 

a Plan for the 

Project) 

2. Pendidik dan peserta didik membuat perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif. Dengan demikian peserta 

didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 

menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta 

mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek. 

3 Menyusun 

Jadwal (Create 

3. Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun 

jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas 
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a Schedule) pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline untuk 

menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline 

penyelesaian proyek, (3)membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta 

didik ketika mereka membuat cara yang tidak 

berhubungan dengan proyek,dan (5) meminta peserta 

didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang 

pemilihan suatu cara. 

4 Memonitor 

peserta didik 

dan kemajuan 

proyek (Monitor 

the Students and 

the Progress of 

the Project) 

4. Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan 

proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi 

peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain 

Pendidik berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta 

didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat 

sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas 

yang penting. 

5 Menguji Hasil 

(Assess the 

Outcome) 

5. Pendidik melakukan penilaian untuk membantu dalam 

mengukur ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing- masing peserta didik, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 
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6 Mengevaluasi 

Pengalaman 

(Evaluate the 

Experience) 

6. Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini 

peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan 

dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. 

Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi 

dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 

pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu 

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahap pertama 

pembelajaran 

.  

5. Sistem Sosial 

Sistem sosial adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran 

(Rusman, 2017: 116). Sistem sosial pada model berbasis proyek mengacu pada 

konsep kooperatif yang dikenal dengan istilah pembelajaran gotong royong yaitu 

sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 

sama dengan peserta didik lain dalam tugas yang terstruktur (Lie, 2008: 28). 

Sistem sosial dari model pembelajaran ini dapat disamakan dengan sistem 

sosial model investigasi kelompok karena merupakan jenis dari model 

pembelajaran kooperatif. Menurut (Joyce et al, 2019: 323) sistem ini belandaskan 

proses demokrasi dan keputusan kelompok, dengan struktur eksternal yang 
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rendah.  Selain itu, ecara umum, dalam model ini guru berperan sebagai fasilitator 

bagi kegiatan siswa dalam melaksanakan projek secara kooperatif. Dengan 

bantuan guru siswa dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki melalui proses 

pembelajaran. Model ini membutuhkan kemandirian dan kemampuan berpikir 

tinggi dari siswa untuk menentukan topik hingga menyelesaikan projek 

6. Sistem Reaksi  

Sistem reaksi adalah menggambarkan bagaimana seharusnya guru, 

memandang, memperlakukan, dan merespon siswa (Rusman, 2017: 116). Reaksi 

dari guru dibutuhkan pada setiap tahapan pembelajaran. Reaksi utama yang 

diharapkan dari guru adalah mengusahakan membangkitkan kemampuan kritis, 

kreatif dan produktif siswa sebagai alat proses berpikir. 

Reaksi guru yang diperlukan dalam implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek ialah (a) guru harus menciptakan suasana kooperatif; (b) guru 

harus meningkatkan kesadaran siswa untuk membuat rumusan hasil kajian yang 

terbuka untuk sebuah perbaikkan; (c) mencari keunikan siswa dan menilai dengan 

cara transparan dan berbagai macam penilaian (Abidin, 2016:174). 

7. Sistem Pendukung 

Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan, alat atau lingkungan 

belajar yang mendukung pembelajaran (Rusman, 2017: 116). Lingkungan harus 

mampu merespon berbagai tuntutan pemebelajaran yang bermacam-macam. Guru 

dan siswa harus bisa menghipun apa saja yang dibutuhkan saat mereka 

membutuhkan (Joyce et al, 2019: 324). Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 

model pembelajaran  yang dikembangkan ini  diperlukan perangkat pendukung 
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yang paling tidak terdiri dari  buku sumber, internet, alat peraga, lembar kerja, 

gambar, video, lembaran kerja peserta didik, artikel, jurnal, kliping, peralatan 

demonstrasi atau eksperimenyang sesuai, model analogi, meja dan kursi yang 

mudah dimobilisasi atau ruang kelas yang telah dikondisikan.. 

8. Dampak Intruksional dan Pengiring  

Model pembelajaran berbasis proyek dikembangkan dengan harapan 

memberi dampak langsung berupa (1) peningkatan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pembelajaran, (2) pengembangan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, dan (3) membina daya kreativitas produktif 

siswa. Dampak pengiring adalah dalam hal (1) mengembangkan karakter siswa 

antara lain disiplin, cermat, kerja keras, tanggung jawab, toleran, santun, berani, 

dan kritis serta etis dan (2) membentuk kecakapan hidup pada diri siswa, (3) 

meningkatkan sikap ilmiah dan (4) membina kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, beragumentasi, dan berkolaborasi/ bekerja sama (Abidin, 

2016:174). Penerapan pembelajaran projek mendorong tumbuhnya kreativitas, 

kemandirian, tanggungjawab, kepercayaan diri, serta berpikir kritis dan analitis 

pada peserta didik.. 

2.2.7 Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kerangka teori dalam keterampilan berpikir kreatif yang dibahas meliputi 

pengertian berpikir, keterampilan berpikir, dan keterampilan berpikir kreatif. 

1. Pengertian Berpikir 

Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang dapat 

menghasilkan pengetahuan. Berpikir adalah suatu kegiatan akal untuk mengolah 
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pengetahuan yang telah diperoleh melalui indra dan ditujukan untuk mencapai 

kebenaran (Rakhmat, 1991: 138). Menurur Maxwell (2004: 82) mengartikan 

berpikir sebagai segala aktivitas mental yang membantu merumuskan atau 

memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk 

memahami; berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna. 

 Secara sederhana, berpikir adalah memproses informasi secara mental atau 

secara kognitif. Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau 

manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang 

disimpan dalam long term memory. Jadi, berpikir adalah sebuah representasi 

simbol dari beberapa peristiwa atau item (Khodijah, 2006: 117). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir 

adalah suatu kegiatan akal yang mengolah pengetahuan dari beberapa peristiwa 

atau objek yang diperoleh dari indra  untuk mendapatkan jawaban. 

2. Keterampilan Berpikir 

Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui 

proses pendidikan adalah keterampilan berpikir (Depdiknas, 2003). Kemampuan 

seseorang untuk berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh 

keterampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya. Di samping pengembangan fitrah bertuhan, 

pembentukan fitrah moral dan budi pekerti, inkuiri dan berpikir kritis disarankan 

sebagai tujuan utama pendidikan sains dan merupakan dua hal yang bersifat 

sangat berkaitan satu sama lain (Ennis, 2009; Anderson et al, 2004; Rahayu, 

2013). 
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Dimensi pertama berpikir sebagai proses yang bersifat pribadi dan internal 

yang dapat berawal dan berakhir pada dunia luar atau lingkungan seseorang. 

Dimensi kedua ialah persepsi dan konsepsi sebagai perantara dari pengalaman 

langsung dan konsep abstrak dalam pikiran merefleksikan siklus umum inkuiri 

yang bermula dari kegiatan mendefinisikan masalah, melakukan eksplorasi, 

mengintegrasikan gagasan dan berakhir pada pengambilan keputusan dan 

mengaplikasikan gagasan.  

Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi berpikir kritis dan berpikir 

kreatif (Johnson, 2000). Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat (Liliasari, 

2002) menyatakan bahwa kedua jenis berpikir ini disebut juga sebagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis merupakan proses mental yang 

terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah dengan menganalisis dan menginterpretasi data dalam 

kegiatan inkuiri ilmiah. Sedangkan berpikir kreatif adalah proses berpikir yang 

menghasilkan gagasan asli atau orisinal, konstruktif, dan menekankan pada aspek 

intuitif dan rasional (Johnson, 2000).  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka berpikir kreatif memiliki tingkatan 

tertinggi dalam keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir kreatif memberikan 

peluang bagi peserta didik untuk menciptakan gagasan baru yang dapat 

diimplementasikan dalam bentuk karya tulis ilmiah. Hal ini juga menjadi dasar 

dalam penelitian ini untuk melihat keefektifan belajar peserta didik berdasarakan 

proses berpikir kreatif.  
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3. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Secara etimologi, kata kreatif berasal dari bahasa Inggris yaitu “create” 

yang berarti membuat dan mengembangkan. Secara umum, menurut Krulik dan 

Rudnik (1995)  menyebutkan bahwa berpikir kreatif merupakan salah tingkat 

tertinggi seseorang dalam berpikir, yaitu dimulai ingatan (recall), berpikir dasar 

(basic thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative 

thinking). Berpikir yang tingkatnya di atas ingatan (recall) dinamakan penalaran 

(reasoning). Sementara berpikir yang tingkatnya di atas berpikir dasar dinamakan 

berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Secara hirarkis, tingkat berpikir 

tersebut disajikan pada Gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2.1 Tingkatan Berpikir 

Sementara itu, menurut Lipman (2003), berpikir kreatif dapat dilihat dari 

origanillity: suatu karya bukan merupakan karya lama, productivity: menciptakan 

karya baru, imagination: memiliki daya hayal yang baru, independence: kreatifitas 

membutuhkan kebebasan, holism: kreatifitas mencakup keseluruhan dan solusi 

yang sepenuhnya, expression: karya yang dibuat mencerminkan individu itu 

sendiri, self-trancedance: melampaui dirinya sendiri, surprise: karya yang 

dihasilkan merupakan sesuatu yang tidak terpikirkan sebelumnya, generativity: 

kreatifitas sebagai pencarian berbagai pemecahan masalah, maieuticity: fokus 
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pada situasi saat ini dan menemukan solusinya, dan inventiveness: menciptakan 

karya baru. 

Kreativitas adalah interaksi antara kemampuan, proses dan lingkungan 

secara individu atau kelompok dengan menghasilkan produk yang baru dan 

berguna dalam konteks sosial. Terdapat empat aspek berpikir kreatif, yaitu fluency 

(lancar): memberikan berbagai tanggapan pada stimulus; originality (orisinil): 

memberikan tanggapan yang berbeda dan asli dari pemikirannya sendiri; 

flexibillity (luwes): perubahan dalam arti, penggunaan, atau interpretasi tentang 

sesuatu; elaboration (elaborasi): Dapat memperluas gagasan dalam memberikan 

tanggapan (Kaufman et al, 2008). Salah satu bentuk dari berpikir kreatif adalah 

menghasilkan ide atau gagasan. 

Tabel 2.3 Indikator Berpikir Kreatif 

No Aspek Indikator 

1. Berpikir lancar 

(fluency) 

1. Mengajukan banyak pertanyaan. 

  2. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan. 

  3. Menyelesaikan lebih cepat dari teman lain. 

  4. Mempunyai inisiatif lebih dari pada teman yang lain. 

  5. Dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan dari suatu 

objek atau situasi. 

2. Berpikir luwes 

(flexibility) 

1. Memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah. 
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  2. Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang 

berbeda-beda. 

  3. Memberikan pertimbangan atau mendiskusikan sesuatu 

selalu memiliki posisi yang berbeda atau bertentangan 

dengan mayoritas kelompok. 

  4. Jika diberi suatu masalah biasanya memikirkan macam-

macam cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikannya. 

3. Berpikir orisinil 

(originality) 

1. Memikirkan masalah-masalah atau hal yang tak pernah 

terpikirkan orang lain. 

  2. Mempertanyakan cara-cara lama dan berusaha memikirkan 

cara-cara baru. 

  3. Memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan 

masalah. 

  4. Setelah mendengar atau membaca gagasan, bekerja untuk 

mendapatkan penyelesaian yang baru. 

4. Berpikir 

elaboratif 

(elaboration) 

1. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 

pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah 

yang terperinci. 

  2. Mengembangkan/ memperkaya gagasan orang lain. 

  3. Cenderung memberi jawaban yang luas dan memuaskan 

  4. Mampu membangun keterkaitan antar konsep 
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Pendapat lain juga disampikan oleh Munandar (2009: 48), menurutnya 

kreativitas adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban 

terhadap suatu masalah, di mana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, 

dan keberagaman jawaban. Sementara itu, Bacanli et al (2011), konsep kreativitas 

dikembangkan oleh Guilford, ia menjabarkan mengenai elemen penting yaitu 

sensitivity to problem, fluidity, flexibility, originality, dominance, analysis, 

synthesis, redefining. Konsep Guilford dikembangkan lagi oleh Torrance dengan 

membuat alat tes yang disebut dengan the Torrance Tests of Creatie Thinking 

(TTCT), ia lebih menyederhanakan menjadi empat elemen, yaitu flexibility, 

originality, efficiency, dan elaboration. Flexibility dapat dilihat dari individu tidak 

terpaku pada pemecahan masalah pada umumnya; originalitiy sebagai bentuk 

menciptakan pemikiran baru yang berbeda dengan individu lain; efficiency 

merupakan kemampuan untuk menawarkan beberapa pemecahan masalah; dan 

elaboration adalah terhubung dengan masalah.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 

adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, 

menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, 

membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang 

tidak terduga. Sementara, keempat elemen diatas telah mewakili hakikat berpikir 

kreatif yaitu adanya keluwesan dalam memecahkan masalah, menghadirkan 

pemikiran yang baru, menawarkan pemecahan masalah yang lebih dari satu, dan 

luasnya pandangan dalam melihat suatu masalah.  
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2.2.8 Keefektifan Pembelajaran 

Kerangka teori dalam keefektifan pembelajaran yang dibahas meliputi,  

pengertian keefetifan pembelajaran, ciri-ciri keefektifan pembelajaran, dan kriteria 

keefektifan pemebekajaran yang efektif. 

1. Pengertian Kefektifan Pembelajaran 

Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Menurut pendapat Dunne 

(1996: 12) bahwa keefektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik. 

Karakteristik pertama ialah “memudahkan murid belajar” sesuatu yang 

bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil belajar 

yang diinginkan. Kedua, bahwa keterampilan diakui oleh mereka yang 

berkompeten menilai, seperti guru, pengawas, tutor atau murid sendiri.  

Kemudian menurut Popham (2003: 7), kefektivitas proses pembelajaran 

seharusnya ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok siswa 

tertentu, di dalam situasi tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan 

instruksional tertentu. Kefektivitas proses pembelajaran berarti tingkat 

keberhasilan guru dalam mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan 

metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional tertentu. 

Namun, Suharso & Retnoningsih (2005) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia menyatakan kata efektif mempunyai arti ada efek, pengaruh atau akibat, 

selain itu efektif juga diartikan dapat membawa hasil. Akan tetapi, Keefektifan 

dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan 

sasarannya (Mulyasa, 2007: 9).  
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Selain itu, pembelajaran yang efektif dapat dikatakan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal dalam proses 

pembelajarannya sebagai alat bantu. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam pembelajaran adalah dengan memanfaatkan e-learning 

(Hanum, 2013). 

Kriteria keefektifan suatu pembelajaran meliputi tiga aspek, yaitu (1) 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik; (2) aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran baik; (3) hasil belajar peserta didik tuntas secara klasikal. 

Untuk mencapai kefektifitas suatu pembelajaran salah satunya bisa menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dan proyek (Mulyasa, 2007). 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 

dari suatu metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajar berbasis masalah dan proyek. Kefektifian suatu pembelajaran dalam 

peneliatian ini sesuai dengan tujuan model belajar berbasis masalah dan proyek 

tersebut.  

2. Ciri-Ciri Kefeektifan Pembelajaran 

Program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (a) 

Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan; (b) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa 

secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.; (c) Memiliki 

sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar (Firman, 2007). 
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Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran efektif seperti yang digambarkan di 

atas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari tingkat prestasi 

belajar. melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang. 

Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti 

program pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

fisikomotorik.  

Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan siswa, motivasi, 

respon, kerjasama, aktif, tingkat kesulitan pada penggunaan media, waktu serta 

teknik pemecahan masalah yang ditempuh siswa saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas 

fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belajar mengajar 

seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-buku teks. 

3. Kriteria Keefektifan Pembejaran 

Kefektifan suatu model pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria 

keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada: 

a. Ketentuan belajar pembelajaran dapat dikatakan tuntas jika sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah 100% pesrta didik telah memperoleh nilai: 60 

peningkatan hasil belajar. 

b. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar pesrta didik 

menunjukan perbedaan yang signifikan antara pemahaman setelah 

pembelajaran. 
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c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 

motivasi apabila setelah pembelajaran peserta didik menjadi lebih termotivasi 

untuk giat belajar dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik serta siswa 

belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 

Kesimpulanya, model pembelajaran dikatakan berhasil atau tidaknya 

dilihat dari bagaimana keefektifan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

agar menjadi lebih giat agar memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis karya ilmiah merupakan salah satu bagian dalam 

kesatuan pembelajaran bahasa Indonesia yang tersusun pada kompetensi dasar 

kurikulum 2013 jenjang SMA/ MA. Penerapan model pembelajaran yang begitu 

banyak sehingga bingung untuk memilih model pembelajaran yang tepat, menjadi 

permasalahan tersendiri dalam pembelajaran. Peneliti memberikan sebuah inovasi 

dalam penggunaan sebuah model yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

menulis karya ilmiah yaitu model berbasis masalah dan model berbasis proyek 

serta perlu adanya perhatikan terhadap tingkat berpikir kreatif peserta didik. 

Dengan memperhatikan tingkat berpikir kreatif, peserta didik akan mudah 

menerima materi pelajaran dan mampu menulis karya ilmiah. 

Dengan hal tersebut dapat menimbulkan pembelajaran lebih efektif, 

kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam masing-masing model tersebut dapat 

memberikan manfaat dengan baik, sehingga timbullah pembelajaran menulis 

karya ilmiah yang efektif. 
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Bagan : Berpikir Kreatif 
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Hasil Pembelajaran yang 
Efektif 

Supaya peserta didik dapat melatih menuangkan 
ide atau gagasan ke dalam bentuk karya ilmiah, 

pembuktian dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah, dan melatih keterampilan dalam 

melakakukan penelitian. 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan pada kajian teori, landasan teori, dan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Ha : Pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan model berbasis 

masalah efektif dilakukanpada peserta didik kelas XI berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif. 

Ha : 𝐻0 ≠ 𝐻1 

2) Ha : Pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan model berbasis 

proyek efektif dilakukan pada peserta didik kelas XI berdasarkan tingkat 

berpikir kreatif. 

Ha : 𝐻0 ≠ 𝐻1 

3) Ha : Terdapat perbedaan keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah 

dengan model berbasis masalah dibandingkan model berbasis proyek 

berdasarkan tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI. 

Ha : 𝐻0 ≠ 𝐻1 
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BAB V 

PENUTUP 
  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan model 

berbasis masalah berdasarkan tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas 

XI. Hal tersebut berdasarkan pada perbedaan nilai rata-rata peserta didik 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan model berbasis masalah. 

Sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata aspek kemampuan menulis karya 

ilmiah pada peserta didik tingkat berpikir kreatif tinggi sebanyak 71,88 

sedangkan setelah diberi perlakuan sebanyak 87,00, bagi peserta didik tingkat 

berpikir kreatif sedang sebesar 66,32 sedangkan setelah diberi perlakuan 

sebesar 82,53, kemudian untuk peserta didik tingkat berpikir kreatif rendah 

nilai rata-rata sebesar 61,38 sedangkan sesudah diberi perlakuan sebanyak 

80,00. Jadi  pembelajaran menulis karya ilmiah dengan model berbasis 

masalah efektif digunakan bagi peserta didik tingkat berpikir kreatif tinggi. 

2. Terdapat keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan model 

berbasis proyek berdasarkan tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas 

XI. Hal tersebut berdasarkan pada perbedaan nilai rata-rata peserta didik 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan model berbasis 
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proyek. Sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata aspek kemampuan menulis 

karya ilmiah pada peserta didik tingkat berpikir kreatif tinggi sebanyak 66.14,

 sedangkan setelah diberi perlakuan sebanyak 86.00, bagi peserta didik 

tingkat berpikir kreatif sedang sebesar 62.77, sedangkan setelah diberi 

perlakuan sebesar 81.86. Kemudian untuk peserta didik tingkat berpikir 

kreatif rendah nilai rata-rata sebesar 63.17, sedangkan sesudah diberi 

perlakuan sebanyak 82.33. Jadi  pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

model berbasis masalah efektif digunakan bagi peserta didik tingkat berpikir 

kreatif tinggi. 

3. Terdapat perbedaan keefektifan pembelajaran menulis karya ilmiah 

menggunakan model berbasis masalah dan model berbasis proyek 

berdasarkan tingkat berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI. Pembelajaran 

menulis karya ilmiah pada peserta didik kelas XI menggunakan model 

berbasis masalah lebih efektif dibanding dengan model berbasis proyek. 

Berdasarkan hasil penghitungan dengan uji one way anava menunjukkan 

bahwa hipotesis perbedaan keefektifan menunjukkan rata-rata model berbasis 

masalah dengan tingkat berpikir kreatif tinggi, yaitu 87.00. Kemudian rata-

rata model berbasis masalah dengan tingkat berpikir kreatif sedang, yaitu 

82,53. Selanjutnya rata-rata model berbasis proyek dengan tingkat berpikir 

kreatif tinggi yaitu 86,00. Jadi, pembelajaran menulis karya ilmiah dengan 

model berbasis masalah pada peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif 

tinggi mempunyai rata-rata hasil belajar tertinggi, sehingga dapat disimpulkan 

pembelajaran menulis karya ilmiah dengan model berbasis masalah pada 
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peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif tinggi lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran menulis karya ilmiah dengan model berbasis masalah 

pada peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif sedang maupun 

pembelajaran menulis karya ilmiah dengan model berbasis proyek pada 

peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif tinggi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1) Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, disarankan guru bahasa Indonesia perlu 

menggunakan model berbasis masalah dan model berbasis proyek dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Selain itu perlu memerhatikan 

aspek tingkat berpikir kreatif sehingga dapat memberi perlakuan kepada 

peserta didik dengan model yang sesuai. 

2) Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, perlu adanya penelitian lanjutan terkait 

beberapa kategori tingkat berpiki lainnya. Selain itu penggunaan model 

pembelajaran jenis lain diperlukan untuk menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah. 
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3) Bagi Pengambil Kebijakan 

Berdasarkan hasil penelitian, para pengambil kebijakan perlu untuk 

memerhatikan muatan materi mata pelajaran dan penggunaan model yang 

sesuai. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan 

kurikulum bahasa Indonesia di tingkat SMA/ SMK/ MA lebih baik lagi.  
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Lampiran 1 Silabus PBL SMA 

SILABUS 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ALOKASI WAKTU: 4 JAM PELAJARAN/ MINGGU 

SEMESTER I DAN II 

SMA NEGERI 1 BANGSRI 

KELAS XI (SEBELAS) 

 

Kompetnsi inti 

• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Mengonstruksi 
informasi berupa 
pernyataan-pernyataan 
umum dan tahapan-
tahapan dalam teks 
prosedur 

• Isi Teks Prosedur. 
 

• Mengidentifikasi teks prosedur 
dengan memperhatikan isi,  
pernyataan umum dan langkah-
langkah/ tahapan yang 
disampaikan dalam teks prosedur.  

• Membuat rancangan teks prosedur 
dengan organisasi yang tepat 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
4.1. Merancang pernyataan 

umum dan tahapan-
tahapan dalam teks 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

prosedur dengan 
organisasi yang tepat 
secara lisan dan tulis 

dan merevisiteks prosedur 
 

3.2. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
prosedur 

Teks Prosedur: 
• struktur; 
• kebahasaan; 
• konjungsi ; 
• jenis kalimat; dan 
• verba material dan 

verba tingkah laku. 

• Mengidentifikasi struktur, 
kebahasaan, topik, isi  teks 
prosedur 

• Menyusun teks prosedur dengan 
memerhatikan struktur dan  
kebahasaan yang dominan  

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi teks prosedur yang 
disusun. 

4.2. Mengembangkan teks 
prosedur dengan 
memerhatikan hasil 
analisis terhadap isi, 
struktur, dan 
kebahasaan 

3.3. Mengidentifikasi 
informasi (pengetahuan 
dan urutan kejadian) 
dalam teks ekplanasi 
lisan dan tulis 

Teks Eksplanasi: 
• pengertian; 
• isi; dan 
• kejadian yang 

menunjukkan 
hubungan 
kausalitas. 

• Menganalisis teks eksplanasi 
dengan memerhatikan isi, urutan 
kejadian, hubungan kausalitas, dan 
topik. 

• Menulis kembali informasi 
(pengetahuan dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi secara lisan 
dan tulis 

• Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi teks eksplanasi yang 
disusun 

 

4.3. Mengkonstruksi 
informasi (pengetahuan 
dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 

3.4. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
eksplanasi 

Teks Eksplanasi: 
• Struktur; 
• Kebahasaan; dan 
• Konjungsi. 
 
 

• Mengidentifikasi teks eksplanasi 
dengan memerhatikan  istilah, 
pokok isi,  referensi, dan 
pengetahuan dan urutan kejadian 
yang menunjukkan hubungan 
kausalitas. 

• Menyusun teks eksplanasi dengan 
memerhatikan struktur dan 
kebahasaan. 

• Mempresentasikan, memberikan 
komentar, dan merevisi teks 
eksplanasi yang dibuatnya dalam 
diskusi kelompok. 

4.4. Memproduksi teks 
eksplanasi secara lisan 
atautulis dengan 
memerhatikan struktur 
dan kebahasaan 

3.5. Mengidentifikasi 
informasi berupa 
permasalahan aktual 
yang disajikan dalam 

Ceramah: 
• unsur-unsur; 
• kebahasaan; dan 

• Menentukanunsur-unsur ceramah, 
isi informasi, dan kebahasaan, 

• Menulis kerangka teks ceramah 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

ceramah • isi. 
 

sesuai dengan topik yang dipilih 
dengan memerhatikan isi, 
kebahasaan, dan topik teks 
ceramah. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi kerangka teks 
ceramah yang disusun 

4.5. Menyusun bagian-
bagian penting dari 
permasalahan aktual 
sebagai bahan untuk 
disajikan dalam 
ceramah 

3.6. Menganalisis isi, 
struktur, dan 
kebahasaan dalam 
ceramah 

Teks ceramah: 
• isi; 
• struktur; 
• kebahasaan; dan 
• teknik orasi 

ceramah. 
 

• Menggali isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah. 

• Menyusun kembali teks ceramah 
dengan memerhatikan isi, tujuan, 
kebahasaan, tema,   dan struktur. 

• Menyampaikanteks ceramah yang 
telah dibuat dalam bentuk lisan 
dengan memperhatikan teknik 
cermah  (intonasi, ekspresi, dan 
bahasa tubuh) yang baik dan 
sesuai.  

• Mengomentari dan memperbaiki 
cermah temannya. 

4.6. Mengkonstruksi 
ceramah tentang 
permasalahan aktual 
dengan memerhatikan 
aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur 
yang tepat 

3.7. Mengidentifikasi butir-
butir penting dari satu 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 

Buku pengayaan 
nonfiksi: 
• isi buku; 
• keunggulan buku; 
• kelemahan buku; 

dan 
• simpulan. 

 

• Menentukan unsur-unsur penting 
buku yang dibacanya. 

• Menyusun laporan hasil kerja 
kelompok 
dengan mempertimbangkan nilai-
nilai yang terkandung di 
dalamnya. 

• Mempresentasikan dan  memberi 
tanggapan, dan merevisihasil 
kerja dalam diskusi kelas. 

 

4.7. Menyusun laporan 
butir-butir penting dari 
satu buku pengayaan 
(nonfiksi) 

3.8. Mengidentifikasi nilai-
nilai kehidupan yang 
terkandung dalam 
kumpulan cerita pendek 
yang dibaca 

Cerpen: 
• Isi cerpen 
• Nilai-nilai 

kehidupan dalam 
cerpen 

• Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 

• Kebahasaan cerpen 
• Majas 
• peribahasa 

• Menentukan unsur intrinsik, 
ekstrinsik, dan nilai-nilai dalam 
cerpen serta menerapkan nilai-
nilai  dalam cerpen ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

4.8. Mendemonstrasikan 
salah satu nilai 
kehidupan yang 
dipelajari dalam cerita 
pendek 
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• ungkapan 
3.9. Menganalisis unsur-

unsur pembangun cerita 
pendek dalam buku 
kumpulan cerita pendek 

Cerpen: 
• Unsur-unsur 

pembangun cerpen 
• Merekonstruksi 

cerpen. 
 

• Mengidentifikasi cerpen dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen 

• Menyusun kembali cerpen dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

4.9. Mengkonstruksi sebuah 
cerita pendek dengan 
memerhatikan unsur-
unsur pembangun 
cerpen 

3.10. Menemukan butir-
butir penting dari dua 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 

Buku nonfiksi: 
• isi buku 

pengayaan; 
• keunggulan buku; 
• kelemahan buku; 

dan 
• simpulan. 

• Membuat simpulan tentang isi 
buku nonfiksi yang dibaca. 

• Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

• Memberi tanggapan dan 
memperbaiki hasil kerja 
kelompok. 

 
 

4.10. Mempertunjukkan 
kesan pribadi terhadap 
salah satu buku ilmiah 
yang dibaca dalam 
bentuk teks eksplanasi 
singkat 

3.11. Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi 
yang dibaca 

Buku Fiksi: 
• isi buku fiksi; 
• bagian-bagian 

dalam buku fiksi; 
dan 

• ulasan terhadap 
buku fiksi. 
 

• Mengidentifikasi dan 
mengomentari bagian-bagian yang 
membangun cerita fiksi yang 
dibaca. 

• Menyusun ulasan buku fiksi yang 
dibaca dengan mengungkapkan 
keunggulan dan kelemahan isi 
buku fiksi yang dibaca. 

• Mempresentasikan, 
memberitanggapan dan  
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas 

4.11. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari satu 
buku fiksi yang dibaca 

3.12. Mengidentifikasi 
formasi penting yang 
ada dalam proposal 
kegiatan atau penelitian 
yang dibaca 

Proposal: 
• informasi dalam 

proposal; dan 
• unsur-unsur 

proposal. 

• Mengidentifiksi isi tiap-tiap unsur 
proposal. 

• Menyunting proposal yang dibaca 
dengan cara melengkapi 
informasi yang kurang lengkap. 

• Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 

4.12. Melengkapi 
informasi dalam 
proposal secara lisan 
supaya lebih efektif 
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3.13. Menganalisis isi, 
sistematika, dan 
kebahasaan suatu 
proposal 

Proposal: 
• isi proposal; 
• sistematika 

proposal; dan 
• unsur kebahasaan 

proposal. 

• Mengidentifikasi isi, sistematika, 
dan kebahasaan proposal. 

• Membuat proposal berdasarkan 
unsur-unsur proposal, 
pendahuluan, latar belakang 
masalah, metode, pelaksanaan 
(tempat, waktu, biaya, dan 
pelaksana)  dengan memperhati-
kan isi dan kebahasaannya. 

• Mempresentasikan,menanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

4.13. Merancang sebuah 
proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan 
esensi karya ilmiah 
yang diperlukan 

3.14. Mengidentifikasi 
informasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca 

Karya Ilmiah: 
• unsur-unsur karya 

ilmiah; 
• isi dankebahasaan 

dalam karya 
ilmiah; 

• tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 

• membuat karya 
ilmiah. 

• Menentukaninformasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya ilmiah yang 
dibaca. 

• Merancang karya ilmiah sesuai 
dengan unsur-unsur dan isi karya 
ilmiah. 

• Mempresentasikanmenanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

4.14. Merancang 
informasi, tujuan, dan 
esensi yang harus 
disajikan dalam karya 
ilmiah 

3.15. Menganalisis 
sistematika dan 
kebahasaan karya 
ilmiah 

Karya Ilmiah: 
• kebahasaan karya 

ilmiah; 
• kalimat baku; 
• penggunaan EYD 

(penomoran bab, 
penulisan judul); 
dan 

• menyusun karya 
ilmiah. 

• Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data berkenaan 
dengan informasi yang akan 
disusun dalam bentuk karya 
ilmiah. 

• Menulis karya ilmiah dengan 
memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi,menilaikarya ilmiah hasil 
kerja dalam diskusi kelas. 

 

4.15. Mengonstruksi 
sebuah karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
isi, sistematika, dan 
kebahasaan 

3.16. Membandingkan isi 
berbagai resensi untuk 
menemukan sistematika 
sebuah resensi 

Resensi: 
• isi dan kebahasaan 

dalam resensi; 
• membuat resensi; 
• unsur-unsur 

resensi; dan 

• Menentukan persamaan dan 
perbedaan isi dan sistematika 
beberapa resensi. 

• Menyusun sebuah resensi buku 
dengan memperhatikan 
kelengkapan unsur-unsurnya. 

4.16. Menyusun sebuah 
resensi dengan 
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memerhatikan hasil 
perbandingan beberapa 
teks resensi 

• sistematika resensi. • Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi resensi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

 
3.17. Menganalisis 

kebahasaan resensi 
setidaknya dua karya 
yang berbeda 

Resensi: 
• unsur-unsur 

kebahasaan resensi; 
dan 

• merekonstruksi 
resensi. 
 

• Mengidentifikasi kebahasaan 
resensi 

• Mengonstruksi sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerpen atau novel. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi resensi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

 

4.17. Mengkonstruksi 
sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerita 
pendek atau novel yang 
sudah dibaca 

3.18. Mengidentifikasi 
alur cerita, babak demi 
babak, dan konflik 
dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 

Drama: 
• Alur dalam drama 
• Babak dalam 

drama 
• Konflik dalam 

drama 
• Penokohan dalam 

drama 

 
• Mendata, alur, konfliks, 

penokohan, dan hal yang menarik 
dalam drama yang dipentaskan. 

• Memerankan salah satu  tokoh 
dalam naskah drama yang dibaca 
sesuai dengan watak tokoh 
tersebut 

• Memberi tanggapan, serta 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

4.18. Mempertunjukkan 
salah satu tokoh dalam 
drama yang dibaca atau 
ditonton secara lisan 

3.19. Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton 

Drama: 
• Isi dan kebahasaan 

drama 
• Persiapan 

mementaskan 
drama. 

• Pementasan drama 

• Mengidentifikasi isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca atau 
ditonton. 

• Merancang pementasan dan 
mendemonstrasikan  drama sebagai 
seni pertunjukan dengan 
memperhatikan tata panggung, 
kostum, tata  musik, dan 
sebagainya.  

• Memberikan tanggapan terhadap 
pementasan drama kelompok lain. 

4.19. Mendemonstrasikan 
sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan 

3.20. Menganalisis pesan 
dari dua buku fiksi 
(novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca 

• Unsur-unsur novel 
atau kumpulan 
puisi. 

• Ulasan terhadap 
novel atau 
kumpulan puisi. 

• Mengidentifikasi pesan dari dua 
buku fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang dibaca. 

• Menyusun ulasan  terhadap pesan 
dari dua buku fiksi yang dikaitkan 
dengan kondisi sekarang. 4.20. Menyusun ulasan 
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terhadap pesan dari dua 
buku kumpulan puisi 
yang dikaitkan dengan 
situasi kekinian 

 • Mempresentasikan, menanggapi, 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

 

 Jepara,     Juli 2018 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

Drs. Nur Yahya, M.M. Nizar Maulana A. S., S.Pd.  

NIP. - NIP. - 
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Lampiran 2 RPP Karya Ilmiah PBL 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 1 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 

Sekolah  : SMA Negeri 1 Bangsri 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI /2 
Materi Pokok  : Karya Ilmiah 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 Pertemuan) 
 
Kompetensi Inti :  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1    Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 

menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa. 
1.2   Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 

danmenggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, 
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita pendek, pantun, cerita 
ulang, eksplanasi kompleks, dan film/ drama. 

1.3  Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, dan film/ drama. 

 3.15. Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah 
 Indikator :  

3.15.1. Menganalisis sistematika karya ilmiah  
3.15.2. Menemukan ciri kebahasaan karya ilmiah 

 4.15. Mengonstruksi sebuah karya ilmiah dengan memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan 
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  Indikator :  
4.13.1. Memahami langkah-langkah menyusun karya ilmiah. 
4.13.2. Menyusun karya ilmiah. 
4.13.3. Menyunting karya ilmiah  yang telah disusun. 

B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menentukan strukturkarya ilmiah. 
2. Peserta didik mampu menemukan ciri kebahasaan karya ilmiah. 
3. Peserta didik mampu langkah-langkah menyusun rancangan penelitian dalam karya 

ilmiah. 
4.  Peserta didik mampu menyusun karya ilmiah  berdasarkan kerangka yang telah 

dibuat. 
5.  Peserta didik mampu menyunting karya ilmiah yang telah disusun. 

C. Materi Pembelajaran 
1. Sistematika karya ilmiah  
2. Ciri kebahasaan karya ilmiah 
3. Langkah-langkah menyusun karya ilmiah 

D. Model Pembelajaran 
Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tahapan model  pembelajaran 

1. Organisasi masalah 
2. Pengorganisasian kerja 
3. Investigasi mandiri dan kelompok 
4. Diskusi dan pengembangan artefak dan exhibit 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi 
4. penugasan 

F. Alat dan Sumber Belajar : 
1. Media :  

a. Slide (power point) 
b. Lembar kerja peserta didik 
c. Lembar pengamatan. 
d. Contoh karya ilmiah 

2. Alat/ Bahan : Spidol, LCD, dan Laptop 
3. Sumber belajar : 

a. Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas XI. 
Jakarta: Kemendikbud. 

b. Internet 
c. Lingkungan sekitar 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan  

Ke 
 

Langkah-langkah 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya Tidak 

 
1 

Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memberi salam 
2. Peserta didik menjawab salam guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
3. Mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik.  

4. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari.  

5. Peserta didik menerima informasi tentang 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 

6. Guru melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab. 

7. Pesertadidikmeresponpertanyaandari guru 
tentang karya ilmiah 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan manfaat menguasai  materi 
pembelajaran tentang karya ilmiah.  

9. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan 
materi pembelajaran tentang karya ilmiah. 

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti  
1. Fase 1 : Mengorientasikan peserta didik 

pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik mengamati 2 contoh karya 

ilmiah hasil penelitian sebagai gambaran 
masalah yang akan dipelajari. 

b. Peserta didik mengamati (membaca), seperti 
isi, sistematika, serta kebahasaan karya 
ilmiah dan memahami masalah secara 
individu dan menyusun hal-hal yang belum 
dipahami terkait masalah yang disajikan.  

c. Jika ada peserta didik yang mengalami 
masalah, guru mempersilakan peserta didik 
lain untuk memberikan tanggapan.  

 
2. Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar (Menanya) 
a. Peserta didik membentuk kelompok (satu 

70 menit   



206 
 

 
 

kelompok 4-5 siswa). 
b. Perserta didik bertukar pendapat dan 

mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal 
yang belum dipahami. 

c. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
variasi sistematika dari 2 teks karya ilmiah. 

d. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks 
karya ilmiah. 

e. Peserta didik menerima bantuan berkaitan 
kesulitan yang dialami secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
 

3. Fase 3 : Investigasi mandiri dan kelompok 
(Mengumpulkan data) 
a. Peserta didik secara mandiri, membaca buku 

teks sebagai sumber referensi untuk 
memecahkan masalah mengenai pengertian, 
struktur, dan aspek kebahasaan karya ilmiah. 

b. Peserta   didik   kembali   berkelompok   
masing-masing dengan  membawa  data  
mengenai  pengertian,  sistematika, dan   
aspek   kebahasaan   karya ilmiah   yang   
diperoleh melalui buku teks. 

c. Peserta didik mengidentifikasi sistematika 
dan kaidah kebahasaan karya ilmiah,  

d. Setelah itu, peserta didik secara individu 
menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan 
karya lmiah telah dibaca  sesuai dengan 
lembar kerja yang dibeikan. 

e. Peserta didik mendiskusikan secara aktif 
untuk menyelesaikan masalah tentang 
menganalisis sistematika dan aspek   
kebahasaan   karya ilmiah. 

f. Peserta didik secara berkelompok 
mengumpulkan informasi mengenai  
menganalisis sistematika dan aspek   
kebahasaan   karya ilmiah yang tepat dan 
benar. 

4. Fase 4 : Diskusi dan penegmbangan artefak 
(mengasosiasi) 
a. Peserta didik menyiapkan dan menyusul 

laporan hasil diskusi kelompok secara rapi, 
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rinci, dan sistematis tentang karya ilmiah 
b. Peserta didik menentukan perwakilan 

kelompok secara musyawarah untuk 
menyajikan (mempresentasikan) laporan di 
depan kelas. 

c. Peserta  didik  secara  berkelompok  
menyampaikan  ide, konsep,  dan  hipotesis  
berdasarkan  referensi  yang  dimiliki 
mengenai menganalisis sistematika dan 
aspek   kebahasaan   karya ilmiah. 

5. Fase 5 : Wawancara Partisipan 
 (Mengomunikasikan)  
a. Perwakilan kelompok mempresentasikan 

(mengomunikasikan) hasil diskusinya di 
depan kelas secara runtun, sistematis, santun, 
dan hemat waktu. 

b. Peserta didik dari kelompok lain mendapat 
kesempatan untuk mengomentari hasil 
presentasi  perwakilan kelompok. 

c. Peserta didik yang maju memberikan 
tanggapan terhadap komentar peserta didik 
tersebut. 

d. Peserta didik dibantu guru mengevaluasi 
jawaban kelompok penyaji serta masukan 
dari peserta didik yang lain dan membuat 
kesepakatan, jika jawaban yang disampaikan 
peserta didik sudah benar. 

e. Peserta didik mengumpulkan semua hasil 
diskusi tiap kelompok. 

Kegiatan Penutup: 
1. Dengan  bimbingan  guru,  peserta  didik  

menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Dengan  panduan  guru,  peserta  didik  

merefleksi  hasil 
3. pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Peserta didik menerima evaluasi dari guru. 
5. Peserta  didik  menyimak  informasi  

mengenai  rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 

10 menit   
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Pertemuan  

Ke 

 
Langkah-langkah 

 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya 

 
Tidak 

 
 

2 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab sapaan guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik. 

3. Apersepsi 
4. Meminta peserta didik untuk menanyakan 

kesulitan mengenai materi sebelumnya dan 
atau pekerjaan rumah 

5. Meminta peserta didik untuk memberi 
tanggapan terhadap kesulitan yang muncul 

6. Memberikan penguatan terhadap jawaban 
peserta didik untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, apabila tidak ada peserta didik yang 
memberikan jawaban yang benar. 

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti 
1. Fase 1 : Mengorientasikan peserta didik 

pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru 

mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan. 

b. Peserta didik membaca karya ilmiah yang 
berikan oleh guru. 

c. Peserta didik menerima lembar kerja dari 
guru. 

2. Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar (Menanya) 

a. Peserta  didik  menanyakan  hal  yang  
belum  dipahami mengenai materi karya 
ilmiah yang telah diajarkan. 

b. Peserta     didik     bersama     kelompoknya     
melakukan perencanaan sistem kerja 
kelompok untuk menyelesaikan lembar 
kerja yang berikan guru. 

3. Fase 3 : Investigasi mandiri dan kelompok 
(mengumpulkan data) 
a. Peserta didik mulai menganalisis karya 

ilmiah yang dibaca berkaitan dengan 
sistematikan karya ilmiah sesuai lembar 

70 menit   
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kerja. 
b. Peserta didik mulai menganalisis karya 

ilmiah yang dibaca berkaitan dengan 
kebahasaan karya ilmiah sesuai lembar kerja. 

4. Fase 4 : Diskusi dan mengemangkan artefak 
(Menalar/ mengasosiasi)  
a. Peserta didik mencatat hasil analisis isi karya 

ilmiah sesuai kertas kerja. 
b. Peserta didik mencatat hasil analisis 

sistematika karya ilmiah sesuai kertas kerja. 
c. Peserta didik mencatat hasil analisis 

kebahasaan karya ilmiah sesuai kertas kerja. 
5. Fase 5 : Evaluasi dan pemecahan masalah 

(Mengomunikasikan) 
a. Peseta didik diberi kesepakatan 

mempresentasikan hasil analisisnya. 
b. Peserta didik diberi kesempatan oleh guru 

untuk mengomentari hasil presentasi  . 
c. Peserta didik yang lain juga diberi 

kesempatan oleh guru untuk memberikan 
tanggapan terhadap komentar peserta didik 
tersebut. 

d. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
jawaban penyaji serta masukan dari peserta 
didik yang lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan peserta didik 
sudah benar. 

Kegiatan Penutup 
1. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari 
2. Guru memberikan umpan balik dalam 

pengambilan kesimpulan dengan tanya 
jawab. 

3. Guru menyampaikan informasi tentang 
materi pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar 

10 menit   
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Pertemuan  

Ke 

 
Langkah-langkah 

 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya 

 
Tidak 

 
 

3 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab sapaan guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan manfaat menguasai  materi 
pembelajaran tentang karya ilmiah..  

4. Guru menyampaikan pokok-pokok/ cakupan 
materi pembelajaran tentang cara mneyusun 
karya ilmiah.  

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti  
 Fase 1 : Orientasi permasalahan (Mengamati) 

a. Peserta  didik  membaca  dan  mencermati  
lembar  kerja. 

b. Peserta  didik  menyiapkan  diri  untuk  
menyusun  karya ilmiah secara kelompok (2 
orang). 

1. Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar (Menanya) 

a. Peserta didik menanyakan hal yang terkait 
dengan menyusun karya ilmiah. 

b. Peserta  didik  menyusun  rumusan  masalah  
berdasarkantopik yang ditentukan di dalam 
media. 

2. Fase 3 : Investigasi mandiri dan kelompok 
(mengumpulkan data) 

a. Peserta  didik  secara  mandiri,  mencari  
referensi  yang mendukung pemecahan 
masalah yang telah ditentukan. 

b. Peserta didik merumuskan kerangka karya 
ilmiah. 

70 menit   

Kegiatan Penutup: 
1. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan umpan balik dalam 

pengambilan kesimpulan dengan tanya 
jawab. 

3. Guru menyampaikan informasi tentang 

11 menit   
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materi pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar 

 
 

Pertemuan  
Ke 

 
Langkah-langkah 

 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya 

 
Tidak 

 
 

4 
Kegiatan Pendahuluan   
1. Peserta didik menjawab sapaan guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan manfaat menguasai  materi 
pembelajaran tentang karya ilmiah.  

4. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan 
materi pembelajaran tentang cara 
mengembangkan kerangka cerita pendek 
menjadi cerita pendek yang uruh.  

 

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti : 
3. Fase 4 : Diskusi dan pengembangan artefak 

(Menalar/ mengasosiasi) 
a. Peserta didik menuliskan hasil penelitian 

menjadi sebuah karya ilmiah sesuai topik, 
sistematika, dan kebahasaan. 

 
4. Fase 5 : Wawancara partisipan 

(Mengomunikasikan) 
a. Peseta didik membuat kesepakatan 

menunjuk siswa yang maju untuk 
mempresentasikan hasil kerjaannya. 

b. Peserta didik diberi kesempatan oleh guru 
untuk mengomentari hasil presentasi  
perwakilan kelompok. 

c. Peserta didik dari yang lain juga diberi 
kesempatan oleh guru untuk memberikan 
tanggapan terhadap komentar peserta didik 
tersebut. 

d. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
jawaban penyaji serta masukan dari peserta 

70 menit   
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didik yang lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan peserta didik 
sudah benar. 

e. Siswa mengumpulkan semua hasil menulis 
karya ilmiah. 

Kegiatan Penutup: 
5. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari 
6. Guru memberikan umpan balik dalam 

pengambilan kesimpulan dengan tanya 
jawab. 

7. Guru menyampaikan informasi tentang 
materi pada pertemuan berikutnya. 

8. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar 

12 menit   

 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar : 

1. Instrumen Penilaian sikap atau Proses 
No Aspek yang 

Dinilai 
Teknik 
Penilaian 

Waktu 
Penilaian 

Instrumen 
Penilaian 

Keterangan 

1 Antusiasme dan 
partisipasi 

Pengamatan Proses 
Pembelajaran 

Lembar 
Pengamatan 

 

2 Tanggung 
jawab 

3 Santun 
4 Jujur 
5 kreatif 
 
Kriteria Penilaian 
No Aspek Indikator 
1 Bersyukur 4. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 

5. Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang 
dianut. 

6. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu. 
2 Antusiasme dan  

partisipasi 
4. Perhatian terhadap penjelasan guru 
5. Aktif dalam bertanya 
6. Aktif dalam memberi tanggapan jika dberi kesempatan 

3 Tanggung jawab 4. Melakukan diskusi dengan baik. 
5. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
6. Tidak membuat gaduh. 

4 Santun 4. Menghargai orang lain dalam berpendapat. 
5. Menggunakan kata-kata yang tidak menyinggung perasan rang lain. 
6. Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 

5 Jujur 4. Jujur dalam berkata dan tindakan 
5. Berbicara sesuai dengan fakta 
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6. Tidak menjiplak pada kegiatan menulis karya ilmiah 
6 kreatif 4.  Memiliki banyak ide 

5. Kreatif mengembangkan cerita 
6. Hasil diskusi disampaiakn menarik 

 
RUBRIK PENILAIAN 

Instrumen Penilaian Sikap atau Penilaian Proses 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP 

Mata Pelajaran                       :Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester                       : XI/2 
Tahun Ajaran                         
:........................... Waktu 
Pengamatan                
:........................... 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan! 

 

No Nama Bersyukur Jujur dst Jumlah Nilai 

1  1 2 3 4 1 2 3 4    

2             

3             

4             

5             

6             

dst             

 
Kriteria Penilaian: 
1 = kurang 
2 = cukup 
3 = baik 
4 = sangat baik 
 
Petunjuk Penskoran: 
Penghitungan skor akhir menggunakan rumus: 
Peserta didik memperoleh nilai: 

 
Sangat Baik    : apabila memperoleh skor 3,20 – 4,00 (80 – 100)  
Baik                : apabila memperoleh skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) 
Cukup  : apabila memperoleh skor 240-2,75 (60-69) 
Kurang            : apabila memperoleh skor kurang  2,40 (kurang dari 60) 
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2. Instrumen Penilaian Pengetahuan atau Penilaian Hasil  

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Instrumen 

1. Mengidentifikasi 
isi karya ilmiah 

Mampu mengidentifikasi 
isi karya ilmiah 1 

2. Mengidentifikasi 
sistematika karya ilmiah 

Mampu mengidentifikasi 
karya ilmiah 2 

3. Mengidentifikasi aspek 
bahasa karya ilmiah 

Mampu mengidentifikasi 
aspek bahasa karya ilmiah 3 

 
Soal: 
1. Jelaskan isi (masalah) yang dibahas dari karya ilmiah (makalah) tersebut! 
2. Berdasarkan teks yang telah dibaca, analisislah sistematika karya ilmiah (makalah) 

tersebut dengan format di bawah ini! 
No. Sistematika Kutipan/ Bukti 
1.   
2.   
dst.   
 

3. Berdasarkan teks yang telah dibaca, analisislah aspek kebahasaan berupa kata bersifat 
impersonal, kata bermakna denotatif, kalimat efektif, kalimat definisi (dari kata atau 
istilah yang digunakan) dari karya ilmiah (makalah) tersebut dengan format di bawah 
ini! 
No. Kebahasaan Contoh Kalimat 
1.   
2.   
dst.   

 

 
 
 
Pedoman Penskoran Pengetahuan 

Aspek Penilaian Indikator Ketentuan Penilaian Skor 
Pemahaman  isi 

karya ilmiah 
Mampu 
mengidentifikasi 
sistematika karya 
ilmiah secara tepat 
dan benar. 

Jawaban sesuai isi 
karya ilmiah dengan 
tepat dan benar 

4 

  Jawaban hanya 
sesuai sebagian 
besar isi karya 

3 
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ilmiah  
  Jawaban kurang 

sesuai isi karya 
ilmiah 

2 

  Jawaban tidak 
sesuai isi karya 
ilmiah 

1 

Pemahaman 
sistematika karya 
ilmiah 

Mampu 
mengidentifikasi 
sistematika karya 
ilmiah secara 
lengkap, tepat, dan 
benar. 

Jawaban 
menjelaskan 
sisematika secara 
tepat, benar, dan 
lengkap (maksimal 
8 bagian). 

4 

  Jawaban 
menjelaskan 
sisematika secara 
kurang tepat, kurang 
benar tetapi lengkap 
(maksimal 8 
bagian). 

3 

  Jawaban 
menjelaskan 
sisematika secara 
tepat, benar, dan 
kurang  lengkap 
(maksimal 6 
bagian). 

2 

  Jawaban 
menjelaskan 
sisematika secara 
kurang tepat, kurang 
benar, dan kurang  
lengkap (maksimal 
4 bagian). 

1 

Pemahaman  
kebahasan karya 
ilmiah 

Mampu 
mengidentifikasi 
kebahasaan karya 
ilmiah secara 
lengkap, tepat, dan 
benar. 

Jawaban 
menjelaskan 4 
kebahasaan karya 
ilmiah secara tepat 
dan benar.  

4 

  Jawaban 
menjelaskan 3 
kebahasaan karya 
ilmiah secara  tepat 
dan benar.  

3 

  Jawaban 
menjelaskan hanya 
2 kebahasaan karya 
ilmiah tepat dan 
benar. 

2 
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  Jawaban 
menjelaskan hanya 
1 kebahasaan karya 
ilmiah secara tepat 
dan benar. 

1 

Skor Total    12 
 

 
*Skor maksimal = 8 

Daftar nilai penegtahuan karya ilmiah 
No. Nama Skor pada setiap aspek Jumlah Nilai 

1 2 3   
1.       
2.       
dst       

 
3. Instrumen Penilaian Keterampilan atau Penilaian Hasil 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Instrumen 

1. 

Mengontruksi sebuah 
karya ilmiah sesuai 
dengan isi (topik), 
sistematika, dan 

kebahasaan 

Mampu mengidentifikasi 
karya ilmiah 1 

 
Soal : 
1. Buatlah sebuah karya ilmiah (makalah) sesuai dengan isi (topik), sistematika, dan 

kebahasaannya! 

Indikator Aspek 
Penilaian Deskripsi Skor Bobot 

Skor 
Maksimal 

Mampu 
mengidentifikasi 
karya ilmiah 

Isi karya 
ilmiah ( ide 
pengetahuan, 
fakta, 
objektif) 

Sangat baik, isi lengkap 
sesuai dengan topik yang 
dipilih. ( 3 kriteria isi) 4 6 24 

  Baik, isi kurang sedikit 
lengkap sesuai dengan 
topik yang dipilih. (2 
kriteria isi) 

3  18 
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  Cukup baik, isi kurang 
banyak sesuai dengan 
topik yang dipilih. (1 
kriteria isi) 

2  12 

  Kurang baik, isi tidak 
sesuai dengan topik yang 
dipilih. (tidak ada kriteria 
isi) 

1  6 

 Kelengkapan 
sistematika 
karya ilmia 
(halaman 
judul, kata 
pengantar, 
daftar isi, 
pendahuluan, 
pembahasan, 
penutup, 
daftar 
pustaka) 

Sangat baik, sistematika 
yang dituliskan lengkap. 
(7 bagian) 

4 6 24 

 Baik, sistematika karya 
ilmiah yang dituliskan 
kurang sedikit lengkap. 
(5-6 bagian) 

3  18 

 Cukup baik, sistematika 
yang dituliskan kurang 
banyak lengkap. (3-4 
bagian) 

2  16 

 Kurang baik, sistematika 
yang dituliskan tidak 
lengkap. (di bawah 3 
bagian) 

1  6 

 Kelengkapan 
kebahasan 
karya ilmiah 
(kalimat 
efektif, kata 
denotasi, 
konjungsi, 
kalimat 
definisi) 

Sangat baik, kebahasaan 
yang dituliskan lengkap. 
(4 kebahasaan) 

4 5 20 

 Baik, kebahasaan yang 
dituliskan kurang sedikit 
lengkap. (3 kebahasaan) 

3  15 

 Cukup baik, kebahasaan 
yang dituliskan kurang 
banyak lengkap. (2 
kebahasaan) 

2  10 

 Kurang baik, kebahasaan 
yang dituliskan  tidak 
lengkap. (1 kebahasaan) 

1  5 

 Mekanik 
(Pemilihan 
kata, ejaan, 
tanda baca, 
dan huruf 
kapital) 

Sangat baik, penggunaan 
ejaan, tanda baca, dan 
huruf kapital dalam 
tulisan sesuai dengan 
aturan yang ditentukan. 

4 5 20 
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  Baik, penggunaan ejaan, 
tanda baca, dan huruf 
kapital dalam tulisan 
sedikit kesalahan dengan 
aturan yang ditentukan. 

3  15 

  Cukup baik, penggunaan 
ejaan, tanda baca, dan 
huruf kapital dalam 
tulisan agak banyak 
kesalahan dengan aturan 
yang ditentukan. 

2  10 

  Kurang baik, penggunaan 
ejaan, tanda baca, dan 
huruf kapital dalam 
tulisan banyak kesalahan 
dengan aturan yang 
ditentukan. 

1  5 

 Kerapian 
(rata kanan 
kiri, sesuai 
urutan, 
pemilihan 
jenis dan 
ukuran huruf 
yang sesuai, 
ukuran 
kertas). 

Sangat baik, 
penyusunannya 
memenuhi semua kriteria. 

4 3 12 

 Baik, penyusunannya 
terdapat 1 kriteria yang 
tidak terpenuhi. 

3  9 

  Cukup baik, 
penyusunannya terdapat 2 
kriteria yang tidak 
terpenuhi 

2  6 

  Kurang baik, 
penyusunannya terdapat 3 
atau lebih kriteria yang 
tidak terpenuhi.   

1  1 

 Skor Total   20   

 

 
*Nilai maksimal = 9 

No. Nama Skor pada setiap aspek Jumlah Nilai 
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1 2 3 4 5   
1.         
2.         
dst         

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah  
 
 
 
Drs. H. Sugiwanto, M.M. 
NIP.  

Jepara,          Juli 2018 
Guru Mata Pelajaran,  
 
 
 
M. Husain Haekal, S.Pd. 
NIP. - 
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MATERI KARYA ILMIAH 
 

A. Pengertian Karya Ilmiah 

Adalah laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau pengkajian 
yang telah dilakukan seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika 
keiilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan. 
B. Sistematika Karya Ilmiah 

1. Judul (cover)                           

2. Kata pengantar 

3. Daftar Isi 

BAB 1 Pendahuluan 
4. Latar belakang masalah 

5. Rumusan masalah 

6. Tujuan penelitian 

7. Manfaat penelitian 

BAB 2 Pembahasan 
8. Kajian teori 

BAB 3 Penutup 
9. Simpulan 

10. Saran 

11. Daftar Pustaka 

12. Lampiran-lampiran 

Penjelasan dari masing-masing kerangka adalah sebagai berikut: 
1. Judul : Menggambarkan tentang tema sebuah tulisan dibuat singkat dan logis. 

2. Kata Pengantar : Berisi ucapan-ucapan dari penulis karya ilmiah tentang karyanya, 

umumnya berisi rasa syukur, keinginan, dan doa dari penulis.Kata pengantar harus diatur 

sedemikian rupa agar tidak bertele-tele. 

3. Daftar Isi : Halaman isi pokok dalam sebuah karya ilmiah. 

BAB I PENDAHULUAN 
4. Latar Belakang Masalah : Memuat fakta-fakta atau sebab yang relevan sebagai titik tolak 

dalam merumuskan masalah penulisan dan mengemukakan alasan penentuan masalah. 

Penulis dapat mengutip/mengemukakan pendapat para ahli, berita melalui media massa, 

peraturan perundang-undangan yang mendukung terhadap fakta atau fenomena yang 

akan ditulis. Setiap peraturan dan perundang-undangan yang dikutip tidak ada catatan 

kaki, sedangkan pendapat para ahli, berita melalui media massa harus disertai catatan 

kaki. 
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5. Perumusan Masalah : Menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa yang ingin 

dicari jawabannya. Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan 

terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang dibahas, diakhir pertanyaan harus 

memberikan tanda tanya (?). 

6. Tujuan : Menyebutkan secara spesifik maksud yang ingin dicapai dalam penulisan. 

7. Manfaat : Kontribusi hasil penulisan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

BAB II PEMBAHASAN 
8. Kajian Teoretis : Pemaparan beberapa teori ilmiah dan temuan-temuan lain yang 

dianggap perlu dan relevan dengan pokok masalah Setiap teori yang dikutip harus 

disertai penjelasan dan komentar penulis tentang kaitan teori tersebut dangan masalah. 

Sedangkan pada akhir dari semua teori-teori yang dikutip, penulis harus memunculkan 

sebuah kesimpulan terkait dengan permasalahan. 

BAB III PENUTUP 
9. Kesimpulan : Pernyataan singkat, jelas, dan sistematis dari keseluruhan hasil analisis, 

pembahasan, dan pengujian hipotesis dalam sebuah penelitian.  

10. Saran : Usul atau pendapat dari seorang peneliti yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah yang menjadi objek penelitian ataupun kemungkinan penelitian lanjutan. 

11. Daftar pustaka : Sebuah daftar yang mencantumkan judul buku, nama pengarang, 

penerbit dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir suatu karangan atau buku 

dan disusun berdasarkan abjad. 

12. Lampiran : Dokumen tambahan jika ada yang ditambahkan (dilampirkan) ke dokumen 

utama. 

C. Kebahasan karya ilmiah 

Hal yang perlu dikenali dalam penulisan ilmiah adalah kalimat efektif dan jenis-
jenis kalimat dalam tulisan. Penggunaan bahasa dalam karya ilmiah juga mencakup 
PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). 
1. Kalimat Efektif 

Kalimat efektif merupakan kalimat atau bentukkalimat yang dengan sadar dan 
sengaja disusun untuk mencapai daya informasi yang tepat dan baik. Kalimat efektif 
dibutuhkan untuk mempermudah pemahaman terhadap apa yang kita tulis. Menurut 
Parera (1993) yang ada dalam kutipan buku pedoman penulisan karya ilmiah 
menyebutkan kalimat dapat dikatakan efektif apabila kalimat itu memiliki syarat sebagi 
berikut. 

6) Kesepadanan antara struktur bahasa dan jalan pikiran yang logis. 
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Yang dimaksud dengan kesepadanan adalah kemaksimalan struktur bahasa 
mendukung gagasan yang dikandung. Hal yang harus diperhatikan meliputi: 
setiap kalimat mayor harus memiliki subjek dan predikat, ide pokok harus 
terdapat dalam induk kalimat, penggabungan kalimat dengan partikel dan, yang. 
Untuk memperoleh efektivitas kalimat, maka dapat ditempuh dengan partikel 
tersebut 

7) Paralelisme bentuk bahasa yang dipakai untuk tujuan efektivitas tertentu. 

Paralelisme dalam penulisan karya ilmiah adalah penggunaan bentuk-
bentuk bahasa yang sama atau konstruksi bahasa yang sama dalam susunan serial. 
Bisa dikatakan kesejajaran pengungkapan ide-ide dalam suatu kalimat 

8) Ketegasan dalam menonjolkan pikiran utama. 

Untuk dapat mencapai ketegasan dan keutamaan dalam suatu tulisan dapat 
dilakukan dengan cara, a) mengubah-ubah posisi kalimat dengan meletakkan 
bagian yang penting pada awal kalimat, b) mengulang gagasan yang penting, c) 
mempertentangkan gagasan yang satu dengan yang lain, dan  d) menekankan 
gagasan yang penting dengan partikel 

9) Kehematan dan pilihan kata yang kadang kala bertumpuk-tumpuk dalam satu 

kalimat. 

Dimaksudkan untuk berhemat dalam pemakaian kata, frase, atau bentuk-
bentuk bahasa. Kehematan ini dapat ditempuh dengan menghindari pengulangan 
subjek kalimat, menghindari kata yang tanggal bulan tahun, menghindari 
pemakaian kata-kata yang berlebihan yaitu kata-kata yang memiliki makna sama. 

10) Kevariasian dalam penyusunan kalimat. 

Variasi dimaksudkan untuk membuat kalimat agar menarik dan tidak 
monoton. Bisa dilakukan dengan cara variasi penggunaan kata, pembukaan 
kalimat, susunan subjek-predikat-objek. 

2. Pungtuasi 

Pungtuasi dapat diartikan sebagai pembubuhan tanda baca. Dalam tulis menulis 
peranan pungtuasi sangat penting karena dapat memberi kunci kepada pembaca 
terhadap apa yang ingin disampaikan oleh penulis 

3. Diksi 

Selain ejaan dan tanda baca diharuskan juga memperhatikan masalah diksi. 
Diksi atau pilihan kata merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam 
mencapai tulisan yang efektif. Dalam diksi harus bisa membedakan makna 
konotatif-denotatif, kata standar-non standar, dialek dan bahasa umum, kata tunggal 
dan idiom, kata umum dan istilah. 

 
 

D. Langkah-Langkah Penulisan Karya Ilmiah 

1. Persiapan Penulisan Karya Ilmiah 

a) Pemilihan Topik/ Masalah untuk Karya Ilmiah 
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Dalam memilih topik untuk karya ilmiah kita harus memilihan topik yang jelas 
dan spesifik, agar karya ilmiah kita dapat dibuktikan kebenarannya dan 
pertanggungjawabannya.       
b) Mengidentifikasi Pembaca Karya Ilmiah 

Sebelum menulis, kita harus mengidentifikasi siapa kira-kira yang akan membaca 
tulisan kita. Hal tersebut perlu dipertimbangkan pada saat kita menulis karya tulis ilmiah 
agar tulisan kita tepat sasaran. 
c) Menentukan Cakupan Isi Materi Karya Ilmiah 

Tentukan cakupan isi yang akan kita angkat sebagai karya ilmiah kita. Cakupan 
materi adalah jenis dan jumlah informasi yang akan disajikan di dalam tulisan. 

2. Pengumpulan Informasi Untuk Penulisan Karya Ilmiah 

a) Memanfaatkan perpustakaan dan jaringan online sebagai sumber data, informasi, dan 

bahan untuk tulisan 

1) Mencari Buku dengan Online Catalog dan Card Catalog 

2) Memeriksa Bahan-Bahan Pustaka yang Telah Diperoleh 

3) Membuat Ringkasan dari Buku yang mengulas tentang topik yang kita pilih  

4) Membuat Kutipan sesuai dengan sumber yang telah kita temui 

b) Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi. 

Ada empat hal yang harus diperhatikan pada saat akan melakukan wawancara 
untuk keperluan proyek penulisan karya ilmiah, yaitu; 
1) Menentukan orang yang tepat untuk diwawancarai 

2) Mempersiapkan  wawancara 

3) Melaksanakan wawancara 

4) Mengolah hasil wawancara 

3. Tahap Proses Penulisan 

a) Tahap Pra Penulisan 

1) Pemilihan dan pembatasan topik 

2) Merumuskan tujuan 

3) Mempertimbangkan bentuk karangan 

4) Mengumpulkan data pendukung 

5) Merumuskan judul 

6) Penyusunan ide dalam bentuk kerangka karangan 

b) Tahap Penulisan Draf 

1) Mengekspresikan ide-ide ke dalam tulisan kasar. 

2) Pengembangan ide yang ada pada kerangka karangan menjadi karangan yang utuh. 

c) Tahap Revisi 
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Memperbaiki ide-ide dalam karangan, berfokus pada penambahan, pengurangan, 
penghilangan, penataan isi sesuai dengan topik yang kita pilih. 

d) Tahap Penyuntingan 

1) Memperbaiki perubahan-perubahan aspek mekanik karangan. (Aspek mekanik 

antara lain: huruf kapital, ejaan, struktur kalimat, tanda baca, istilah, kosakata, 

dsb.) 

2) Memperbaiki karangan pada aspek kebahasaan 

3) Memeriksa kembali karya ilmiah yang telah kita buat dari awal untuk mencari 

kemungkinan adanya kesalahan yang terjadi. 

4. Tahap Publikasi 

Publikasikanlah karya kita agar dibaca oleh orang lain untuk mendapatkan masukan 
dan saran dari para pembaca sebagai revisi kita dalam membuat karya ilmiah 
kedepannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



225 
 

 
 

 
LEMBAR KERJA 1 (Soal Pretest) 

 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 
1. Baca dan cermatilah dengan seksama karya ilmiah berikut ini, kemudian kerjakan 

pertanyaan yang menyertainya! 

2. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

3. Selamat mengerjakan! 

 
Contoh karya ilmiah berjudul “Bahaya Narkoba bagi Remaja” 
 
Soal: 
1. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan isi karya ilmiah! 

2. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan sistematika karya ilmiah! 

3. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan aspek bahasa karya ilmiah! 
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LEMBAR KERJA 2 (Soal Pretest) 
 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

1. Baca dan cermatilah dengan seksama contoh karya ilmiah dan langkah-

langkah menulis karya ilmiah! 

2. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

3. Selamat mengerjakan! 

Contoh karya ilmiah berjudul “Bahaya Narkoba bagi Remaja” 
Soal: 

1. Buatlah sebuah karya ilmiah (makalah) dengan memperhatikan isi (topik), 

sistematika, dan kebahasaaan dengan memilih salah satu tema dari sejarah, sosial, 

budaya, politik, dan ekonomi! 
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LEMBAR KERJA 3 (Soal Posttest) 
 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

1. Baca dan cermatilah dengan seksama karya ilmiah berikut ini, kemudian kerjakan 

pertanyaan yang menyertainya! 

2. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

3. Selamat mengerjakan! 

 
Contoh karya ilmiah berjudul “Manfaat Internet bagi Siswa” 
 
Soal: 

1. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan sistematika karya ilmiah! 

2. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan aspek bahasa karya ilmiah! 
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LEMBAR KERJA 4 (Soal Posttest) 
 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

1. Baca dan cermatilah dengan seksama contoh karya ilmiah dan langkah-

langkah menulis karya ilmiah! 

2. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

3. Selamat mengerjakan! 

 
Contoh karya ilmiah berjudul “Manfaat Internet bagi Siswa” 
 
Soal: 

1. Buatlah sebuah karya ilmiah (makalah) dengan memperhatikan isi (topik), 

sistematika, dan kebahasaaan dengan memilih salah satu tema dari sejarah, sosial, 

budaya, politik, dan ekonomi! 
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Lampiran 3 Silabus PjBL MA 

SILABUS 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ALOKASI WAKTU: 4 JAM PELAJARAN/ MINGGU 

SEMESTER I DAN II 

MA MATHALIBUL HUDA MLONGGO 

KELAS XI (SEBELAS) 

 

Kompetnsi inti 

• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

7.1. Mengonstruksi 
informasi berupa 
pernyataan-pernyataan 
umum dan tahapan-
tahapan dalam teks 
prosedur 

• Isi Teks Prosedur. 
 

• Mengidentifikasi teks prosedur 
dengan memperhatikan isi,  
pernyataan umum dan langkah-
langkah/ tahapan yang 
disampaikan dalam teks prosedur.  

• Membuat rancangan teks prosedur 
dengan organisasi yang tepat 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
8.1. Merancang pernyataan 

umum dan tahapan-
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

tahapan dalam teks 
prosedur dengan 
organisasi yang tepat 
secara lisan dan tulis 

dan merevisiteks prosedur 
 

7.2. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
prosedur 

Teks Prosedur: 
• struktur; 
• kebahasaan; 
• konjungsi ; 
• jenis kalimat; dan 
• verba material dan 

verba tingkah laku. 

• Mengidentifikasi struktur, 
kebahasaan, topik, isi  teks 
prosedur 

• Menyusun teks prosedur dengan 
memerhatikan struktur dan  
kebahasaan yang dominan  

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi teks prosedur yang 
disusun. 

8.2. Mengembangkan teks 
prosedur dengan 
memerhatikan hasil 
analisis terhadap isi, 
struktur, dan 
kebahasaan 

7.3. Mengidentifikasi 
informasi (pengetahuan 
dan urutan kejadian) 
dalam teks ekplanasi 
lisan dan tulis 

Teks Eksplanasi: 
• pengertian; 
• isi; dan 
• kejadian yang 

menunjukkan 
hubungan 
kausalitas. 

• Menganalisis teks eksplanasi 
dengan memerhatikan isi, urutan 
kejadian, hubungan kausalitas, dan 
topik. 

• Menulis kembali informasi 
(pengetahuan dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi secara lisan 
dan tulis 

• Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi teks eksplanasi yang 
disusun 

 

8.3. Mengkonstruksi 
informasi (pengetahuan 
dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 

7.4. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
eksplanasi 

Teks Eksplanasi: 
• Struktur; 
• Kebahasaan; dan 
• Konjungsi. 
 
 

• Mengidentifikasi teks eksplanasi 
dengan memerhatikan  istilah, 
pokok isi,  referensi, dan 
pengetahuan dan urutan kejadian 
yang menunjukkan hubungan 
kausalitas. 

• Menyusun teks eksplanasi dengan 
memerhatikan struktur dan 
kebahasaan. 

• Mempresentasikan, memberikan 
komentar, dan merevisi teks 
eksplanasi yang dibuatnya dalam 
diskusi kelompok. 

8.4. Memproduksi teks 
eksplanasi secara lisan 
atautulis dengan 
memerhatikan struktur 
dan kebahasaan 

7.5. Mengidentifikasi 
informasi berupa 
permasalahan aktual 

Ceramah: 
• unsur-unsur; 

• Menentukanunsur-unsur ceramah, 
isi informasi, dan kebahasaan, 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

yang disajikan dalam 
ceramah 

• kebahasaan; dan 
• isi. 
 

• Menulis kerangka teks ceramah 
sesuai dengan topik yang dipilih 
dengan memerhatikan isi, 
kebahasaan, dan topik teks 
ceramah. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi kerangka teks 
ceramah yang disusun 

8.5. Menyusun bagian-
bagian penting dari 
permasalahan aktual 
sebagai bahan untuk 
disajikan dalam 
ceramah 

7.6. Menganalisis isi, 
struktur, dan 
kebahasaan dalam 
ceramah 

Teks ceramah: 
• isi; 
• struktur; 
• kebahasaan; dan 
• teknik orasi 

ceramah. 
 

• Menggali isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah. 

• Menyusun kembali teks ceramah 
dengan memerhatikan isi, tujuan, 
kebahasaan, tema,   dan struktur. 

• Menyampaikanteks ceramah yang 
telah dibuat dalam bentuk lisan 
dengan memperhatikan teknik 
cermah  (intonasi, ekspresi, dan 
bahasa tubuh) yang baik dan 
sesuai.  

• Mengomentari dan memperbaiki 
cermah temannya. 

8.6. Mengkonstruksi 
ceramah tentang 
permasalahan aktual 
dengan memerhatikan 
aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur 
yang tepat 

7.7. Mengidentifikasi butir-
butir penting dari satu 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 

Buku pengayaan 
nonfiksi: 
• isi buku; 
• keunggulan buku; 
• kelemahan buku; 

dan 
• simpulan. 

 

• Menentukan unsur-unsur penting 
buku yang dibacanya. 

• Menyusun laporan hasil kerja 
kelompok 
dengan mempertimbangkan nilai-
nilai yang terkandung di 
dalamnya. 

• Mempresentasikan dan  memberi 
tanggapan, dan merevisihasil 
kerja dalam diskusi kelas. 

8.7. Menyusun laporan 
butir-butir penting dari 
satu buku pengayaan 
(nonfiksi) 

7.8. Mengidentifikasi nilai-
nilai kehidupan yang 
terkandung dalam 
kumpulan cerita pendek 
yang dibaca 

Cerpen: 
• Isi cerpen 
• Nilai-nilai 

kehidupan dalam 
cerpen 

• Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 

• Kebahasaan cerpen 
• Majas 

• Menentukan unsur intrinsik, 
ekstrinsik, dan nilai-nilai dalam 
cerpen serta menerapkan nilai-
nilai  dalam cerpen ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

8.8. Mendemonstrasikan 
salah satu nilai 
kehidupan yang 
dipelajari dalam cerita 
pendek 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

• peribahasa 
• ungkapan 

7.9. Menganalisis unsur-
unsur pembangun cerita 
pendek dalam buku 
kumpulan cerita pendek 

Cerpen: 
• Unsur-unsur 

pembangun cerpen 
• Merekonstruksi 

cerpen. 
 

• Mengidentifikasi cerpen dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen 

• Menyusun kembali cerpen dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

8.9. Mengkonstruksi sebuah 
cerita pendek dengan 
memerhatikan unsur-
unsur pembangun 
cerpen 

7.10. Menemukan butir-
butir penting dari dua 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 

Buku nonfiksi: 
• isi buku 

pengayaan; 
• keunggulan buku; 
• kelemahan buku; 

dan 
• simpulan. 

• Membuat simpulan tentang isi 
buku nonfiksi yang dibaca. 

• Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

• Memberi tanggapan dan 
memperbaiki hasil kerja 
kelompok. 

 
 

8.10. Mempertunjukkan 
kesan pribadi terhadap 
salah satu buku ilmiah 
yang dibaca dalam 
bentuk teks eksplanasi 
singkat 

7.11. Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi 
yang dibaca 

Buku Fiksi: 
• isi buku fiksi; 
• bagian-bagian 

dalam buku fiksi; 
dan 

• ulasan terhadap 
buku fiksi. 
 

• Mengidentifikasi dan 
mengomentari bagian-bagian yang 
membangun cerita fiksi yang 
dibaca. 

• Menyusun ulasan buku fiksi yang 
dibaca dengan mengungkapkan 
keunggulan dan kelemahan isi 
buku fiksi yang dibaca. 

• Mempresentasikan, 
memberitanggapan dan  
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas 

8.11. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari satu 
buku fiksi yang dibaca 

7.12. Mengidentifikasi 
formasi penting yang 
ada dalam proposal 
kegiatan atau penelitian 
yang dibaca 

Proposal: 
• informasi dalam 

proposal; dan 
• unsur-unsur 

proposal. 

• Mengidentifiksi isi tiap-tiap unsur 
proposal. 

• Menyunting proposal yang dibaca 
dengan cara melengkapi 
informasi yang kurang lengkap. 

• Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 

8.12. Melengkapi 
informasi dalam 
proposal secara lisan 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

supaya lebih efektif 
7.13. Menganalisis isi, 

sistematika, dan 
kebahasaan suatu 
proposal 

Proposal: 
• isi proposal; 
• sistematika 

proposal; dan 
• unsur kebahasaan 

proposal. 

• Mengidentifikasi isi, sistematika, 
dan kebahasaan proposal. 

• Membuat proposal berdasarkan 
unsur-unsur proposal, 
pendahuluan, latar belakang 
masalah, metode, pelaksanaan 
(tempat, waktu, biaya, dan 
pelaksana)  dengan memperhati-
kan isi dan kebahasaannya. 

• Mempresentasikan,menanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

8.13. Merancang sebuah 
proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan 
esensi karya ilmiah 
yang diperlukan 

7.14. Mengidentifikasi 
informasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca 

Karya Ilmiah: 
• unsur-unsur karya 

ilmiah; 
• isi dankebahasaan 

dalam karya 
ilmiah; 

• tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 

• membuat karya 
ilmiah. 

• Menentukaninformasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya ilmiah yang 
dibaca. 

• Merancang karya ilmiah sesuai 
dengan unsur-unsur dan isi karya 
ilmiah. 

• Mempresentasikanmenanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

8.14. Merancang 
informasi, tujuan, dan 
esensi yang harus 
disajikan dalam karya 
ilmiah 

7.15. Menganalisis 
sistematika dan 
kebahasaan karya 
ilmiah 

Karya Ilmiah: 
• kebahasaan karya 

ilmiah; 
• kalimat baku; 
• penggunaan EYD 

(penomoran bab, 
penulisan judul); 
dan 

• menyusun karya 
ilmiah. 

• Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data berkenaan 
dengan informasi yang akan 
disusun dalam bentuk karya 
ilmiah. 

• Menulis karya ilmiah dengan 
memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi,menilaikarya ilmiah hasil 
kerja dalam diskusi kelas. 

8.15. Mengonstruksi 
sebuah karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
isi, sistematika, dan 
kebahasaan 

7.16. Membandingkan isi 
berbagai resensi untuk 
menemukan sistematika 
sebuah resensi 

Resensi: 
• isi dan kebahasaan 

dalam resensi; 
• membuat resensi; 
• unsur-unsur 

resensi; dan 
• sistematika resensi. 

• Menentukan persamaan dan 
perbedaan isi dan sistematika 
beberapa resensi. 

• Menyusun sebuah resensi buku 
dengan memperhatikan 
kelengkapan unsur-unsurnya. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 

8.16. Menyusun sebuah 
resensi dengan 
memerhatikan hasil 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

perbandingan beberapa 
teks resensi 

dan merevisi resensi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

7.17. Menganalisis 
kebahasaan resensi 
setidaknya dua karya 
yang berbeda 

Resensi: 
• unsur-unsur 

kebahasaan resensi; 
dan 

• merekonstruksi 
resensi. 
 

• Mengidentifikasi kebahasaan 
resensi 

• Mengonstruksi sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerpen atau novel. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi resensi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

 

8.17. Mengkonstruksi 
sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerita 
pendek atau novel yang 
sudah dibaca 

7.18. Mengidentifikasi 
alur cerita, babak demi 
babak, dan konflik 
dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 

Drama: 
• Alur dalam drama 
• Babak dalam 

drama 
• Konflik dalam 

drama 
• Penokohan dalam 

drama 

 
• Mendata, alur, konfliks, 

penokohan, dan hal yang menarik 
dalam drama yang dipentaskan. 

• Memerankan salah satu  tokoh 
dalam naskah drama yang dibaca 
sesuai dengan watak tokoh 
tersebut 

• Memberi tanggapan, serta 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

8.18. Mempertunjukkan 
salah satu tokoh dalam 
drama yang dibaca atau 
ditonton secara lisan 

7.19. Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton 

Drama: 
• Isi dan kebahasaan 

drama 
• Persiapan 

mementaskan 
drama. 

• Pementasan drama 

• Mengidentifikasi isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca atau 
ditonton. 

• Merancang pementasan dan 
mendemonstrasikan  drama sebagai 
seni pertunjukan dengan 
memperhatikan tata panggung, 
kostum, tata  musik, dan 
sebagainya.  

• Memberikan tanggapan terhadap 
pementasan drama kelompok lain. 

8.19. Mendemonstrasikan 
sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan 

7.20. Menganalisis pesan 
dari dua buku fiksi 
(novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca 

• Unsur-unsur novel 
atau kumpulan 
puisi. 

• Ulasan terhadap 
novel atau 
kumpulan puisi. 
 

• Mengidentifikasi pesan dari dua 
buku fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang dibaca. 

• Menyusun ulasan  terhadap pesan 
dari dua buku fiksi yang dikaitkan 
dengan kondisi sekarang. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
memperbaiki hasil kerja dalam 

8.20. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari dua 
buku kumpulan puisi 
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Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

yang dikaitkan dengan 
situasi kekinian 

diskusi kelas. 

 

 

 Jepara,     Juli 2018 

Mengetahui  

Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

Drs. H. Sugiwanto, M.M. M. Husain Haekal., S.Pd.  

NIP. - NIP. - 
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Lampiran 4 RPP Karya Ilmiah PJBL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 1 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 
 

Sekolah  : MA MATHALIBUL HUDA MLONGGO 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI /2 
Materi Pokok  : Karya Ilmiah 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 Pertemuan) 
Kompetensi Inti :  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 

serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1    Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 

menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa. 
1.2   Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 

danmenggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, 
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita pendek, pantun, cerita 
ulang, eksplanasi kompleks, dan film/ drama. 

1.3  Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, dan film/ drama. 

 3.15. Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah 
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 Indikator :  
3.15.1. Menganalisis sistematika karya ilmiah  
3.15.2. Menemukan ciri kebahasaan karya ilmiah 

 4.15. Mengonstruksi sebuah karya ilmiah dengan memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan 

  Indikator :  
4.13.1. Memahami langkah-langkah menyusun karya ilmiah. 
4.13.2. Menyusun karya ilmiah. 
4.13.3. Menyunting karya ilmiah  yang telah disusun. 

B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menentukan sistematika karya ilmiah. 
2. Peserta didik mampu menemukan ciri kebahasaan karya ilmiah. 
3. Peserta didik mampu langkah-langkah menyusun rancangan penelitian dalam karya 

ilmiah. 
4.  Peserta didik mampu menyusun karya ilmiah  berdasarkan kerangka yang telah 

dibuat. 
5.  Peserta didik mampu menyunting karya ilmiah yang telah disusun. 

C. Materi Pembelajaran 
4. Sistematika karya ilmiah  
5. Ciri kebahasaan karya ilmiah 
6. Langkah-langkah menyusun karya ilmiah 

D. Model Pembelajaran 
Model : Pembelajaran Berbasis Proyek 
Tahapan model  pembelajaran 

1. Penentuan pertanyaan mendasar 
2. Mendesain perencanaan proyek 
3. Menyusun jadwal 
4. Memonitor peserta 
5. Menguji hasil 
6. Mengevaluasi pengalaman 

E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi 
4. penugasan 

F. Alat dan Sumber Belajar : 
4. Media :  

a. Slide (power point) 
b. Lembar kerja peserta didik 
c. Lembar pengamatan. 
d. Contoh karya ilmiah 

5. Alat/ Bahan : Spidol, LCD, dan Laptop 
6. Sumber belajar : 
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d. Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas XI. 
Jakarta: Kemendikbud. 

e. Internet 
f. Lingkungan sekitar 

G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan  

Ke 
 

Langkah-langkah 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya Tidak 

 
1 

Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memberi salam 
2. Peserta didik menjawab salam guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
3. Mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik.  

4. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari.  

5. Peserta didik menerima informasi tentang 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 

6. Guru melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab. 

7. Pesertadidikmeresponpertanyaandari guru 
tentang karya ilmiah 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan manfaat menguasai  materi 
pembelajaran tentang karya ilmiah.  

9. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan 
materi pembelajaran tentang karya ilmiah. 

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti  
1. Fase 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar 

(Mengamati dan Menanya) 
a. Peserta didik mengamati 2 contoh karya 

ilmiah hasil penelitian sebagai gambaran 
materi yang akan dipelajari. 

b. Peserta didik mengamati (membaca), seperti 
isi, sistematika, serta kebahasaan karya 
ilmiah. 

c. Perserta didik dan guru bertanya jawab 
seputar isi, sistematika, kebahasan, dan 
langkah-langkah menulis karya ilmiah. 

 
2. Fase 2 : Mendesain perencanaan proyek  

70 menit   
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a. Peserta didik membentuk kelompok (satu 
kelompok 4-5 siswa). 

b. Perserta didik dan guru berdiskusi tentang 
suatu proyek, yaitu mencari penjelasan 
tentang isi, sistematika, kebahasaan, dan 
langkah-langkah menulis karya ilmiah. 
 

3. Fase 3 : Menyusun jadwal 
a. Peserta didik diberi penjelasan guru bahwa 

kegiatan proyek akan dilakukan dalam 1 kali 
pertemuan, tetapi akan dibagi menjadi 2 sesi 
pembelajaran, yaitu : 
Pembelajaran 1 peserta didik mengumpulkan 
bahan untuk menjawab pertanyaan (proyek) 
seputar penjelasan isi, sistematika, 
kebahasaan,dan langkah-langkah menulis 
karya ilmiah. 
Pembelajaran 2 peserta didik menjelaskan/ 
mempresentasikan hasil diskusi/ temuannya. 

b. Peserta didik secara mandiri, membaca buku 
teks sebagai sumber referensi untuk 
memecahkan masalah mengenai pengertian, 
struktur, dan aspek kebahasaan karya ilmiah. 

c. Peserta   didik   kembali   berkelompok   
masing-masing dengan  membawa  data  
mengenai  pengertian,  sistematika, dan   
aspek   kebahasaan   karya ilmiah   yang   
diperoleh melalui buku teks. 

d. Peserta didik mengidentifikasi sistematika 
dan kaidah kebahasaan karya ilmiah,  

e. Peserta didik mendiskusikan secara aktif 
tentang materi karya ilmiah. 

f. Peserta didik secara berkelompok 
mengumpulkan informasi mengenai  
menganalisis sistematika dan aspek   
kebahasaan   karya ilmiah yang tepat dan 
benar. 

4. Fase 4 : Memonitoring peserta didik dan 
kemajuannya 
a.   Peserta didik dibimbing oleh guru 

mengenai proyek yang dilakukan 
a. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa 

serta membantu siswa yang masih 
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mengalami kesulitan. Dalam monitoring ini 
guru memberikan sedikit koreksi  mengenai 
materi karya ilmiah. 
 

5. Fase 5 : Menguji hasil 
a. Peserta didik menyiapkan dan menyusul 

laporan hasil diskusi kelompok secara rapi, 
rinci, dan sistematis tentang karya ilmiah 

b. Peserta didik menentukan perwakilan 
kelompok secara musyawarah untuk 
menyajikan (mempresentasikan) laporan di 
depan kelas. 

c. Perwakilan kelompok mempresentasikan 
(mengomunikasikan) hasil diskusinya di 
depan kelas secara runtun, sistematis, santun, 
dan hemat waktu. 

d. Peserta didik dari kelompok lain mendapat 
kesempatan untuk mengomentari hasil 
presentasi  perwakilan kelompok. 

e. Peserta didik dinilai guru mengenai jawaban 
kelompok penyaji serta masukan dari peserta 
didik yang lain dan membuat kesepakatan, 
jika jawaban yang disampaikan peserta didik 
sudah benar. 

6. Fase 6 : Mengevaluasi pengalaman 
a. Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

belajar pada hari ini dan menginformasikan 
bahwa hal yang dilakukan merupakan ajang 
berkespresitas dan berkreatifitas saat proses 
pembelajaran. 

b. Peserta didik dan gur melakukan refleksi dari 
keseluruhan pelaksanaan proyek yang 
dilakukan oleh seluruh siswa. 

Kegiatan Penutup: 
1. Dengan  bimbingan  guru,  peserta  didik  

menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Dengan  panduan  guru,  peserta  didik  

merefleksi  hasil 
3. pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Peserta didik menerima evaluasi dari guru. 
5. Peserta  didik  menyimak  informasi  

mengenai  rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 

10 menit   
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Pertemuan  

Ke 

 
Langkah-langkah 

 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya 

 
Tidak 

 
 

2 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab sapaan guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik. 

3. Apersepsi 
4. Meminta peserta didik untuk menanyakan 

kesulitan mengenai materi sebelumnya dan 
atau pekerjaan rumah 

5. Meminta peserta didik untuk memberi 
tanggapan terhadap kesulitan yang muncul 

6. Memberikan penguatan terhadap jawaban 
peserta didik untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, apabila tidak ada peserta didik yang 
memberikan jawaban yang benar. 

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti 
1. Fase 1 : Penentuan pertanyaan mendasar 

a. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru 
mengenai pembelajaran yang sudah dan akan 
dilakukan. 

b. Peserta didik membaca contoh karya ilmiah 
yang berikan oleh guru. 

c. Peserta didik diberi pertanyaan guru 
mengenai menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah. 

d. Peserta  didik  menanyakan  hal  yang  belum  
dipahami mengenai materi karya ilmiah yang 
telah diajarkan. 

2. Fase 2 : Mendasain perencanaan proyek 
a. Peserta didik menerima lembar kerja dari 

guru. 
b. Peserta     didik     bersama     kelompoknya     

melakukan perencanaan sistem kerja 
kelompok untuk menyelesaikan lembar 
kerja yang berikan guru. 
 

3. Fase 3 : Menyusun jadwal 
a. Peserta didik diberi penjelasan guru bahwa 

kegiatan proyek akan dilakukan dalam 1 kali 

70 menit   
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pertemuan, tetapi akan dibagi menjadi 2 sesi 
pembelajaran, yaitu : 
Pembelajaran 1 peserta didi mengumpulkan 
bahan untuk menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah. 
Pembelajaran 2 peserta didik menjelaskan/ 
mempresentasikan hasil diskusi/ temuannya 

b. Peserta didik mulai menganalisis karya 
ilmiah yang dibaca berkaitan dengan 
sistematika karya ilmiah sesuai lembar kerja. 

c. Peserta didik mulai menganalisis karya 
ilmiah yang dibaca berkaitan dengan 
kebahasaan karya ilmiah sesuai lembar kerja. 

4. Fase 4 : Memonitoring peserta 
a. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa 

serta membantu siswa yang masih 
mengalami kesulitan. Dalam monitoring ini 
guru memberikan sedikit koreksi  mengenai 
proses menganalisis sistematika serta 
kebahasaan karya ilmiah. 

b. Peserta didik mencatat hasil analisis 
sistematika karya ilmiah sesuai kertas kerja. 

c. Peserta didik mencatat hasil analisis 
kebahasaan karya ilmiah sesuai kertas kerja. 

5. Fase 5 : Menguji hasil 
a. Peseta didik diberi kesepakatan 

mempresentasikan hasil analisisnya. 
b. Peserta didik diberi kesempatan oleh guru 

untuk mengomentari hasil presentasi  . 
c. Peserta didik yang lain juga diberi 

kesempatan oleh guru untuk memberikan 
tanggapan terhadap komentar peserta didik 
tersebut. 

d. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
jawaban penyaji serta masukan dari peserta 
didik yang lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan peserta didik 
sudah benar. 
 

6. Mengevaluasi pengalaman 
a. Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

belajar pada hari ini dan menginformasikan 
bahwa hal yang dilakukan merupakan ajang 
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berkespresitas dan berkreatifitas saat proses 
pembelajaran. 

b. Peserta didik dan gur melakukan refleksi dari 
keseluruhan pelaksanaan proyek yang 
dilakukan oleh seluruh siswa. 

Kegiatan Penutup 
1 Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari 
2 Guru memberikan umpan balik dalam 

pengambilan kesimpulan dengan tanya 
jawab. 

3 Guru menyampaikan informasi tentang 
materi pada pertemuan berikutnya. 

4 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar 

13 menit   

 
 

Pertemuan  
Ke 

 
Langkah-langkah 

 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya 

 
Tidak 

 
 

3 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab sapaan guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan manfaat menguasai  materi 
pembelajaran tentang karya ilmiah..  

4. Guru menyampaikan pokok-pokok/ cakupan 
materi pembelajaran tentang cara mneyusun 
karya ilmiah.  

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti  
Fase 1 : Penentuan pertanyaan mendasar 
a. Peserta  didik  membaca  contoh karya 

ilmiah. 
b. Peserta didik bertanya jawab dengan guru 

tentang langkah-langkah menulis karya 
ilmiah yang benar dan tepat. 

c. Peserta  didik  menyiapkan  diri  untuk  
menulis karya ilmiah secara individu. 

Fase 2 : Mendesain perencanaan proyek 
a. Peserta didik dibagi dalam bentuk kelompok 

70 menit   
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(2 orang). 
b. Peserta didik dan guru berdiskusi tentang 

proyek/ menulis karya ilmiah berkaitan 
dengan topik yang akan dibuat. 

c. Peserta didik dijelaskan oleh guru tentang 
langkah-langkah menulis karya ilmiah yang 
benar dan tepat. 

Fase 3 : Menyusun jadwal 
a. Peserta didik diberi penjelasan guru bahwa 

kegiatan proyek akan dilakukan dalam 1 kali 
pertemuan, tetapi akan dibagi menjadi 2 sesi 
pembelajaran, yaitu : 
Pembelajaran 1 peserta didik mengumpulkan 
bahan menulis karya ilmiah. 
Pembelajaran 2 peserta didik mulai menulis 
karya ilmiah. 

b. Peserta didik mulai  mengumpulkan bahan 
menulis karya ilmiah. 

c. Peserta didik mulai mentukan topik dan 
membuat kerangka karya ilmiah sesuai 
lembar kerja. 

Fase 4 : Memonitoring peserta 
a. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa 

serta membantu siswa yang masih 
mengalami kesulitan. Dalam monitoring ini 
guru memberikan sedikit koreksi  mengenai 
proses menulis karya ilmiah. 

Kegiatan Penutup: 
1 Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari. 
2 Guru memberikan umpan balik dalam 

pengambilan kesimpulan dengan tanya 
jawab. 

3 Guru menyampaikan informasi tentang 
materi pada pertemuan berikutnya. 

4 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar 

14 menit   

 
 

Pertemuan  
Ke 

 
Langkah-langkah 

 
Alokasi 
waktu 

Terlaksana 
Ya 

 
Tidak 
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4 

Kegiatan Pendahuluan   
1. Peserta didik menjawab sapaan guru, berdoa, 

dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan manfaat menguasai  materi 
pembelajaran tentang karya ilmiah.  

4. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan 
materi pembelajaran tentang cara 
mengembangkan kerangka cerita pendek 
menjadi cerita pendek yang uruh.  

10 menit 
 
 
 

  

Kegiatan Inti : 
Fase 4 : Memonitoring peserta 

a. Peserta didik melanjutkan menulis karya 
ilmiah sesuai kertas kerja. 

Fase 5 : Mengevaluasi hasil 
a. Peserta didik mengumpulkan karya ilmiah 

yag sudah dibuat. 
b. Peserta didik dan guru menilai hasil menulis 

karya tulis. 
 Fase 6 : Mengevaluasi pengalaman 
a. Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

belajar pada hari ini dan menginformasikan 
bahwa hal yang dilakukan merupakan ajang 
berkespresitas dan berkreatifitas saat proses 
pembelajaran. 

b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 
dari keseluruhan pelaksanaan proyek yang 
dilakukan oleh seluruh siswa 

70 menit   

Kegiatan Penutup: 
1. Peserta didik diminta menyimpulkan tentang 

materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan umpan balik dalam 

pengambilan kesimpulan dengan tanya 
jawab. 

3. Guru menyampaikan informasi tentang 
materi pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar 

15 menit   
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H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar : 
4. Instrumen Penilaian sikap atau Proses 

No Aspek yang 
Dinilai 

Teknik 
Penilaian 

Waktu 
Penilaian 

Instrumen 
Penilaian 

Keterangan 

1 Antusiasme dan 
partisipasi 

Pengamatan Proses 
Pembelajaran 

Lembar 
Pengamatan 

 

2 Tanggung 
jawab 

3 Santun 
4 Jujur 
5 kreatif 
Kriteria Penilaian 
No Aspek Indikator 
1 Bersyukur 7. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 

8. Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang 
dianut. 

9. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu. 
2 Antusiasme dan  

partisipasi 
7. Perhatian terhadap penjelasan guru 
8. Aktif dalam bertanya 
9. Aktif dalam memberi tanggapan jika dberi kesempatan 

3 Tanggung jawab 7. Melakukan diskusi dengan baik. 
8. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
9. Tidak membuat gaduh. 

4 Santun 7. Menghargai orang lain dalam berpendapat. 
8. Menggunakan kata-kata yang tidak menyinggung perasan rang lain. 
9. Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 

5 Jujur 7. Jujur dalam berkata dan tindakan 
8. Berbicara sesuai dengan fakta 
9. Tidak menjiplak pada kegiatan menulis karya ilmiah 

6 kreatif 7.  Memiliki banyak ide 
8. Kreatif mengembangkan cerita 
9. Hasil diskusi disampaiakn menarik 

 
 
 
 
 
 

RUBRIK PENILAIAN 
Instrumen Penilaian Sikap atau Penilaian Proses 

LEMBAR OBSERVASI SIKAP 
Mata Pelajaran                       :Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester                       : XI/2 
Tahun Ajaran                         
:........................... Waktu 
Pengamatan                
:........................... 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan! 
 

No Nama Bersyukur Jujur dst Jumlah Nilai 

1  1 2 3 4 1 2 3 4    

2             

3             

4             

5             

6             

dst             

 
Kriteria Penilaian: 
1 = kurang 
2 = cukup 
3 = baik 
4 = sangat baik 
 
Petunjuk Penskoran: 
Penghitungan skor akhir menggunakan rumus: 

 
Peserta didik memperoleh nilai: 
Sangat Baik    : apabila memperoleh skor 3,20 – 4,00 (80 – 100)  
Baik                : apabila memperoleh skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) 
Cukup  : apabila memperoleh skor 240-2,75 (60-69) 
Kurang            : apabila memperoleh skor kurang  2,40 (kurang dari 60) 
 

5. Instrumen Penilaian Pengetahuan atau Penilaian Hasil  

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Instrumen 

1.. Mengidentifikasi 
sistematika karya ilmiah 

Mampu mengidentifikasi 
karya ilmiah 1 

2. Mengidentifikasi aspek 
bahasa karya ilmiah 

Mampu mengidentifikasi 
aspek bahasa karya ilmiah 2 

 
Soal: 
1. Identifikasilah struktur dari karya ilmiah berikut! 

2. Identifikasilah aspek bahasa dari teks karya ilmiah! 
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Pedoman Penskoran Pengetahuan 
Aspek Penilaian Indikator Ketentuan Penilaian Skor 

Pemahaman 
sistematika karya 
ilmiah 

Mampu 
mengidentifikasi 
sistematika karya 
ilmiah secara 
lengkap, tepat, dan 
benar. 

Mampu 
mengidentifikasi 
sisematika secara 
tepat, benar, dan 
lengkap (maksimal 
14 bagian). 

4 

  Mampu 
mengidentifikasi 
sisematika secara 
tepat, benar, dan 
kurang lengkap 
(maksimal 10 
bagian). 

3 

  Mampu 
mengidentifikasi 
sisematika secara 
tepat, benar, dan 
kurang  lengkap 
(maksimal 6  
bagian). 

2 

  Mampu 
mengidentifikasi 
sisematika secara 
tepat, benar, dan 
tidak  lengkap 
(maksimal 4 bagian). 

1 

Pemahaman  
kebahasan karya 
ilmiah 

Mampu 
mengidentifikasi 
kebahasaan karya 
ilmiah secara 
lengkap, tepat, dan 
benar. 

Mampu 
mengidentifikasi 
kebahasaan karya 
ilmiah secara 
lengkap, tepat, dan 
benar. 

4 

  Mampu 
mengidentifikasi 
kebahasaan karya 
ilmiah secara 
lengkap, tetapi 
kurang tepat, dan 
benar. 

3 

  Mampu 
mengidentifikasi 
kebahasaan karya 
ilmiah secara kurang 
lengkap tetapi tepat 
dan benar. 

2 

  Mampu 
mengidentifikasi 
kebahasaan karya 

1 
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ilmiah secara kurang 
lengkap dan kurang 
tepat dan benar. 

Skor Total    8 
 

 
*Skor maksimal = 8 

Daftar nilai penegtahuan karya ilmiah 
No. Nama Skor pada setiap aspek Jumlah Nilai 

1 2   
1.      
2.      
dst      

 
6. Instrumen Penilaian Keterampilan atau Penilaian Hasil 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Instrumen 

1. 

Mengontruksi sebuah karya 
ilmiah sesuai dengan isi 
(topik), sistematika, dan 

kebahasaan 

Mampu mengidentifikasi 
karya ilmiah 1 

Soal : 
2. Buatlah sebuah karya ilmiah (makalah) sesuai dengan isi (topik), sistematika, dan 

kebahasaannya! 

3. Indikator Aspek 
Penilaian Deskripsi Skor Bobot 

Skor 
Maksimal 

Mampu mengidentifikasi 
karya ilmiah 

Isi karya 
ilmiah ( ide 
pengetahuan, 
fakta, 
objektif) 

Sangat baik, isi 
lengkap sesuai 
dengan topik yang 
dipilih. ( 3 kriteria 
isi) 

4 6 24 

  Baik, isi kurang 
sedikit lengkap 
sesuai dengan 
topik yang dipilih. 
(2 kriteria isi) 

3  18 

  Cukup baik, isi 
kurang banyak 
sesuai dengan 
topik yang dipilih. 

2  12 
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(1 kriteria isi) 
  Kurang baik, isi 

tidak sesuai 
dengan topik yang 
dipilih. (tidak ada 
kriteria isi) 

1  6 

 Kelengkapan 
sistematika 
karya ilmia 
(halaman 
judul, kata 
pengantar, 
daftar isi, 
pendahuluan, 
pembahasan, 
penutup, 
daftar 
pustaka) 

Sangat baik, 
sistematika yang 
dituliskan 
lengkap. (7 
bagian) 

4 6 24 

 Baik, sistematika 
karya ilmiah yang 
dituliskan kurang 
sedikit lengkap. 
(5-6 bagian) 

3  18 

 Cukup baik, 
sistematika yang 
dituliskan kurang 
banyak lengkap. 
(3-4 bagian) 

2  16 

 Kurang baik, 
sistematika yang 
dituliskan tidak 
lengkap. (di 
bawah 3 bagian) 

1  6 

 Kelengkapan 
kebahasan 
karya ilmiah 
(kalimat 
efektif, kata 
denotasi, 
konjungsi, 
kalimat 
definisi) 

Sangat baik, 
kebahasaan yang 
dituliskan 
lengkap. (4 
kebahasaan) 

4 5 20 

 Baik, kebahasaan 
yang dituliskan 
kurang sedikit 
lengkap. (3 
kebahasaan) 

3  15 

 Cukup baik, 
kebahasaan yang 
dituliskan kurang 
banyak lengkap. 
(2 kebahasaan) 

2  10 

 Kurang baik, 
kebahasaan yang 1  5 
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dituliskan  tidak 
lengkap. (1 
kebahasaan) 

 Mekanik 
(Pemilihan 
kata, ejaan, 
tanda baca, 
dan huruf 
kapital) 

Sangat baik, 
penggunaan ejaan, 
tanda baca, dan 
huruf kapital 
dalam tulisan 
sesuai dengan 
aturan yang 
ditentukan. 

4 5 20 

  Baik, penggunaan 
ejaan, tanda baca, 
dan huruf kapital 
dalam tulisan 
sedikit kesalahan 
dengan aturan 
yang ditentukan. 

3  15 

  Cukup baik, 
penggunaan ejaan, 
tanda baca, dan 
huruf kapital 
dalam tulisan agak 
banyak kesalahan 
dengan aturan 
yang ditentukan. 

2  10 

  Kurang baik, 
penggunaan ejaan, 
tanda baca, dan 
huruf kapital 
dalam tulisan 
banyak kesalahan 
dengan aturan 
yang ditentukan. 

1  5 

 Kerapian 
(rata kanan 
kiri, sesuai 
urutan, 
pemilihan 
jenis dan 
ukuran huruf 
yang sesuai, 
ukuran 

Sangat baik, 
penyusunannya 
memenuhi semua 
kriteria. 

4 3 12 

 Baik, 
penyusunannya 
terdapat 1 kriteria 
yang tidak 
terpenuhi. 

3  9 
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kertas). 
  Cukup baik, 

penyusunannya 
terdapat 2 kriteria 
yang tidak 
terpenuhi 

2  6 

  Kurang baik, 
penyusunannya 
terdapat 3 atau 
lebih kriteria yang 
tidak terpenuhi.   

1  1 

 Skor Total   20   

 

 
*Nilai maksimal = 9 

No. Nama Skor pada setiap aspek Jumlah Nilai 
1 2 3   

1.       
2.       
dst       

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah  
 
 
Drs. H. Sugiwanto, M.M. 
NIP. - 

Jepara,          Juli 2018 
Guru Mata Pelajaran,  
 
 
M. Husain Haekal, S.Pd. 
NIP. - 
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MATERI KARYA ILMIAH 
 

A. Pengertian Karya Ilmiah 

Adalah laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau pengkajian 
yang telah dilakukan seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika 
keiilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan. 
B. Sistematika Karya Ilmiah 

1. Judul (cover)                           

2. Kata pengantar 

3. Daftar Isi 

BAB 1 Pendahuluan 
4. Latar belakang masalah 

5. Rumusan masalah 

6. Tujuan penelitian 

7. Manfaat penelitian 

BAB 2 Pembahasan 
8. Kajian teori 

BAB 3 Penutup 
9. Simpulan 

10. Saran 

11. Daftar Pustaka 

12. Lampiran-lampiran 

 
Penjelasan dari masing-masing kerangka adalah sebagai berikut: 
1. Judul : Menggambarkan tentang tema sebuah tulisan dibuat singkat dan logis. 

2. Kata Pengantar : Berisi ucapan-ucapan dari penulis karya ilmiah tentang karyanya, 

umumnya berisi rasa syukur, keinginan, dan doa dari penulis.Kata pengantar harus diatur 

sedemikian rupa agar tidak bertele-tele. 

3. Daftar Isi : Halaman isi pokok dalam sebuah karya ilmiah. 

BAB I PENDAHULUAN 
4. Latar Belakang Masalah : Memuat fakta-fakta atau sebab yang relevan sebagai titik tolak 

dalam merumuskan masalah penulisan dan mengemukakan alasan penentuan masalah. 

Penulis dapat mengutip/mengemukakan pendapat para ahli, berita melalui media massa, 

peraturan perundang-undangan yang mendukung terhadap fakta atau fenomena yang 

akan ditulis. Setiap peraturan dan perundang-undangan yang dikutip tidak ada catatan 

kaki, sedangkan pendapat para ahli, berita melalui media massa harus disertai catatan 

kaki. 
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5. Perumusan Masalah : Menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa yang ingin 

dicari jawabannya. Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan 

terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang dibahas, diakhir pertanyaan harus 

memberikan tanda tanya (?). 

6. Tujuan : Menyebutkan secara spesifik maksud yang ingin dicapai dalam penulisan. 

7. Manfaat : Kontribusi hasil penulisan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

BAB II PEMBAHASAN 
8. Kajian Teoretis : Pemaparan beberapa teori ilmiah dan temuan-temuan lain yang 

dianggap perlu dan relevan dengan pokok masalah Setiap teori yang dikutip harus 

disertai penjelasan dan komentar penulis tentang kaitan teori tersebut dangan masalah. 

Sedangkan pada akhir dari semua teori-teori yang dikutip, penulis harus memunculkan 

sebuah kesimpulan terkait dengan permasalahan. 

BAB III PENUTUP 
9. Kesimpulan : Pernyataan singkat, jelas, dan sistematis dari keseluruhan hasil analisis, 

pembahasan, dan pengujian hipotesis dalam sebuah penelitian.  

10. Saran : Usul atau pendapat dari seorang peneliti yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah yang menjadi objek penelitian ataupun kemungkinan penelitian lanjutan. 

11. Daftar pustaka : Sebuah daftar yang mencantumkan judul buku, nama pengarang, 

penerbit dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir suatu karangan atau buku 

dan disusun berdasarkan abjad. 

12. Lampiran : Dokumen tambahan jika ada yang ditambahkan (dilampirkan) ke dokumen 

utama. 

C. Kebahasan karya ilmiah 

Hal yang perlu dikenali dalam penulisan ilmiah adalah kalimat efektif dan jenis-
jenis kalimat dalam tulisan. Penggunaan bahasa dalam karya ilmiah juga mencakup 
PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). 

1. Kalimat Efektif 

Kalimat efektif merupakan kalimat atau bentukkalimat yang dengan sadar dan 
sengaja disusun untuk mencapai daya informasi yang tepat dan baik. Kalimat efektif 
dibutuhkan untuk mempermudah pemahaman terhadap apa yang kita tulis. Menurut 
Parera (1993) yang ada dalam kutipan buku pedoman penulisan karya ilmiah 
menyebutkan kalimat dapat dikatakan efektif apabila kalimat itu memiliki syarat sebagi 
berikut. 

1) Kesepadanan antara struktur bahasa dan jalan pikiran yang logis. 
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Yang dimaksud dengan kesepadanan adalah kemaksimalan struktur bahasa 
mendukung gagasan yang dikandung. Hal yang harus diperhatikan meliputi: 
setiap kalimat mayor harus memiliki subjek dan predikat, ide pokok harus 
terdapat dalam induk kalimat, penggabungan kalimat dengan partikel dan, yang. 
Untuk memperoleh efektivitas kalimat, maka dapat ditempuh dengan partikel 
tersebut 

2) Paralelisme bentuk bahasa yang dipakai untuk tujuan efektivitas tertentu. 

Paralelisme dalam penulisan karya ilmiah adalah penggunaan bentuk-
bentuk bahasa yang sama atau konstruksi bahasa yang sama dalam susunan serial. 
Bisa dikatakan kesejajaran pengungkapan ide-ide dalam suatu kalimat 

3) Ketegasan dalam menonjolkan pikiran utama. 

Untuk dapat mencapai ketegasan dan keutamaan dalam suatu tulisan dapat 
dilakukan dengan cara, a) mengubah-ubah posisi kalimat dengan meletakkan 
bagian yang penting pada awal kalimat, b) mengulang gagasan yang penting, c) 
mempertentangkan gagasan yang satu dengan yang lain, dan  d) menekankan 
gagasan yang penting dengan partikel 

4) Kehematan dan pilihan kata yang kadang kala bertumpuk-tumpuk dalam satu 

kalimat. 

Dimaksudkan untuk berhemat dalam pemakaian kata, frase, atau bentuk-
bentuk bahasa. Kehematan ini dapat ditempuh dengan menghindari pengulangan 
subjek kalimat, menghindari kata yang tanggal bulan tahun, menghindari 
pemakaian kata-kata yang berlebihan yaitu kata-kata yang memiliki makna sama. 

5) Kevariasian dalam penyusunan kalimat. 

Variasi dimaksudkan untuk membuat kalimat agar menarik dan tidak 
monoton. Bisa dilakukan dengan cara variasi penggunaan kata, pembukaan 
kalimat, susunan subjek-predikat-objek. 

2. Pungtuasi 

Pungtuasi dapat diartikan sebagai pembubuhan tanda baca. Dalam tulis menulis 
peranan pungtuasi sangat penting karena dapat memberi kunci kepada pembaca 
terhadap apa yang ingin disampaikan oleh penulis 

3. Diksi 

Selain ejaan dan tanda baca diharuskan juga memperhatikan masalah diksi. 
Diksi atau pilihan kata merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam 
mencapai tulisan yang efektif. Dalam diksi harus bisa membedakan makna 
konotatif-denotatif, kata standar-non standar, dialek dan bahasa umum, kata tunggal 
dan idiom, kata umum dan istilah. 

 
D. Langkah-Langkah Penulisan Karya Ilmiah 

1. Persiapan Penulisan Karya Ilmiah 

a) Pemilihan Topik/ Masalah untuk Karya Ilmiah 
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Dalam memilih topik untuk karya ilmiah kita harus memilihan topik yang jelas 
dan spesifik, agar karya ilmiah kita dapat dibuktikan kebenarannya dan 
pertanggungjawabannya.       
b) Mengidentifikasi Pembaca Karya Ilmiah 

Sebelum menulis, kita harus mengidentifikasi siapa kira-kira yang akan membaca 
tulisan kita. Hal tersebut perlu dipertimbangkan pada saat kita menulis karya tulis ilmiah 
agar tulisan kita tepat sasaran. 
c) Menentukan Cakupan Isi Materi Karya Ilmiah 

Tentukan cakupan isi yang akan kita angkat sebagai karya ilmiah kita. Cakupan 
materi adalah jenis dan jumlah informasi yang akan disajikan di dalam tulisan. 

2. Pengumpulan Informasi Untuk Penulisan Karya Ilmiah 

a) Memanfaatkan perpustakaan dan jaringan online sebagai sumber data, informasi, dan 

bahan untuk tulisan 

1) Mencari Buku dengan Online Catalog dan Card Catalog 

2) Memeriksa Bahan-Bahan Pustaka yang Telah Diperoleh 

3) Membuat Ringkasan dari Buku yang mengulas tentang topik yang kita pilih  

4) Membuat Kutipan sesuai dengan sumber yang telah kita temui 

b) Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi. 

Ada empat hal yang harus diperhatikan pada saat akan melakukan wawancara 
untuk keperluan proyek penulisan karya ilmiah, yaitu; 
1) Menentukan orang yang tepat untuk diwawancarai 

2) Mempersiapkan  wawancara 

3) Melaksanakan wawancara 

4) Mengolah hasil wawancara 

3. Tahap Proses Penulisan 

a) Tahap Pra Penulisan 

1) Pemilihan dan pembatasan topik 

2) Merumuskan tujuan 

3) Mempertimbangkan bentuk karangan 

4) Mengumpulkan data pendukung 

5) Merumuskan judul 

6) Penyusunan ide dalam bentuk kerangka karangan 

b) Tahap Penulisan Draf 

1) Mengekspresikan ide-ide ke dalam tulisan kasar. 

2) Pengembangan ide yang ada pada kerangka karangan menjadi karangan yang 

utuh. 

c) Tahap Revisi 
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Memperbaiki ide-ide dalam karangan, berfokus pada penambahan, pengurangan, 
penghilangan, penataan isi sesuai dengan topik yang kita pilih. 

d) Tahap Penyuntingan 

1) Memperbaiki perubahan-perubahan aspek mekanik karangan. (Aspek mekanik 

antara lain: huruf kapital, ejaan, struktur kalimat, tanda baca, istilah, kosakata, 

dsb.) 

2) Memperbaiki karangan pada aspek kebahasaan 

3) Memeriksa kembali karya ilmiah yang telah kita buat dari awal untuk mencari 

kemungkinan adanya kesalahan yang terjadi. 

4. Tahap Publikasi 

Publikasikanlah karya kita agar dibaca oleh orang lain untuk mendapatkan masukan 
dan saran dari para pembaca sebagai revisi kita dalam membuat karya ilmiah 
kedepannya. 
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LEMBAR KERJA 1 (Soal Pretest) 

 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

1. Baca dan cermatilah dengan seksama karya ilmiah berikut ini, kemudian kerjakan 

pertanyaan yang menyertainya! 

2. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

3. Selamat mengerjakan! 

 
Contoh Karya Ilmiah berjudul “Bahaya Narkoba bagi Remaja” 
 
Soal: 

1. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan sistematika karya ilmiah! 

2. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan aspek bahasa karya ilmiah! 
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LEMBAR KERJA 2 (Soal Pretest) 
 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

1. Baca dan cermatilah dengan seksama contoh karya ilmiah dan langkah-

langkah menulis karya ilmiah! 

2. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

3. Selamat mengerjakan! 

Contoh Karya Ilmiah berjudul “Bahaya Narkoba bagi Remaja” 
Soal: 

1. Buatlah sebuah karya ilmiah (makalah) dengan memperhatikan isi (topik), 

sistematika, dan kebahasaaan dengan memilih salah satu tema dari sejarah, sosial, 

budaya, politik, dan ekonomi! 
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LEMBAR KERJA 3 (Soal Posttest) 
 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

4. Baca dan cermatilah dengan seksama karya ilmiah berikut ini, kemudian kerjakan 

pertanyaan yang menyertainya! 

5. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

6. Selamat mengerjakan! 

 
Contoh Karya Ilmiah berjudul “Manfaat Internet bagi Siswa” 
 
Soal: 

3. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan sistematika karya ilmiah! 

4. Berdasarkan teks yang telah dicermati, jelaskan aspek bahasa karya ilmiah! 
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LEMBAR KERJA 4 (Soal Posttest) 

 
Nama                        :  
Nomor   : 
Kelas   : 
 
Bacalah perintah berikut ini! 

4. Baca dan cermatilah dengan seksama contoh karya ilmiah dan langkah-

langkah menulis karya ilmiah! 

5. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian! 

6. Selamat mengerjakan! 

 
Contoh Karya Ilmiah berjudul “Manfaat Internet bagi Siswa” 
 
Soal: 

1. Buatlah sebuah karya ilmiah (makalah) dengan memperhatikan isi (topik), 

sistematika, dan kebahasaaan dengan memilih salah satu tema dari sejarah, sosial, 

budaya, politik, dan ekonomi! 
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Lampiran 5 Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 1 

SMA NEGERI 1 BANGSRI 
 

 
 

 

 

No. Nama Peserta Didik 

1 Adinda Rizkiani 
2 Afrilian Dimas Erlangga 
3 Ahmad Kharis Khaidhor 
4 Aisyah Putri Oktaviana 
5 Arsennovva Adhissya 
6 Badiatul Mufadhilah 
7 Delva Damayanti 
8 Fatimatuzahra 
9 Fera Ferdiana Safitri 
10 Firdia Usfa Zumida 
11 Hana Puspita Ningrum 
12 Ibnu Firmansyah 
13 Khoirun Nissa 
14 Lisa Amelia 
15 Liyana Heni Saputri 
16 Miftahur Rohman 
17 Muhamad Bayu Prakoso 
18 Muhamad Miftakhul Zayn 
19 Muhammad Agus Setiawan 
20 Muhammad Andrean 
21 Muhammad Febrian Rahmadi Nur 
22 Muhammad Izzulhaq Attamimi 
23 Muhammad Taufiq Hidayat 
24 Muhammad Ulil Absor 
25 Nadiya Septiyaningsih 
26 Nana Meriska Ritalia 
27 Nur Halimah 
28 Risa Dewi Fitriani 
29 Riyan Candra 
30 Salsabiela Maria Ulfa 
31 Sely Hanifah 
32 Vania Aprianti 
33 Veni Rahmasari 
34 Zakiya Miftahul Misbah 
35 Vita Rokhimatul Ula 
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Lampiran 6 Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 2  

MA MATHALIBUL HUDA MLONGGO 

No. Nama Peserta Didik 

1 Ahmad Erwin Saputra 
2 Ahmad Latif Faris 
3 Danang Eko Prasetyo 
4 Fendi Nur Alamsyah 
5 Ilham Alif Fadillah 
6 M. Zadun Naja 
7 Muhammad Aviyudi Firmansyah 
8 Muhammad David Kurniawan 
9 Muhammad Fikri Nur Fadlol 
10 Muhammad Isnan Ronaldi 
11 Ngabdi Muhammad Janatul Amin 
12 Syarif Hidayatullah 
13 Syarif Rohmatullah 
14 Adinda Dwi Lestari 
15 Afifah Nur Arfiandani 
16 Alvin Wahyu Herliana 
17 Alvinatuzzahro 
18 Anisa Novia 
19 Anisatul Nor Khasanah 
20 Fenni Dwi Suliyani 
21 Ika Sulistyani 
22 Laisa An`Naba 
23 Lela Fitriani 
24 Masrikhatun Khasanah 
25 Meli Anggraini 
26 Naning Mualifah 
27 Nur Leana Dinindya 
28 Putri Ayu Lestari 
29 Putri Waningsih 
30 Risma Nur Aqidah 
31 Sascia Trinicia Hanum 
32 Tika Rohfiani 
33 Wanda Safrilianti 
34 Yenni Syitatu Sadiyah 
35 Yesi Amalia Sari 
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Lampiran 7 Daftar Hasil Tingkat Berpikir Kreatif Peserta Didi Kelas Eksperimen 1 
DAFTAR HASIL TINGKAT BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK  

KELAS EKSPERIMEN 1 
XI IPS 1 SMA NEGERI 1 BANGSRI 

 

No Nama Tingkat Berpikir Kreatif 

1 Adinda Rizkiani RENDAH 
2 Afrilian Dimas Erlangga SEDANG 
3 Ahmad Kharis Khaidhor SEDANG 
4 Aisyah Putri Oktaviana TINGGI 
5 Arsennovva Adhissya SEDANG 
6 Badiatul Mufadhilah TINGGI 
7 Delva Damayanti RENDAH 
8 Fatimatuzahra TINGGI 
9 Fera Ferdiana Safitri SEDANG 
10 Firdia Usfa Zumida SEDANG 
11 Hana Puspita Ningrum SEDANG 
12 Ibnu Firmansyah SEDANG 
13 Khoirun Nissa SEDANG 
14 Lisa Amelia SEDANG 
15 Liyana Heni Saputri SEDANG 
16 Miftahur Rohman TINGGI 
17 Muhamad Bayu Prakoso SEDANG 
18 Muhamad Miftakhul Zayn SEDANG 
19 Muhammad Agus Setiawan RENDAH 
20 Muhammad Andrean SEDANG 
21 Muhammad Febrian Rahmadi Nur TINGGI 
22 Muhammad Izzulhaq Attamimi RENDAH 
23 Muhammad Taufiq Hidayat SEDANG 
24 Muhammad Ulil Absor TINGGI 
25 Nadiya Septiyaningsih RENDAH 
26 Nana Meriska Ritalia RENDAH 
27 Nur Halimah SEDANG 
28 Risa Dewi Fitriani SEDANG 
29 Riyan Candra RENDAH 
30 Salsabiela Maria Ulfa TINGGI 
31 Sely Hanifah SEDANG 
32 Vania Aprianti SEDANG 
33 Veni Rahmasari SEDANG 
34 Vita Rokhimatul Ula RENDAH 
35 Zakiya Miftahul Misbah TINGGI 
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Lampiran 8 Daftar Hasil Tingkat Berpikir Kreatif Peserta Didi Kelas Eksperimen 2 
DAFTAR HASIL TINGKAT BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK  

KELAS EKSPERIMEN 2  
XI IPS 1 MA MATAHLIBUL HUDA MLONGGO 

 

No Nama Tingkat Berpikri Kreatif 

1 Ahmad Erwin Saputra RENDAH 
2 Ahmad Latif Faris SEDANG 
3 Danang Eko Prasetyo SEDANG 
4 Fendi Nur Alamsyah RENDAH 
5 Ilham Alif Fadillah SEDANG 
6 M. Zadun Naja SEDANG 
7 Muhammad Aviyudi Firmansyah SEDANG 
8 Muhammad David Kurniawan SEDANG 
9 Muhammad Fikri Nur Fadlol SEDANG 
10 Muhammad Isnan Ronaldi TINGGI 
11 Ngabdi Muhammad Janatul Amin RENDAH 
12 Syarif Hidayatullah TINGGI 
13 Syarif Rohmatullah SEDANG 
14 Adinda Dwi Lestari RENDAH 
15 Afifah Nur Arfiandani TINGGI 
16 Alvin Wahyu Herliana SEDANG 
17 Alvinatuzzahro TINGGI 
18 Anisa Novia SEDANG 
19 Anisatul Nor Khasanah TINGGI 
20 Fenni Dwi Suliyani SEDANG 
21 Ika Sulistyani SEDANG 
22 Laisa An`Naba SEDANG 
23 Lela Fitriani SEDANG 
24 Masrikhatun Khasanah SEDANG 
25 Meli Anggraini SEDANG 
26 Naning Mualifah TINGGI 
27 Nur Leana Dinindya SEDANG 
28 Putri Ayu Lestari SEDANG 
29 Putri Waningsih RENDAH 
30 Risma Nur Aqidah SEDANG 
31 Sascia Trinicia Hanum TINGGI 
32 Tika Rohfiani SEDANG 
33 Wanda Safrilianti SEDANG 
34 Yenni Syitatu Sadiyah SEDANG 
35 Yesi Amalia Sari RENDAH 
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Lampiran 9 Hasil Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 1 
HASIL PRETEST (TES AWAL) DAN POSTEST (TES AKHIR) MENULIS KARYA ILMIAH 

DENGAN MODEL BERBASIS MASALAH BERDASARKAN  TINGKAT BERPIKIR KREATIF  

No Nama 
Nilai 

Pretest 
Nilai 

Postest 
Tingkat Berpikir 

Kreatif 
1 Adinda Rizkiani 64 84 RENDAH 
2 Afrilian Dimas Erlangga 61 80 SEDANG 
3 Ahmad Kharis Khaidhor 56 78 SEDANG 
4 Aisyah Putri Oktaviana 70 85 TINGGI 
5 Arsennovva Adhissya 65 80 SEDANG 
6 Badiatul Mufadhilah 59 86 TINGGI 
7 Delva Damayanti 59 78 RENDAH 
8 Fatimatuzahra 64 84 TINGGI 
9 Fera Ferdiana Safitri 70 86 SEDANG 
10 Firdia Usfa Zumida 70 83 SEDANG 
11 Hana Puspita Ningrum 67 81 SEDANG 
12 Ibnu Firmansyah 58 77 SEDANG 
13 Khoirun Nissa 56 78 SEDANG 
14 Lisa Amelia 60 83 SEDANG 
15 Liyana Heni Saputri 66 86 SEDANG 
16 Miftahur Rohman 73 84 TINGGI 
17 Muhamad Bayu Prakoso 61 81 SEDANG 
18 Muhamad Miftakhul Zayn 61 86 SEDANG 
19 Muhammad Agus Setiawan 61 80 RENDAH 
20 Muhammad Andrean 67 84 SEDANG 
21 Muhammad Febrian Rahmadi Nur 66 87 TINGGI 
22 Muhammad Izzulhaq Attamimi 69 81 RENDAH 
23 Muhammad Taufiq Hidayat 59 78 SEDANG 
24 Muhammad Ulil Absor 60 83 TINGGI 
25 Nadiya Septiyaningsih 69 85 RENDAH 
26 Nana Meriska Ritalia 70 89 RENDAH 
27 Nur Halimah 56 80 SEDANG 
28 Risa Dewi Fitriani 64 89 SEDANG 
29 Riyan Candra 55 78 RENDAH 
30 Salsabiela Maria Ulfa 69 86 TINGGI 
31 Sely Hanifah 65 85 SEDANG 
32 Vania Aprianti 55 78 SEDANG 
33 Veni Rahmasari 70 84 SEDANG 
34 Vita Rokhimatul Ula 56 78 RENDAH 
35 Zakiya Miftahul Misbah 72 92 TINGGI 
 Jumlah 2223 2897  
 Rata-Rata 63.51 82.77  
 Nilai Tertinggi 72 92  
 Nilai Terendah 55 78  
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Lampiran 10 Hasil Nilai Pretest dan Postest Peserta Didik Kelas Eksperimen 2  
HASIL PRETEST (TES AWAL) DAN POSTEST (TES AKHIR) MENULIS KARYA ILMIAH DENGAN 
MODEL BERBASIS PROYEK BERDASARKAN  TINGKAT BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK 

KELAS XI 

No Nama 
Nilai Pretes Nilai Postest Tingkat Berpikir 

Kreatif 

1 Ahmad Erwin Saputra 61 81 RENDAH 
2 Ahmad Latif Faris 62 78 SEDANG 
3 Danang Eko Prasetyo 61 81 SEDANG 
4 Fendi Nur Alamsyah 56 78 RENDAH 
5 Ilham Alif Fadillah 60 84 SEDANG 
6 M. Zadun Naja 55 86 SEDANG 
7 Muhammad Aviyudi Firmansyah 59 78 SEDANG 
8 Muhammad David Kurniawan 64 80 SEDANG 
9 Muhammad Fikri Nur Fadlol 70 86 SEDANG 
10 Muhammad Isnan Ronaldi 64 86 TINGGI 
11 Ngabdi Muhammad Janatul Amin 61 78 RENDAH 
12 Syarif Hidayatullah 76 89 TINGGI 
13 Syarif Rohmatullah 73 86 SEDANG 
14 Adinda Dwi Lestari 65 80 RENDAH 
15 Afifah Nur Arfiandani 69 81 TINGGI 
16 Alvin Wahyu Herliana 69 78 SEDANG 
17 Alvinatuzzahro 76 87 TINGGI 
18 Anisa Novia 75 82 SEDANG 
19 Anisatul Nor Khasanah 72 89 TINGGI 
20 Fenni Dwi Suliyani 69 78 SEDANG 
21 Ika Sulistyani 64 83 SEDANG 
22 Laisa An`Naba 67 83 SEDANG 
23 Lela Fitriani 72 83 SEDANG 
24 Masrikhatun Khasanah 70 81 SEDANG 
25 Meli Anggraini 63 80 SEDANG 
26 Naning Mualifah 67 86 TINGGI 
27 Nur Leana Dinindya 67 84 SEDANG 
28 Putri Ayu Lestari 53 78 SEDANG 
29 Putri Waningsih 62 82 RENDAH 
30 Risma Nur Aqidah 70 89 SEDANG 
31 Sascia Trinicia Hanum 81 92 TINGGI 
32 Tika Rohfiani 70 83 SEDANG 
33 Wanda Safrilianti 75 86 SEDANG 
34 Yenni Syitatu Sadiyah 59 88 SEDANG 
35 Yesi Amalia Sari 69 80 RENDAH 
 Jumlah 2326 2904  
 Rata-Rata 66.45714 82.97143  
 Nilai Tertinggi 81 92  
 Nilai Terendah 53 78  
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Lampiran 11 Hasil Observasi Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
HASIL OBSERVASI PRETESTS SIKAP PESERTA DIDIK  

KELAS EKSPERIMEN I 

 
 
 
 

No. Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 Jml Nilai Ket. 

1 Adinda Rizkiani 3 3 3 3 3 3 18 75 B 
2 Afrilian Dimas Erlangga 4 3 3 3 3 4 20 83.3 SB 
3 Ahmad Kharis Khaidhor 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
4 Aisyah Putri Oktaviana 3 3 3 2 3 3 17 70.8 B 
5 Arsennovva Adhissya 3 3 2 3 3 3 17 70.8 B 
6 Badiatul Mufadhilah 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
7 Delva Damayanti 3 3 2 2 3 3 16 66.7 C 
8 Fatimatuzahra 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
9 Fera Ferdiana Safitri 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
10 Firdia Usfa Zumida 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
11 Hana Puspita Ningrum 3 3 3 3 2 3 17 70.8 B 
12 Ibnu Firmansyah 3 3 3 2 2 3 16 66.7 C 
13 Khoirun Nissa 3 3 3 2 2 4 17 70.8 B 
14 Lisa Amelia 3 3 3 2 3 4 18 75.0 B 
15 Liyana Heni Saputri 2 3 3 3 3 4 18 75.0 B 
16 Miftahur Rohman 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
17 Muhamad Bayu Prakoso 4 3 3 3 3 4 20 83.3 SB 
18 Muhamad Miftakhul Zayn 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
19 Muhammad Agus Setiawan 3 3 2 2 3 4 17 70.8 C 
20 Muhammad Andrean 3 2 2 3 3 4 17 70.8 C 
21 Muhammad Febrian R. A. 3 3 3 3 2 3 17 70.8 B 
22 Muhammad Izzulhaq A. 3 3 3 2 3 4 18 75.0 B 
23 Muhammad Taufiq Hidayat 3 3 2 2 2 4 16 66.7 C 
24 Muhammad Ulil Absor 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
25 Nadiya Septiyaningsih 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
26 Nana Meriska Ritalia 3 3 3 3 4 3 19 79.2 B 
27 Nur Halimah 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
28 Risa Dewi Fitriani 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
29 Riyan Candra 3 2 2 3 3 3 16 66.7 C 
30 Salsabiela Maria Ulfa 3 3 3 4 3 4 20 83.3 SB 
31 Sely Hanifah 3 3 3 2 3 3 17 70.8 B 
32 Vania Aprianti 3 3 2 3 3 3 17 70.8 B 
33 Veni Rahmasari 3 2 3 3 3 3 17 70.8 B 
34 Zakiya Miftahul Misbah 3 4 3 4 3 4 21 87.5 SB 
35 Vita Rokhimatul Ula 3 3 3 3 4 3 19 79.2 B 
 Rata-rata 76.4 75.0 72.1 72.9 76.4 90.7 74.8   
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Lampiran 12 Hasil Observasi Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 

HASIL OBSERVASI PRETESTS SIKAP PESERTA DIDIK  
KELAS EKSPERIMEN I 

 
 
 

No. Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 Jml Nilai Ket. 

1 Adinda Rizkiani 3 4 3 3 3 3 19 79.2 B 
2 Afrilian Dimas Erlangga 4 3 4 3 3 4 21 87.5 SB 
3 Ahmad Kharis Khaidhor 3 3 4 3 3 3 19 79.2 B 
4 Aisyah Putri Oktaviana 3 4 3 3 3 3 19 79.2 B 
5 Arsennovva Adhissya 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
6 Badiatul Mufadhilah 3 3 4 4 3 3 20 83.3 SB 
7 Delva Damayanti 3 3 4 2 4 3 19 79.2 C 
8 Fatimatuzahra 3 3 3 4 3 3 19 79.2 B 
9 Fera Ferdiana Safitri 3 3 3 3 4 4 20 83.3 SB 
10 Firdia Usfa Zumida 3 4 3 3 4 4 21 87.5 SB 
11 Hana Puspita Ningrum 3 3 4 3 2 3 18 75.0 B 
12 Ibnu Firmansyah 3 3 4 3 4 3 20 83.3 SB 
13 Khoirun Nissa 3 3 3 2 4 4 19 79.2 B 
14 Lisa Amelia 3 4 3 3 4 4 21 87.5 SB 
15 Liyana Heni Saputri 4 3 4 3 3 4 21 87.5 SB 
16 Miftahur Rohman 3 4 3 4 4 4 22 91.7 SB 
17 Muhamad Bayu Prakoso 4 3 4 3 3 4 21 87.5 SB 
18 Muhamad Miftakhul Zayn 3 4 3 3 4 4 21 87.5 SB 
19 Muhammad Agus S. 3 4 3 3 3 4 20 83.3 SB 
20 Muhammad Andrean 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
21 Muhammad Febrian R. A. 3 3 3 4 4 3 20 83.3 SB 
22 Muhammad Izzulhaq A. 3 3 4 4 3 4 21 87.5 SB 
23 Muhammad Taufiq H. 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
24 Muhammad Ulil Absor 3 4 3 3 4 4 21 87.5 SB 
25 Nadiya Septiyaningsih 4 3 4 3 3 3 20 83.3 SB 
26 Nana Meriska Ritalia 3 4 3 4 4 3 21 87.5 SB 
27 Nur Halimah 3 3 3 4 3 3 19 79.2 B 
28 Risa Dewi Fitriani 3 3 4 3 4 4 21 87.5 SB 
29 Riyan Candra 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
30 Salsabiela Maria Ulfa 3 4 3 4 3 4 21 87.5 SB 
31 Sely Hanifah 3 3 3 4 3 4 20 83.3 SB 
32 Vania Aprianti 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
33 Veni Rahmasari 3 3 3 4 3 3 19 79.2 B 
34 Zakiya Miftahul Misbah 3 4 4 4 3 4 22 91.7 SB 
35 Vita Rokhimatul Ula 3 3 4 3 4 3 20 83.3 SB 
  78.6 84.3 86.4 84.3 87.1 92.1 82.7   
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Lampiran 13 Perbandingan Hasil Observasi Posttest dan Posttest 
PERBANDINGAN HASIL OBSERVASI PRETEST DAN POSTTEST SIKAP 

PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN I 
SMA NEGERI 1 BANGSRI 

 

No Aspek Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest Selisih 

1 Bersyukur 76,4 78.6 2,2 
2 Antusiasme dan  

partisipasi 
75,0 84,6 9,6 

3 Tanggung jawab 72,1 86,4 14,3 
4 Santun 72,9 84,3 13,4 
5 Jujur 76,4 87,1 10,7 
6 Kreatif 90,1 92.1 2 
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Lampiran 14 Hasil Observasi Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
HASIL OBSERVASI PRETESTS SIKAP PESERTA DIDIK  

KELAS EKSPERIMEN II 

 
 
 
 
 

No. Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 Jml Nilai Ket. 

1 Ahmad Erwin Saputra 3 3 3 3 2 3 17 70.8 B 
2 Ahmad Latif Faris 3 3 4 2 3 3 18 75.0 B 
3 Danang Eko Prasetyo 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
4 Fendi Nur Alamsyah 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
5 Ilham Alif Fadillah 3 3 3 2 2 4 17 70.8 B 
6 M. Zadun Naja 2 3 3 2 3 3 16 66.7 C 
7 Muhammad Aviyudi F. 3 3 4 2 3 4 19 79.2 B 
8 Muhammad David K. 3 2 2 3 3 4 17 70.8 B 
9 Muhammad Fikri Nur F. 3 3 3 3 2 3 17 70.8 B 
10 Muhammad Isnan Ronaldi 2 3 4 2 3 4 18 75.0 B 
11 Ngabdi Muhammad J. A. 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
12 Syarif Hidayatullah 3 3 3 3 3 4 19 79.2 SB 
13 Syarif Rohmatullah 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
14 Adinda Dwi Lestari 3 4 3 3 3 3 19 79.2 B 
15 Afifah Nur Arfiandani 4 3 3 3 3 4 20 83.3 SB 
16 Alvin Wahyu Herliana 3 3 2 2 3 3 16 66.7 B 
17 Alvinatuzzahro 3 3 2 3 3 4 18 75.0 B 
18 Anisa Novia 3 3 2 2 3 3 16 66.7 C 
19 Anisatul Nor Khasanah 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
20 Fenni Dwi Suliyani 3 3 3 3 2 3 17 70.8 B 
21 Ika Sulistyani 2 4 3 2 2 3 16 66.7 C 
22 Laisa An`Naba 3 3 3 2 3 4 18 75.0 B 
23 Lela Fitriani 2 3 3 3 3 3 17 70.8 B 
24 Masrikhatun Khasanah 4 3 3 3 3 4 20 83.3 SB 
25 Meli Anggraini 3 3 4 3 3 4 20 83.3 B 
26 Naning Mualifah 3 3 3 2 2 3 16 66.7 C 
27 Nur Leana Dinindya 3 3 4 3 3 3 19 79.2 B 
28 Putri Ayu Lestari 3 3 3 3 4 3 19 79.2 B 
29 Putri Waningsih 3 3 4 3 3 3 19 79.2 B 
30 Risma Nur Aqidah 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
31 Sascia Trinicia Hanum 3 3 4 3 3 4 20 83.3 SB 
32 Tika Rohfiani 3 3 2 3 2 3 16 66.7 C 
33 Wanda Safrilianti 3 2 3 3 3 3 17 70.8 B 
34 Yenni Syitatu Sadiyah 3 4 3 3 3 4 20 83.3 SB 
35 Yesi Amalia Sari 3 3 3 3 4 3 19 79.2 B 
  74.3 77.1 79.3 70.7 75.0 89.3 75.1   
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Lampiran 15 Hasil Observasi Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
HASIL OBSERVASI POSTTEST SIKAP PESERTA DIDIK  

KELAS EKSPERIMEN II 

 
 
 
 
 

No. Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 Jml Nilai Ket. 

1 Ahmad Erwin Saputra 3 3 4 3 4 3 20 83.3 SB 
2 Ahmad Latif Faris 3 4 3 3 3 3 19 79.2 B 
3 Danang Eko Prasetyo 3 3 3 3 4 4 20 83.3 SB 
4 Fendi Nur Alamsyah 4 4 3 3 4 4 22 91.7 SB 
5 Ilham Alif Fadillah 3 3 3 2 4 4 19 79.2 B 
6 M. Zadun Naja 3 4 3 4 4 4 22 91.7 SB 
7 Muhammad Aviyudi F. 3 4 3 3 3 4 20 83.3 SB 
8 Muhammad David K. 4 3 3 3 3 4 20 83.3 SB 
9 Muhammad Fikri Nur F. 3 4 3 4 4 3 21 87.5 SB 
10 Muhammad Isnan Ronaldi 3 3 4 4 3 4 21 87.5 SB 
11 Ngabdi Muhammad J. A. 3 4 3 3 4 4 21 87.5 SB 
12 Syarif Hidayatullah 3 4 4 4 3 4 22 91.7 SB 
13 Syarif Rohmatullah 3 3 3 4 3 4 20 83.3 SB 
14 Adinda Dwi Lestari 3 4 3 3 3 3 19 79.2 B 
15 Afifah Nur Arfiandani 4 4 4 4 3 4 23 95.8 SB 
16 Alvin Wahyu Herliana 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
17 Alvinatuzzahro 3 3 4 4 3 4 21 87.5 SB 
18 Anisa Novia 3 3 4 2 4 3 19 79.2 B 
19 Anisatul Nor Khasanah 3 4 3 4 3 3 20 83.3 SB 
20 Fenni Dwi Suliyani 3 3 4 3 2 3 18 75.0 B 
21 Ika Sulistyani 3 3 3 3 4 3 20 79.2 B 
22 Laisa An`Naba 3 4 3 4 4 4 22 91.7 SB 
23 Lela Fitriani 4 3 4 3 3 4 21 87.5 SB 
24 Masrikhatun Khasanah 4 3 4 3 3 4 21 87.5 SB 
25 Meli Anggraini 3 4 3 3 4 4 21 87.5 SB 
26 Naning Mualifah 3 3 3 4 3 4 20 83.3 SB 
27 Nur Leana Dinindya 4 3 3 3 3 3 20 79.2 B 
28 Putri Ayu Lestari 3 4 3 4 4 3 21 87.5 SB 
29 Putri Waningsih 3 3 3 4 3 3 19 79.2 B 
30 Risma Nur Aqidah 3 3 4 3 4 4 21 87.5 SB 
31 Sascia Trinicia Hanum 3 3 3 3 3 4 19 79.2 B 
32 Tika Rohfiani 3 3 3 3 3 3 18 75.0 B 
33 Wanda Safrilianti 3 3 3 4 3 3 19 79.2 B 
34 Yenni Syitatu Sadiyah 3 4 4 4 3 4 22 91.7 SB 
35 Yesi Amalia Sari 3 3 4 3 4 3 20 83.3 SB 
  80.7 86.4 85.7 87.1 87.9 95.7 85.0   
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Lampiran 16 Perbandingan Hasil Observasi Posttest dan Posttest 
PERBANDINGAN HASIL OBSERVASI PRETEST DAN POSTTEST SIKAP 

PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN I 
MA MATHALIBUL HUDA MLONGGO 

 

No Aspek Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest Selisih 

1 Bersyukur 74.3 80.7 6.4 
2 Antusiasme dan  

partisipasi 
77.1 86.4 9.3 

3 Tanggung jawab 79.3 85.7 6.4 
4 Santun 70.7 87.1 16.4 
5 Jujur 75.0 87.9 12.9 
6 Kreatif 89.3 95.7 6.4 
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Lampiran 17 Uji Deskriptif  Kelas Eksperimen 1 
UJI DESKRIPTIF MENULIS KARYA ILMIAH 

 KELAS EKSPERIMEN I 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre_PBL 35 55 73 63.51 5.468 
Post_PBL 35 77 92 82.77 3.789 
Valid N (listwise) 35     
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Lampiran 18 Uji Banding One Way Anova Kelas Eksperimen 1 
 

UJI BANDING ONE WAY ANOVA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 1 
BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 

ANOVA 
Kelas_Berbasis_Masalah   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 204.235 2 102.117 10.516 .000 

Within Groups 310.737 32 9.711   
Total 514.971 34    

 
 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Kelas_Berbasis_Masalah   
LSD   

(I) Kategori (J) Kategori Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kreatif tinggi kreatif sedang 4.474* 1.313 .002 1.80 7.15 

kreatif rendah 7.000* 1.558 .000 3.83 10.17 

kreatif sedang kreatif tinggi -4.474* 1.313 .002 -7.15 -1.80 

kreatif rendah 2.526 1.313 .063 -.15 5.20 

kreatif rendah kreatif tinggi -7.000* 1.558 .000 -10.17 -3.83 

kreatif sedang -2.526 1.313 .063 -5.20 .15 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 

Descriptives 
Kelas_Berbasis_Masalah   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kreatif tinggi 8 87.00 3.207 1.134 84.32 89.68 81 92 

kreatif 

sedang 

19 82.53 3.438 .789 80.87 84.18 78 89 

kreatif 

rendah 

8 80.00 1.927 .681 78.39 81.61 78 83 

Total 35 82.97 3.892 .658 81.63 84.31 78 92 
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Lampiran 19 Uji Deskriptif  Kelas Eksperimen II 
UJI DESKRIPTIF MENULIS KARYA ILMIAH 

 KELAS EKSPERIMEN II 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre_PjBL 35 53 81 66.46 6.546 
Post_PjBL 35 78 92 82.97 3.892 
Valid N (listwise) 35     
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Lampiran 20 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 1 
BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .112 35 .200* .983 35 .837 

Posttest .125 35 .186 .934 35 .036 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 21 Uji Paired T-Test dan Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 
UJI PAIRED T-TEST DAN UJI HOMOGENITAS DATA  

KELAS EKSPERIMEN 1 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre_Berbasis_Masalah 

- 

Post_Berbasis_Masalah 

-

16.514 

8.438 1.426 -19.413 -13.616 -

11.579 

34 .000 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kelas_Berbasis_Masalah Based on Mean .625 2 32 .542 

Based on Median .465 2 32 .632 

Based on Median and with adjusted df .465 2 31.975 .632 

Based on trimmed mean .592 2 32 .559 
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Lampiran 22 Uji Banding One Way Anova Kelas Eksperimen I 
UJI BANDING ONE WAY ANOVA KELAS EKSPERIMEN I  

BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 
 

ANOVA 
Kelas_Berbasis_Masalah   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 204.235 2 102.117 10.516 .000 

Within Groups 310.737 32 9.711   
Total 514.971 34    

 
 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Kelas_Berbasis_Masalah   
LSD   

(I) Kategori (J) Kategori Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kreatif tinggi 
kreatif sedang 4.474* 1.313 .002 1.80 7.15 

kreatif rendah 7.000* 1.558 .000 3.83 10.17 

kreatif sedang 
kreatif tinggi -4.474* 1.313 .002 -7.15 -1.80 

kreatif rendah 2.526 1.313 .063 -.15 5.20 

kreatif rendah 
kreatif tinggi -7.000* 1.558 .000 -10.17 -3.83 

kreatif sedang -2.526 1.313 .063 -5.20 .15 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

Descriptives 
Kelas_Berbasis_Masalah   

 

N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kreatif tinggi 8 87.00 3.207 1.134 84.32 89.68 81 92 

kreatif 

sedang 
19 82.53 3.438 .789 80.87 84.18 78 89 

kreatif 

rendah 
8 80.00 1.927 .681 78.39 81.61 78 83 

Total 35 82.97 3.892 .658 81.63 84.31 78 92 
 
 

 

 



280 
 

 
 

Lampiran 23 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 

 

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 2 

BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_PjBL .134 35 .112 .937 35 .045 

Postest_PjBL .125 35 .187 .943 35 .068 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 24 Uji Paired T-Test dan Uji Homogenitas Kelas Eksperimen II 

UJI PAIRED T-TEST DAN UJI HOMOGENITAS DATA  
KELAS EKSPERIMEN II 

 
 

Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest_PjBL - 

Postest_PjBL 

-19.257 3.898 .659 -20.596 -17.918 -29.225 34 .000 
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Lampiran 25  Uji Banding One Way Anova Kelas Eksperimen II 
UJI BANDING ONE WAY ANOVA KELAS EKSPERIMEN II 

BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 
 

ANOVA 

Kelas_PJBL   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 92.247 2 46.124 3.728 .035 

Within Groups 395.924 32 12.373   
Total 488.171 34    
 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kelas_PJBL   
LSD   

(I) Kreatifitas (J) Kreatifitas 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

tinggi Sedang 4.136* 1.526 .011 1.03 7.25 

Rendah 3.667 1.957 .070 -.32 7.65 

sedang Tinggi -4.136* 1.526 .011 -7.25 -1.03 

Rendah -.470 1.620 .774 -3.77 2.83 

rendah Tinggi -3.667 1.957 .070 -7.65 .32 

Sedang .470 1.620 .774 -2.83 3.77 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 

Descriptives 
Kelas_PJBL   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

tinggi 7 86.00 3.000 1.134 83.23 88.77 83 92 

sedang 22 81.86 3.413 .728 80.35 83.38 77 89 

rendah 6 82.33 4.412 1.801 77.70 86.96 78 89 

Total 35 82.77 3.789 .640 81.47 84.07 77 92 
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Lampiran 26  Uji Banding One Way Anova Kelas Eksperimen I dan Eksperimen 2 
UJI BANDING ONE WAY ANOVA  

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 

 
ANOVA 

HasilBelajar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 138.322 2 69.161 6.329 .005 

Within Groups 338.737 31 10.927   
Total 477.059 33    

 
 

Descriptives 

HasilBelajar 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 
Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

Masalah_Tinggi 8 87.00 3.207 1.134 84.32 89.68 81 92 

Masalah_Sedang 19 82.53 3.438 .789 80.87 84.18 78 89 

Proyek_Tinggi 7 86.00 3.000 1.134 83.23 88.77 83 92 

Total 34 84.29 3.802 .652 82.97 85.62 78 92 
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Lampiran 27 Hasil Kerja Peserta Didik Tingkat Berpikir Tinggi (PBL) 
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Lampiran 28 Hasil Kerja Peserta Didik Tingkat Berpikir Sedang (PBL) 

 



301 
 

 
 



302 
 

 
 



303 
 

 
 



304 
 

 
 



305 
 

 
 



306 
 

 
 



307 
 

 
 



308 
 

 
 



309 
 

 
 

 
 
 
 
 



310 
 

 
 

Lampiran 29 Hasil Kerja Peserta Didik Tingkat Berpikir Rendah (PBL) 
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Lampiran 30 Hasil Kerja Peserta Didik Tingkat Berpikir Tinggi (PjBL) 
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Lampiran 31 Hasil Kerja Peserta Didik Tingkat Berpikir Sedang (PjBL) 
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Lampiran 32 Hasil Kerja Peserta Didik Tingkat Berpikir Kreatif Rendah (PjBL) 
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Lampiran 34 Kuesoner Tingkat Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI
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 Lampiran 35 Surat Izin Penelitian dari UNNES 
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Lampiran 36  Surat Bukti Penelitian dari Sekolah 

 



367 
 

 
 

 



368 
 

 
 

Lampiran 33 Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS KARYA ILMIAH DENGAN BERBASIS MASALAH 
BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 

No. Unsur Model Kegiatan Guru Keterlaksanaan Kegiatan Peserta Didik Keterlaksanaan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Mengorientasik
an peserta didik 
pada masalah 

1. Pendidik memberikan 
apersepsi kompetensi  
dan 
mengkomunikasikan 
langkah-langkah 
pembelajaran yang 
akan dilaksanakan yang 
akan dilaksanakan 

√ 

 1. Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
dari pendidik 

 √ 

 

2. Pendidik memberikan 
contoh karya ilmiha 
dan 
mengkomunikasikan  
untuk membcanya √ 

 2. Peserta didik mengamati 
(membaca), karya ilmiah 
dan memahami masalah 
secara individu dan 
menyusun hal-hal yang 
belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan.  

√ 

 

2.  Mengorganisasi
kan peserta 

1. Pendidik memberikan 
penjelasan kepada 

√  1. Peserta didik menanggapi 
dan bertanya mengenai 

√  
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didik  untuk 
belajar. 

peserta diidik yang 
belum paham 

hal-hal yang belum 
dipahami berkaitan karya 
ilmiah yang dibaca. 

2. Pendidik mendorong 
peserta didik 
berpartisipasi dalam 
kegiatan diskusi 

√ 

 2. Peserta didik 
mendengarkan arahan 
yang diberikan oleh 
pendidik 

 

√ 

 

 

3.  Membantu 
investigasi 
mandiri dan 
kelompok. 

1. Pendidik mengarahkan, 
memberi dorongan 
peserta didik dalam 
menganalisis karya 
ilmiah 

√ 

 1. Peserta didik 
menganalisis karya 
ilmiah √ 

 

2. Pendidik mengarahkan, 
memberi dorongan, 
menumbuhkan 
kreativitas peserta didik 
dalam menganalisis dan 
memyusun karya ilmiah 
sesuai isi, sistematika, 
dan kebahasaan 

√ 

 2. Peserta didik 
menganalisis dan 
memyusun karya ilmiah 
sesuai isi, sistematika, 
dan kebahasaan √ 

 

4.  Mengembangka
n dan 

1. Pendidik mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengomunikasikan 

√ 
 1. Peserta didik 

mempresentasikan hasil 
diskusi dan saling 

√ 
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mempresentasik
an artefak dan 
exhibit. 

hasil diskusi bertanya jawab 

2. Pendidik memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanggapi presentasi 
yang dilakukan 

√ 

 2. Peserta didik bertanya 
jawab serta menanggapi 
hasil diskusi √ 

 

3. Pendidik membantuk 
peserta didik 
memperjelas jawaban 

√ 
 3. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang telah 
diajukan 

√ 
 

5.  Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 

proses 
mengatasi 
masalah. 

Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk merevisi hasil 
analisis dan penyusunan karya 
ilmiah 

 

 

√ 

 Peserta didik merevisi hasil 
merevisi hasil analisis dan 
penyusunan karya ilmiah 
berdasarkan masukan  peserta 
didik lain dan pendidik 

 

 

√ 

 

6.  Sistem Sosial Pendidik mendorong peserta 
didik untuk berani bertanggung 
jawab dan mengungkapkan 
pendapat untuk memahami 
pembelajaran. 

√ 

 Peserta didik bertanggung jawab 
dan mengungkapkan pendapat 
dengan dorongan dari pendidik √ 

 

7.  Sistem Reaksi Pendidik menjadi fasilitator 
membantu peserta didik untuk 

√  Peserta didik merespon dengan 
berfikir kritis, aktif, bekerja sama 

√  
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memahami pembelajaran 
dengan menciptakan rasa 
nyaman 

dengan yang lain, percaya diri, 
dan meningkatkan rasa tanggung 
jawab mengikuti arahan dari 
pendidik 

8.  Sistem 
Pendukung 

Pendidik memfasilitasi peserta 
didik dengan alat dan media 
pendukung dalam 
pembelajaran. 

√ 

 Peserta didik menggunakan 
sumber belajar yang relevan 
seperti buku-buku dan contoh-
contoh teks. 

√ 

 

9.  Dampak 
Intruksional 

Pendidik membantu peserta 
didik mengefektifkan 
pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik 

√ 

 Peserta didik lebih mudah 
memahami materi dalam 
pembelajaran √ 

 

10.  Dampak 
Pengiring 

Pendidik mendorong peserta 
didik untuk berpikir kritis, 
aktif, kerja sama, tanggung 
jawab, dan mandiri. 

√ 

 Peserta didik mampu untuk 
berpikir kritis, aktif, kerja sama, 
tanggung jawab, dan mandiri. √ 

 

 
Keterangan Skor : 
Ya = 2 
Tidak = 1 
 
  



372 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS KARYA ILMIAH BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR KREATIF 

DENGAN MODEL BERBASIS PROYEK 
 
No. Unsur Model Kegiatan Guru Keterlaksanaan Kegiatan Peserta Didik Keterlaksanaan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Penentuan 
Pertanyaan 
Mendasar 

1. Pendidik 
mengomunikasikan 
tujuan 
mengomunikasikan 
langkah pembelajaran, 
hasil yang diharapkan 
dan penilaian  

√ 

 1. Mendengarkan 
penjelasan dan 
menanggapi/mendiskusik
an langkah pembelajaran, 
hasil yang diharapkan 
dan penilaian dari 
pendidik  

√ 

 

2. Pendidik memberi contoh 
karya ilmiah. 

√ 

 2. Peserta didik mengamati 
(membaca), karya ilmiah 
dan memahami masalah 
secara individu dan 
menyusun hal-hal yang 
belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 

√ 

 

3. Pendidik berdiskusi dengan 
peserta didik berkaitan 
dengan materi 

√ 
 3. Peserta didik berdiskusi 

dengan pendidik berkaitan 
dengan materi 

√ 
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2.  Mendesain 
Perencanaan 
Proyek  

1. Pendidik membagi peserta 
didik dalam kelompok √  1. Peserta didik Merencakan 

tugas kelompok √  

2. Pendidik memberikan 
fasilitator mengarahkan dan 
memberi bimbingan belajar 
untuk membuat proyek/ 
tugas 

√ 

 2. Peserta didik membaca, 
mengeksplorasi dan 
berdiskusi tentang materi 
karya ilmiah 

√ 

 

3.  Menyusun 
Jadwal  

1. Pendidik memberikan 
penjelasan mengenai 
proyek akan dilakasanakan 
dibagi menjadi beberapa 
tahap. 

√ 

 1. Peserta didik mulai 
membaca dan 
menganalisis referensi 
dan karya ilmiah. 

√ 

 

4.  Memonitor 
peserta didik 
dan kemajuan 
proyek 

1. Pendidik mengarahkan, 
mendorong dan berkeliling 
melihat proyek yang 
dikerjakan peserta didik 

√ 

 1. Peserta didik 
menganalisis dan 
menyusun karya ilmiah. √ 

 

      

5.  Menguji Hasil Pendidik mengarahkan, 
memberi dorongan peserta 
didik mempresentasikan 
hasil menganalisis dan 
menyusun karya ilmiah. 

√ 

 Peserta didik mempresentasi 
hasil menganalisis dan menyusun 
karya ilmiah. 

 

√ 
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6.  Mengevaluasi 
Pengalaman 

1. Pendidik mengoreksi 
tulisan peserta didik √ 

 1. Peserta didik 
mendengarkan masukan 
dari pendidik 

√ 
 

2. Pendidik melakukan 
refleksi bersama peserta 
didik 

√ 
 2. Peserta didik melakukan 

refleksi bersama pendidik √ 
 

7.  Sistem Sosial Pendidik membantu peserta 
didik untuk berpikir, 
keterampilan berkreasi, dan 
motivasi belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok. 

√ 

 Peserta didik untuk berpikir, 
keterampilan berkreasi, dan 
motivasi belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok. 

√ 

 

8.  Sistem Reaksi Pendidik mengusahakan 
peserta didik untuk 
membangkitkan kemampuan 
kritis, kreatif, dan produktif 
siswa sebagai alat proses 
berpikir. 

√ 

 Peserta didik saling bekerjasama 
dalam mencari dan mencermati 
informasi dalam menyelesaikan 
sebuah masalah baik secara kritis 
kreatif dan produktif. 

√ 

 

9.  Sistem 
Pendukung 

Pendidik memfasilitasi alat dan 
media pendukung dalam 
pembelajaran 

√ 
 Peserta didik menggunakan 

sumber belajar yang relevan 
seperti buku-buku 

√ 
 

10.  Dampak 1. Pendidik menjadi fasilitator 
dalam membimbing peserta 

√  1. Peserta didik menerapkan 
konsep/memecahkan 

√  
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Intruksional didik masalah 

2. Pendidik mengarahkan 
peserta didik agar mampu 
berpikir kreatif kritis untuk 
mempermudah menguasai 
materi. 

√ 

 2. Peserta didik mampu 
mengkreasikan sesuatu 
berdasarkan 
pengalamannya dengan 
cara kritis, kreatif, dan 
inovatif. 

√ 

 

11.  Dampak 
Pengiring 

1. Pendidik mengembangkan 
sikap peserta didik dalam 
bekerjasama, disiplin, 
santun, berani, dan mudah 
berkomunikasi. 

√ 

 1. Peserta didik mampu 
bertanggungjawab serta 
bekerjasama, disiplin, 
berani, dan mudah 
berkomunikasi dalam 
kelompok 

√ 

 

 
Keterangan Skor : 
Ya = 2 
Tidak = 1 
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